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ABSTRAK 
M. Faqih Udin Ar-Rosid. (143111029) 2018, Pelaksanaan Pembelajaran di 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, Dusun Kampung Baru, 
Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017/2018. Skripsi: Jurusan  
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd  
Kata Kunci : Pelaksanaan Pembelajaran, Pondok Pesantren. 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa merupakan salah satu 
pondok pesantren yang semua santrinya adalah mahasiswa yang masih aktif 
kuliah di berbagai perguruan tinggi yang ada di Surakarta. PPM Al-Musawwa 
dalam pembelajarannya tidak hanya menggunakan metode bandongan dan 
sorogan saja, namun sudah dipadukan dengan metode kekinian. Materi yang 
diajarkan lebih menekankan pada pembelajaran Al-Qur’an dan Al-Hadist tanpa 
mempelajari kitab kuning. Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, 
Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten 
Sukoharjo, pada Bulan Desember 2017 sampai Bulan Juli 2018. Subjek dalam 
penelitian ini adalah ustadz dan santri PPM Al-Musawwa, sedangkan 
informannya yaitu ketua pondok PPM Al-Musawwa. Metode pengumpulan 
datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tehnik 
keabsahan datanya adalah Triangulasi sumber dan metode, dan untuk teknik 
analisis datanya menggunakan analisis interaktif dengan langkah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa termasuk kategori pondok pesantren khalaf (modern), dalam 
kegiatan pembelajarannya terbagi menjadi empat kelas yaitu: kelas pegon bacaan 
(Kitabah wal Qira’ah), kelas lambatan (Al-taan-ni), kelas cepatan (Al-Syari’i) 
dan kelas saringan (Al-idhafi). Terdapat tiga tahapan dalam Pelaksanaan 
pembelajarannya yaitu tahap Praintruksional yang diisi dengan mempersiapkan 
materi, membuka pembelajaran, dan memberikan nasehat atau motivasi kepada 
para santri. Tahap Intruksional yang diisi dengan penyampaian materi dengan 
menggunakan metode kekinian yaitu metode demonstrasi, drill (latihan) dan 
tanya jawab, tanpa terpaku dengan metode lama. Adapun materi yang diajarkan, 
sebagai materi pokok yaitu Al-Qur’an dan Himpunan Al-Hadist, dan juga 
terdapat beberapa materi penunjang lainnya yaitu Nahwu Sorof, Adabu Thalib, 
Ilmu Faroidh, Hidayatul Mustafidh dan ilmu manajemen. Terakhir tahap 
Evaluasi yang dilakukan dalam bentuk pengetesan atau pemberian ujian, pada 
saat santri hendak naik kelas dan lulus dari pondok pesantren.    
xi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam paling awal di 
Indonesia. Jenis pendidikan lembaga ini dapat dijumpai di berbagai wilayah 
Indonesia. Menurut Mujamil Qomar (2005: 2) pondok pesantren merupakan 
“suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama 
Islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat 
permanen”. Pondok pesantren sering kali disebut juga dengan pendidikan 
tradisional, walaupun dewasa ini sudah banyak sekali pondok  pesantren yang 
berbasis modern. Adapun tujuan didirikannya pondok pesantren secara umum 
adalah usaha untuk membentuk kader-kader muballigh yang diharapkan 
mampu mencetak manusia mandiri, berilmu dan bertaqwa kepada Allah SWT 
serta berguna bagi agama, bangsa, dan negaranya. 
Terdapat berbagai macam jenis pondok pesantren, setidaknya ada dua 
tipologi pondok pesantren berdasarkan keterbukaan terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi yaitu pondok pesantren salafi (tradisional) dan khalafi 
(modern). Pondok pesantren salafi tetap mengajarkan pengajaran kitab-kitab 
Islam klasik sebagai inti pendidikannya. Penerapan sistem madrasah untuk 
memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian 
15 
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bentuk lama, tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. Sedang 
pesantren khalafi telah memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam 
madrasah-madrasah yang dikembangkan atau membuka tipe-tipe sekolah 
umum di dalam lingkungan pesantren. (Dhofier, 1984: 41) 
Hal yang cukup menarik untuk dibahas terkait pondok pesantren 
adalah berkaitan dengan proses belajar mengajar ataupun pelaksanaan 
pembelajaran yang ada di pondok pesantren itu sendiri. Karena pada dasarnya 
Aktifitas pembelajaran sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Islam 
sangat menekankan terhadap pentingnya ilmu. Al-Qur’an dan As-Sunah 
mengajak kaum muslimin untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan kearifan. 
Serta menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang 
tinggi 
Secara umum sistem pendidikan dan pembelajaran di pondok  salaf 
masih menggunakan cara ataupun metode tradisional seperti metode 
pembelajaran sorongan dan metode wetonan atau bandongan. Menurut Arief 
Subhan (2012: 84-85) metode pembelajaran sorogan yaitu seorang santri akan 
membaca sebuah kitab tertentu di hadapan kiai. Sementara itu, kiai hanya 
akan memberikan koreksi yang bersifat mendasar dan memberikan 
petunjuknya, khususnya berkaitan dengan cara membaca dan memahami teks 
secara benar sesuai dengan struktur bahasa Arab. Dengan kata lain dalam 
pembelajaran ini setiap santri mendapat kesempatan tersendiri untuk 
memperoleh pelajaran secara langsung dari kiai. Sedangkan metode wetonan 
atau bandongan yaitu santri belajar bersama-sama kepada kiai dalam sebuah 
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pengajian kitab, ciri khas dalam pembelajaran ini antara santri dan kiai 
membentuk bundaran atau halaqoh. 
Namun dewasa ini banyak sekali pondok pesantren yang sudah di 
transformasi menjadi pondok pesantren modern, yang dapat mengikuti 
perkembangan zaman, yang tidak hanya mempelajari ilmu agama saja, akan 
tetapi juga mempelajari ilmu-ilmu umum. Merubah sistem pendidikan pondok 
dengan sistem pendidikan madrasah, Metode pembelajarannyapun tidak 
terpaku pada metode lama yaitu sorogan dan bandongan saja, namun sudah 
berupaya memasukkan metode pengajaran baru yang lebih inovatif, kreatif 
dan dapat mengikuti perkembangan zaman, seperti metode diskusi, 
demonstrasi, debat dll. 
Pondok pesantren modern dalam sistem pendidikannya memang  
berupaya untuk memadukan antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu 
umum. Santri dituntut untuk dapat menguasai kedua ilmu tersebut, namun 
kapasitas kecerdasan seorang santri terbatas, dimungkinkan tidak bisa fokus 
untuk mempelajarai kedua ilmu tersebut secara bersamaan. Tidak dipungkiri 
bagi santri yang mempunyai tingkat kecerdasan tinggi tidak begitu masalah 
untuk mempelajari kedua ilmu tersebut, namun bagi santri yang hanya 
mempunyai tingkat kecerdasan sedang atau rata-rata bahkan condong kurang, 
hal tersebut akan menjadi masalah bagi mereka..   
Pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa 
ini dibagi menjadi empat kelas yaitu Kelas Pegon Bacaan (Kitabah wal 
18 
 
Qira’ah) untuk santri yang baru belajar membaca Al-Qur’an dan menulis 
pegon dengan benar. Kelas Lambatan (Al-Taan-ni) untuk santri yang bacaan 
Al-Qur’an, menulis dan membaca pegonnya sudah lancar, sehingga harus 
mempelajarai materi-materi yang lebih banyak seperti kisah-kisah Nabi, 
Sahabat dll. Kelas Cepatan (Al-Sarii’) untuk santri yang sudah siap menuju 
saringan dan harus mengkhatamkan Al-Qur’an dan Himpunan Al-Haditsnya, 
dan Kelas Saringan (Al-Idhafi) adalah untuk santri yang sudah 
mengkahatamkan semua tarjamah Al-Qur’an dan Al-Haditsnya serta sudah 
siap untuk mengikuti tes ujian akhir oleh ustadz. 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa ini tidak 
mengajarkan materi kitab-kitab kuning pada umumnya, namun materi yang 
lebih ditekankan untuk dipelajari di PPM Al-Musawwa ini adalah Al-Qur’an 
dan Al-Hadist. Karena Pondok Pesantren Al-Musawwa menginginkan 
santrinya untuk lebih dulu mengenalkan isi Al-Qur’an dan Al-Hadits. Hal ini 
dimaksudkan agar santri mengetahui pedoman aslinya, sehingga ketika ada 
perbedaan pendapat santri bisa langsung berlandaskan kepada Al-Qur’an dan 
Al-Hadits. 
Al-Qur’an sebagai materi pokok, Sebab Al-Qur’an sebagai sumbernya 
ilmu, hukum dan pengetahuan. Baru kemudian di tunjang, diimbagi, didukung 
dan diperkuat dengan materi Hadist himpunan berbentuk modul yang tersusun 
sesuai dengan bab ataupun tema tertentu, seperti membahas tentang bab sholat, 
maka yang dikaji yaitu Hadist himpunan kitabussolah, bab tentang puasa, maka 
yang dikaji yaitu Hadist himpunan kitabusshoum, bab tentang Haji, maka yang 
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di kaji yaitu Hadist himpunan kitabulhaji dll. Dasar dalil dan hukum yang 
terdapat di dalam Hadist himpunan ini diambil dari dari Hadist-hadist yang 
Shohih, dan Masyhur, yang dapat diamalkan dan menjadi hujjah, seperti hadits 
Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidzi, 
Sunan Abi Dawud, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad, Musnad Abi Ya’la, 
Musnad Achmad bin Hambal, Tafsir Ibnu Katsir atau Abu Bakar Ibnu 
Abiddunya, Tafsir Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Bazzar. Kemudian 
sebagai tambahan dan penunjang ilmu, dalam segi pendalaman kaidah dan tata 
bahasa dalam mempelajari serta mengenal Al-Qur’an, maka di dalam PPM Al-
Musawwa diajarkan ilmu Nahwu Sorof. Dalam menghadapi era zaman yang 
sekarang ini, yang serba canggih dan maju, penuh dengan IPTEK, maka santri 
PPM Al-Musawa juga dibekali dengan diajarkan ilmu Manajemen. 
Sedangkan dalam segi metode pembelajaran, PPM Al-Musawwa 
sudahlah menggunakan metode-metode pembelajaran terbaru dan modern, 
yang lebih kreatif dan inovatif, yang dapat mengikuti perkembangan zaman, 
seperti metode demonstrasi, metode drill (Latihan), dan metode tanya jawab. 
Sudah tidak terpaku dengan metode pembelajaran lama, seperti sorogan dan 
bandongan. Namun terkadang juga masih ada ustadz yang mengajarkan materi 
dengan mengkolaborasikan atau menggabungkan metode modern dengan 
metode tradisional tersebut. Pada intinya yang lebih ditekankan adalah santri 
faham terhadap materi yang sudah disampaikan oleh ustadz. 
Pokok pembahasan yang lain tentang pondok pesantren adalah santri. 
Santri di dalam pondok pesantren adalah sebagai subjek ataupun pelaku orang 
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yang mencari, menimba dan menuntut ilmu kepada kiainya, dengan mematuhi 
segala peraturan dan tata tertib yang ada di dalam pondok pesantren. Unsur  
santripun termasuk unsur utama dalam pondok pesantren, hal ini sesuai 
dengan pernyataan Yasmadi (2005: 63) bahwa di dalam pondok pesantren 
terdapat lima elemen atau unsur pokok, diantaranya yaitu; kiai, santri, masjid, 
pondok, dan pengajaran kitab-kitab klasik.  
Pada umumnya santri-santri hanya fokus belajar ilmu agama saja tanpa 
dibebani ilmu umum lainnya, mereka mendalami ilmu agama tersebut sampai 
bertahun-tahun lamanya. Berbeda dengan Pondok Pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa atau lebih sering disebut dengan PPM Al-Musawwa. Sebuah 
pondok khalaf (modern) yang bersantrikan mahasiswa. Santri-santri yang ada 
di PPM Al-Musawwa, semuanya masih aktif dalam bangku perkuliahan, ada 
yang masih berkuliah di UMS, UNS,  IAIN Surakarta, STMIK Sinar 
Nusantara, dan UTP Surakarta.  Merekapun juga dari berbagai Jurusan dan 
Fakultas. 
Paryati Sudarman (2004: 32) mengutarakan “mahasiswa adalah peserta 
didik yang terdaftar dan belajar pada suatu perguruan tinggi”. Tentunya dalam 
kegiatan sehari-hari dinilai sangat sibuk, mulai dari beban belajar mahasiswa 
yang dinyatakan dalam besaran sks, mengerjakan tugas yang dibebankan oleh 
dosen, mencari referensi, mencari buku di perpustakaan, konsultasi dengan 
dosen terkait mata kuliah, mengikuti workshop, seminar. Bagi mahasiswa 
semester atas sibuk melakukan penelitian, observasi, wawancara, bimbingan. 
Bagi mahasiswa yang aktifis selalu sibuk mengurus organisasinya, 
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mempersiapkan kegiatan-kegiatn besar, selalu  berupaya untuk bersosialisasi. 
Belum lagi urusan pribadinya seperti membersihkan kost, mencuci baju, 
mencari makanan, pintar memanage waktu dll 
Santri-santri mahasiswa PPM Al-Musawwa juga mengalami kesibukan 
tersebut. Tidak hanya itu saja, namun setelah selesai  dari kegiatan-kegiatan 
kampus, mereka juga harus masih mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di 
dalam pondok, seperti mengaji, tadarusan, sholat berjamaah, menghafal do’a 
dan surat-surat yang sudah di tentukan, membersihkan lingkungan pondok, 
bangun malam untuk solat tahajud dll. Pagi sampai sore mereka lakukan untuk 
kegiatan kampus, malam sampai besok paginya mereka lakukan untuk 
kegiatan pondok. Hal tersebut mereka lakukan terus menerus setiap harinya. 
Walaupun secara kegiatan,santri-santri mahasiswa PPM Al-Musawwa 
dinilai sangat sibuk. Namun secara akademik, mereka di bangku perkuliahan 
mendapatkan nilai indeks prestasi (IP) yang cukup bagus. Misalnya santri-
santri mahasiswa PPM Al-Musawwa yang berkuliah di IAIN Surakarta, 
berjumlah sebanyak 30 orang, dengan nilai indeks prestasi rata-rata 3,46. 
Yang berkuliah di UNS sebanyak 11 orang, dengan nilai indeks prestasi rata-
rata 3,3 8. Yang berkuliah di UMS sebanyak 64 orang, dengan nilai indeks 
prestasi rata-rata 3,26. Hal tersebut dapat dilihat di dalam berkas 
dokumenyang sudah dilampirkan. Dari uraian-uraian di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pelaksanaan Pembelajaran di 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, Dusun Kampung Baru, 
Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017 / 2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
masalahnya sebagi berikut: 
1. Komponen pondok pesantren idealnya mengajarkan kitab kuning, namun 
tidak semua pondok pesantren mengajarkan kitab kuning 
2. Prestasi Akademik santri cukup bagus, walaupun banyak kesibukan, baik 
dalam kegiatan pondok maupun kampus  
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan masalah mengarah pada tujuan penelitian yang akan 
dilakukan dan dapat melakukan pembahasan masalah secara lebih mendalam 
maka peneliti melakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah pada 
skripsi ini dibatasi pada “Pelaksanaan pembelajaran kelas lambatan, 
pemfokusan pada materi dan metode di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa, Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2017 / 2018 ”. 
Pembatasan dilakukan pada kelas lambatan PPM Al-Musawwa, sebab 
jumlah santri pada kelas lambatan ini paling banyak diantara kelas yang 
lainnya, dan pada kelas lambatan ini pola belajar santri terbilang varian ada 
yang sudah cukup bagus dan sedang, yang sehingga akan menambah variasi 
dalam melakukan penelitian.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas, maka 
dapat dibuat rumusan masalah yaitu: Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran di 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, Dusun Kampung Baru, 
Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017 / 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, maka tujuan penelitian 
ini adalah: Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran di Pondok 
Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, Dusun Kampung Baru, Kelurahan 
Pabelan, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017 / 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian di atas, manfaat penelitian yang dapat 
diperoleh adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan dalam 
wacana keilmuan tentang pelaksanaan pembelajaran di Pondok 
Pesantren 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan penelitian 
lebih lanjut  
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Pondok Pesantren 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 
pengelola Pondok Pesantren dalam mengoptimalkan pelaksanaan 
pembelajaran 
b. Bagi Santri 
 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi santri dalam 
meningkatkan motivasi belajar santri di Pondok Pesantren. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Leo Agung (2012:136) pembelajaran merupakan 
bentuk jamak dari kata belajar yang mempunyai kata dasar ajar. Ajar 
menurut KBBI petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 
diketahui (diturut), belajar merupakan suatu usaha untuk memperoleh 
kepandaian atau ilmu. Istilah pembelajaran lebih menggambarkan 
usaha guru atau pendidik untuk membuat para peserta didik 
melakukan proses belajar. 
Oemar Hamalik (1989: 60) mengemukakan bahwa belajar 
(learning) merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
daripada pengalaman dan latihan, perubahan tingkah laku tersebut 
berkenaan dengan: 
1) penguasaan pengetahuan baru atau penambahan pengetahuan 
yang telah ada sebelumnya (aspek kognitif) 
2) penguasaan keterampilan baru atau penyempurnaan keterampilan 
yang telah dikuasai sebelumnya (aspek afektif) 
25 
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3) pengembangan sikap dan minat baru atau penyempurnaan sikap 
dan minat yang telah dimiliki sebelumnya (aspek psikomotorik) 
Maka dari itu belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah 
proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. 
Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat 
melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat, 
mengamati, memahami sesuatu (Nana Sudiana, 1998: 28). 
Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2013: 61) pembelajaran 
merupakan “proses komunikasi dua arah yang dilakukan oleh pihak 
guru sebagai pendidik dan peserta didik atau murid”. Ahmad Sabri 
(2005: 120) juga mengemukakan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yaitu “proses berlangsungnya belajar mengajar di sekolah yang 
merupakan inti dari kegiatan pendidikan”, dalam arti proses terjadinya 
interaksi antara guru dan siswa dalam menyampaikan bahan pelajaran 
kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses dimana guru mendorong kepada 
siswanya untuk belajar dengan didukung adanya  sarana dan prasarana 
yang mewadahi, demi tercapainya tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. 
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b. Landasan Dasar Pembelajaran 
Menurut Budi (2017) landasan dasar pembelajaran terdiri dari 
beberapa aspek, diantaranya:  
1) Filsafat. 
Proses belajar pada dasarnya melibatkan upaya yang hakiki dalam 
membentuk dan menyempurnakan kepribadian manusia dengan 
berbagai tuntutan dalam kehidupanya. Secara filosofis belajar 
berarti mengingatkan kembali kepada manusia mengenai makna 
hidup yang bisa dilalui melalui proses meniru, memahami, 
mengamati, merasakan, mengkaji, melakukan, dan meyakini 
suatu kebenaran sehingga semunya memberikan kemudahan 
dalam mencapai segala yang di cita-citakan manusia. 
2) Psikologi 
Perilaku manusia bisa berubah karena belajar, akan tetapi apakah 
manusia memahami perilakunya sendiri, atau menyadari dia haus 
berperilaku seperti apa jiak berada, atau dihadapkan dalam situasi 
dan kondisi yang berbeda. Maka perilaku yang masih diacari 
inlah dapat dikaitkan dengan kajian ilmu psikologi. 
3) Sosiologi 
Manusia adalah mahluk social dan individu. Melalui belajar, 
individu bisa mempelajari lawan bersosialisasi, teman hidup 
bersama dan mampu membangun masyarakat sampai dengan 
negara dan bangsa. Landasan sosiologis ini sangat penting dalam 
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mengiringi perkembangan inovasi pembelajaran yang banyak 
terimbas oleh perubahan zaman yag semakin hedonistic. 
4) Komunikasi 
Pendidikan dan komunikasi ibarat setali tiga uang, yang satu 
memberikan pemaknaan kepada yang lainnya. Dalam praktiknya 
proses belajar atau pembelajaran akan menghasilkan suatu 
kondisi dimana individu dalam hal ini siswa dan guru, siswa 
dengan siswa atau interaksi yang kompleks sekalipun pasti akan 
ditemukan suatu proses komunikasi. 
5) Religius 
Agama Islam sendiripun mengajarkan kepada seluruh umat yang 
memeluknya untuk belajar, mencari ilmu, menggali pengetahuan. 
Sesuai dengan dalil dalam Al-Hadist:  
   فَلَخ حنْب حدَّمَحمُ نا   مِشاَه حنْب َيََْيَ نا   ماَدِك حنْب حرَعْسِم نا  ْنَع َةَّيِطَع ْنَع بَِأ
 ىَلَع ٌةَضِيرَف ِمْلِعْلا حبََلط :َمَّلَسَو ِهْيَلَع حَّللَّا ىَّلَص َِّللَّا حلوحسَر َلَاق :َلَاق  ديِعَس
)ملسم هاور(  مِلْسحم ِّلحك 
Artinya : “Telah bercerita kepadaku (Imam Muslim) yaitu 
Muhammad bin Khalaf dari Yahya bin Hasyim dari Mis’ar bin 
Kidam dari Athiyyah dari Abi Said, beliau berkata, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Menuntut ilmu merupakan kewajiban 
bagi setiap muslim”. HR.Muslim. (Ahmad, 2015) 
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 ْنَم ْمحكحْيْـَخ لاق ملسو هيلع الله لص الله بينلا نع هنع الله يضر نمثع نع
يرخبلا هاور .حهَمَّلَعَو َنآاْرحقْلا َمَّلَعَـت 
Artinya: ”Dari Ustman RA dari Nabi SAW bersabda: Sebaik-baik 
kamu adalah orang yang mau belajar Al Qur’an dan 
mengajarkannya”. HR. Bukhari. (Ahmad, 2015) 
Hal ini juga dialami oleh Nabi Muhammad SAW, ketika 
menerima wahyu pertama kali yaitu Al-Qur’an Surat Al-Alaq: 1-5: 
 ْأَر ْـقا )٢(  ق َل َع ْن ِم َنا َس ْن ِْلْا َق َل َخ )١( َق َل َخ يِذَّلا َكِِّبَر ِم ْس ِبِ ْأَر ْـقا
  َْل ا َم َنا َس ْن ِْلْا َمَّل َع )٤( ِم َل َق ْل ِبِ َمَّل َع يِذَّلا )٣( حمَر ْكَْلْا َكُّبَرَو
)٥( ْم َل ْع َـي 
Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia (4) Yang 
mengajar (manusia) dengan pena (5) Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq: 1-5)  (Kementerian 
Agama RI, 2012: 597)  
 
Ayat ini mengandung perintah membaca, yaitu membaca 
teks secara verbal dan non verbal. Juga perintah untuk menulis 
dengan perantaraan Qalam atau pena. Ini jelas menunjukkan 
perintah untuk mengadakan pembelajaran. Karena membaca dan 
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menulis merupakan wahana pelestari dan pengembang ilmu 
pengetahuan. Dengan membaca maka orang bisa mengenal 
semuanya, termasuk mengenal dirinya sendiri. Tentu saja 
membaca disini tidak hanya pada hal-hal yang verbal saja, tetapi 
juga yang non verbal, yaitu dunia dan seisinya ini. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
landasan dasar pembelajaran dapat dilihat dari beberapa aspek 
diantaranya: aspek Filsafat, Psikologi, Sosiologi, Komunikasi dan 
Religius. 
 
c. Komponen Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, 
pastinya membutuhkan beberapa komponen. Komponen dapat 
dikatakan sebagai unsur yang harus ada. Karena pelaksanaan 
pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen yang 
memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar ketercapaian tujuan 
pembelajaran dapat terpenuhi. 
Menurut Rusman Dkk (2011: 41) Komponen-komponen 
pembelajaran diantara lain: 
1) Tujuan Pembelajaran, tujuan dalam pendidikan Indonesia 
adalah untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
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2) Bahan pembelajaran, diartikan segala bentuk atau segala 
sesuatu yang ada di luar diri seseorang yang bisa digunakan 
untuk membuat atau memudahkan terjadinya proses belajar 
pada diri sendiri atau peserta didik 
3) Strategi Pembelajaran, adalah tipe pendekatan yang spesifik 
untuk menyampaikan informasi, dan kegiatan yang 
mendukung penyelesaian tujuan khusus. 
4) Media Pembelajaran, merupakan salah satu alat untuk 
mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi 
siswa dengan lingkungan dan sebagai alat bantu mengajar yang 
dapat menunjang penggunaan metode mengajar yang 
digunakan oleh guru dalam proses belajar. 
5) Evaluasi Pembelajaran, merupakan alat indikator untuk 
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta 
menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. 
Tim penyusun MKDP (2012: 147) juga mengutarakan bahwa 
di dalam pembelajaran terdapar beberapa komponen, diantaranya: 
1) Tujuan Pembelajaran, Bentuk segala sesuatu yang hendak 
dicapai oleh suatu lembaga pendidikan di dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
2) Bahan Pembelajaran, segala sesuatu bisa digunakan untuk 
membuat atau memudahkan terjadinya proses pembelajaran 
pada diri sendiri atau peserta didik, apapun bentuknya, asal 
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bisa digunakan untuk memudahkan proses belajar, maka benda 
itu bisa dikatakan sebagai sumber belajar. Seperti buku, 
majalah, koran, alam dll 
3) Strategi Pembelajaran, Keberhasilan pencapaian tujuan sangat 
ditentukan oleh komponen ini. Oleh karena itu setiap guru 
perlu memahami secara baik peran dan fungsi metode dan 
strategi dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
4) Media Pembelajaran, Sebagai alat penunjang yang dapat 
digunakan oleh guru di dalam menyampaikan pesan 
pembelajaran kepada peserta didik, seperti papan tulis, LCD 
Proyektor, foto, video, film dll. 
5) Evaluasi Pembelajaran, Evaluasi bukan hanya sekedar menilai 
suatu aktivitas secara spontan dan insedental, melainkan 
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, 
sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2009: 58) komponen-
komponen dalam pembelajaran antara lain: 
1) Tujuan Pembelajaran, merupakan komponen yang sangat 
penting dalam sistem pembelajaran. Mau dibawa kemana 
siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, semuanya 
tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. 
2) Isi atau Materi Pembelajaran, merupakan komponen kedua 
dalam sistem pembelajaran. Proses pembelajaran pastinya 
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terjadi proses penyampaian materi atau isi dari guru kepada 
peserta didik  
3) Metode atau strategi Pembelajaran, keberhasilan pencapaian 
tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapun 
lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat 
diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka 
komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna 
dalam proses pencapaian tujuan.  
4) Media Pembelajaran, walaupun fungsinya sebagai alat bantu, 
akan tetapi memiliki peran yang sangat penting, melalui media 
yang bagus dan terwadahi diharapkan kualitas pembelajaran 
akan semakin meningkat.  
5) Evaluasi Pembelajaran, merupakan komponen terakhir dalam 
sistem proses pembelajaran, evaluasi berfungsi sebagai umpan 
balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan 
pembelajaran. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
demi terlaksananya proses pembelajaran, maka terdapat lima 
komponen pembelajaran yang harus direalisasikan, diantaranya yaitu; 
tujuan pembelajaran, sumber atau bahan belajar, strategi 
pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Kelima 
hal tersebut diibaratkan seperti satu lingkaran roda yang harus bisa 
saling bergerak. 
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d. Tahapan Pembelajaran 
Terdapat beberapa tahapan dalam pembelajaran, tahapan-
tahapan tersebut harus ditempuh pada saat melaksanakan 
pembelajaran. Jika satu tahap tersebut ditinggalkan, maka sebenarnya 
tidak dapat dikatakan telah terjadi proses pembelajaran, tahapan 
tersebut antara lain: 
Menurut Ahmad sabri (2005: 120-121) ketiga tahapan yang 
ditempuh pada saat pembelajaran, diantaranya: 
1) Tahap Praintruksional, yaitu tahap yang harus dilalui oleh 
seorang guru dalam membuka suatu pembelajaran. 
2) Tahap Intruksional, tahapan yang berisi tentang pemberian 
bahan pelajaran oleh guru kepada peserta didik. 
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut, tahapan ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang dilakukan pada 
tahap intruksional. 
Abdul Majid (2013: 27) juga mengemukakan bahwa terdapat 
tiga tahapan dalam pembelajaran, diantaranya:  
1) Tahap Praintruksional 
Tahapan yang di tempuh oleh seorang guru di dalam 
memasuki materi pembelajaran. Menurut Rusman (2011: 10) 
dalam kegiatan pendahuluan, guru harus memperhatikan hal-hal 
berikut: 
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a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai 
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus 
2) Tahap Intruksional 
Pada tahap ini, dapat dikatakan dengan tahap pengajaran 
atau tahap inti, yakni tahapan memberikan bahan pelajaran yang 
telah disusun dan dirancang oleh  guru sebelumnya. Secara 
umum dapat diidentifikasi beberapa kegiatan dalam tahap ini 
atau pengajaran seperti dibawah ini 
a) Menjelaskan pada siswa tujuan pengajaran yang harus 
dicapai 
b) Menulis pokok materi yang akan dibahas 
c) Membahas pokok materi yang telah dituliskan 
d) Memberikan contoh-contoh konkrit pada tiap pokok materi 
yang dibahas 
e) Menggunakan alat bantu atau media untuk mempermudah 
pemahaman siswa 
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f) Menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok materi yang 
telah dipelajari bersama. 
3) Tahap Evaluasi dan tindak lanjut 
Tahap yang ketiga adalah tahap evaluasi atau penilaian 
dan tindak lanjut dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan tahapan 
ini ialah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari tahapan 
kedua (intruksional). Kemudian ditindak lanjuti lebih dalam 
untuk memberikan solusi yang terbaik. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa di 
dalam merealisasikan pelaksanaan pembelajaran, terdapat beberapa 
tahapan yang harus dilaksanakan, secara umum tahapan-tahapan 
tersebut diantaranya yaitu tahap permulaan (praintruksional), tahap 
pengajaran (intruksional), tahap evaluasi  dan tindak lanjut.  
 
2. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Umar (2015: 28) menjelaskan bahwa istilah pondok pesantren 
terdiri dari dua suku kata, yaitu pondok dan pesantren. Secara 
Etimologis, pondok berasal dari Bahasa Arab fanduq yang berarti 
ruang tidur, wisma, hotel sederhana, dan juga dapat berarti kamar, 
gubuk kecil dan rumah. Sedangkan menurut Dhofier (2004: 18) istilah 
pesantren berasal dari akar kata “santri” yang berawalan pe- dan 
berakhiran -an yang berarti tempat tinggal santri. Istilah santri sendiri 
37 
 
berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, atau juga berasal 
dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu 
buku-buku suci Agama Hindu. Sedangkan istilah shastri berasal dari 
kata shastra yang berarti buku-buku suci.. 
Nurchollis Madjid (1997: 19-20) memberi pemaknaan 
terhadap kata “santri” dilihat dari asal usul kata tersebut. Dalam 
bahasa Sansekerta, kata santri berarti melek huruf, sedangkan dalam 
bahasa jawa, kata santri bisa berakar dari kata cantrik yang berarti 
seseorang yang mengikuti gurunya menetap. 
Selanjutnya, perkembangan istilah santri tidak bisa lepas dari 
sebuah dorongan yang kuat dari masyarakat untuk belajar 
pengetahuan agama kepada seorang kiai yang dianggap sarat keahlian 
dalam bidang agama. karenanya, dalam perkembangan selanjutnya 
istilah santri selalu identik dengan seseorang yang mempunyai 
motifasi belajar agama Islam, baik kitab-kitab kuning ataupun 
sumber-sumber belajar lainnya. Sehingga institusi pesantren 
merupakan sebutan khas untuk pendidikan Islam di Indonesia. Namun 
penyebutan nama pesantren berbeda antara daerah satu dengan 
lainnya, di daerah Pasundan, pesantren dikenal dengan pondok, Dayah 
Rengkang (di Aceh), Meunasah (di Aceh), surau (di Minahasa), dan 
pondok pesantren (di Jawa). (Umar, 2015: 29) 
Pondok pesantren dengan kepemimpinan dan kharisma ulama 
serta santri sebagai murid dan pengikut yang setia, dengan segala 
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kesederhanaannya, yang oleh musuh-musuh Islam dianggap sebagai 
lambang keterbelakangan, terbukti mampu menyelamatkan umat 
Islam Indonesia dari kemurtadan dan kehancuran, walaupun dijajah 
hampir lebih dari 350 Tahun, baik oleh penjajah Salibiyah maupun 
penjajah Fasis. (Abdul Qadir Jaelani, 1994: 14) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pondok pesantren adalah wadah atau tempat utuk menggali ilmu 
Agama Islam, yang dibimbing oleh kyai, di dalamya terdapat tata 
aturan yang mengikat para santri untuk belajar dan beraktivitas serta 
dengan waktu pendidikan yang telah ditentukan. 
 
b. Unsur Pondok Pesantren 
Secara tradisional, pesantren memiliki unsur-unsur elemen 
penting. Elemen-elemen yang saling terkait satu sama lain itu harus 
ada dalam sebuah pesantren. Menurut Umar (2015: 29) lima unsur 
pondok pesantren antara lain yaitu: 
1) Pondok, merupakan tempat dimana santri tinggal dan menetap 
selama belajar di pesantren. Menurut Hasbullah (1999: 47) 
“adanya pondok sebagai tempat tinggal bersama antara kiai 
dengan para santri sangat bermanfaat dalam rangka 
bekerjasama memenuhi kebutuhan sehari-hari”. Hal ini 
merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan lainnya. 
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2) Masjid, berfungsi sebagai tempat para santri untuk belajar 
agama Islam di pesantren. Tak hanya itu namun juga sebagai 
pusat kegiatan ibadah seperti sholat, dzikir, do’a dll. 
3) Kitab-kitab Islam klasik, sabagai materi dalam pembelajaran, 
karena memang materi pelajaran yang diajarkan di pesantren 
tradisional hampir semua bersumber dari kitab-kitab kuning 
dalam berbagai bidang seperti fiqih, hadist, tafsir, dan akhlaq. 
4) Kiai, merupakan salah satu elemen terpenting dalam sebuah 
pesantren, karena dialah pendiri sekaligus pemimpin pesantren 
yang bertugas mengatur segala aturan pesantren, seperti 
kurikulum, metodologi pembelajaran dan sebagainya. 
5) Santri, pesantren tidak bisa berkembang jika tidak ada santri 
yang belajar agama Islam kepada kiai. Menurut Hasbullah 
(1999: 49) santri biasanya terbagi menjadi dua kelompok. 
Pertama, santri mukim; ialah santri yang berasal dari daerah 
yang jauh dan menetap dalam pondok pesantren. Kedua, santri 
kalong; ialah santri-santri yang berasal dari daerah-daerah 
sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam 
pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing setiap 
selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren 
Yasmadi (2005: 63) juga mengutarakan bahwa pesantren itu 
terdiri dari lima elemen pokok, yaitu: 
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1) Kiai, keberadaan seorang kiai dalam lingkungan sebuah 
pesantren laksana jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas 
kiai memperlihatkan peran yang otoriter disebabkan karena 
kiailah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin, dan 
bahkan juga pemilik tunggal sebuah pesantren.  
2) Santri, merupakan salah unsur terpenting dalam pondok 
pesantren, santri terdiri dari dua kelompok yaitu, santri mukim 
dan santri kalong. 
3) Masjid, sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar mengajar, 
masjid sebagai sentral sebuah pondok pesantren, karena 
disinilah pada tahap awal tertumpu seluruh kegiatan di 
lingkungan pesantren. 
4) Pondok, fenomena pondok pada pesantren merupakan 
sebagian dari gambaran kesederhanaan yang menjadi ciri khas 
dari kesederhanaan santri di pesantren, namun hal tersebut 
tidak mengurangi semangat santri dalam menggali ilmu. 
5) Kitab-kitab Islam klasik, pengajaran kitab-kitab klasik 
merupakan salah satu ciri khas dari proses belajar mengajar 
yang ada di pondok pesantren. 
Tidak berbeda dengan Arief Subhan (2012: 82) beliau juga 
mengutarakan bahwa lima unsur atau elemen yang harus ada pada 
pondok pesantren yaitu: 
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1) Pondok, sebagai tempat tinggal santri untuk menaruh barang-
barang, beristirahat dan berinteraksi terhadap sesama santri 
lain selama di pesantren. 
2) Masjid, sebagai pusat pembelajaran dan tempat ibadah yang 
ada di dalam pesantren. 
3) Pengajaran kitab-kitab klasik, materi bahan ajar yang 
diajarkan di dalam pondok, yang diajarkan oleh ustadz bahkan 
kiai kepada santrinya. 
4) Santri, sebagai seorang murid yang harus menaati peraturan 
dan tata tertib yang ada di dalam pondok. Selalu setia dan 
patuh kepada kiainya. 
5) Kiai, seseorang yang bukan hanya pendiri pesantren, tetapi 
juga perumus materi-materi pembelajaran yang ada di 
dalamnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
unsur-unsur dalam pondok pesantren antara lain; pondok, masjid, 
kitab-kitab islam klasik, kiai dan santri. 
c. Kategorisasi Pondok Pesantren 
Pesantren adalah merupakan hasil usaha mandiri kiai yang 
dibantu santri dan masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk. 
Selama ini belum pernah terjadi, dan barang kali cukup sulit terjadi 
penyeragaman pesantren dalam lingkup Nasional. Setiap pesantren 
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memiliki ciri khusus akibat perbedaan selera kiai dan keadaan sosial 
budaya maupun sosial geografis yang mengelilinginya. 
Variasi pesantren tersebut perlu diadakan pembedaan secara 
kategorial. Kategori pesantren bisa diteropong dari berbagai 
prespektif, dari segi rangkaian kurikulum, keterbukaan terhadap 
perubahan, dan dari sudut sistem pendidikannya. Dipandang kemajuan 
berdasarkan muatan kurikulumnya, Martin Van Bruinessen (1994: 21) 
mengelompokkan pesantren menjadi: 
1) Pesantren sederhana yang hanya mengajarkan cara membaca 
huruf Arab dan menghafal beberapa bagian atau seluruh Al-
Qur’an. 
2) Pesantren sedang yang mengajarkan berbagai kitab fiqih, ilmu 
aqidah, tata bahasa arab (nahwu saraf), terkadang amalan sufi, 
dan  
3) Pesantren paling maju yang mengajarkan kitab-kitab fiqih, 
aqidah, dan tasawuf yang lebih mendalam dan beberapa mata 
pelajaran tradisional lainnya.  
Dhofier (1984: 41) memandang dari prespektif keterbukaan 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, kemudian membagi 
pesantren menjadu dua kategori yaitu: 
1) pesantren salafi, yaitu Pesantren yang tetap mengajarkan 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya. 
Penerapan sistem madrasah untuk memudahkan sistem sorogan 
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yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, 
tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. 
2) Pesantren khalafi, yaitu pesantren yang telah memasukkan 
pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah-madrasah yang 
dikembangkan atau membuka tipe-tipe sekolah umum di dalam 
lingkungan pesantren.   
Kategori pesantren terkadang dipandang dari sistem 
pendidikan yang dikembangkan. Pesantren dalam pandangan ini dapat 
di kelompokkan menjadi tiga macam:  
1) Kelompok pertama, pesantren biasa yaitu memiliki santri yang 
belajar dan tinggal bersama kiai, kurikulum tergantung kiai, dan 
pengajaran secara individual.  
2) Kelompok kedua, pesantren sedang yaitu berupa madrasah, 
kurikulum tertentu, pengajaran bersifat aplikasi, kiai memberikan 
pelajaran secara umum dalam waktu tertentu, santri bertempat 
tinggal di asrama untuk mempelajari pengetahuan agama dan 
umum.  
3) Kelompok ketiga, pesantren maju yaitu berupa asrama, santri 
belajar di sekolah, madrasah, bahkan perguruan tinggi umum atau 
agama diluar, kiai sebagai pengawas dan pembina mental. 
(Suparlan Suryopratondo, 1976: 84) 
Pesantren masih dapat di kelompokkan ke dalam bagian-
bagian tertentu lagi bila diteropong dari pengamatan aspek lainnya, 
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seperti pesantren desa dan pesantren kota, pesantren milik pribadi kiai 
pesantren milik yayasan, dan sebagainya. Namun pembagian 
kategorial tersebut juga mengandung kelemahan dalam diskursus 
kepesantrenan belakangan ini. Ciri masing-masing kategori belum 
mampu mewakili karakter pesantren yang ada. Ciri-ciri tersebut makin 
tidak mampu menjadi jarak pemisah yang tegas lantaran mengahadapi 
keberadaan aspek lainnya atau perubahan-perubahan yang makin 
kompleks di kalangan pesantren. (Mujamil Qomar, 2005: 18) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kategorisasi pondok pesantren dapat dilihat dari berbagai segi, 
diantaranya dilihat dari segi rangkaian kurikulum yaitu terdiri dari: 
pesantren sederhana, sedang dan maju. Segi keterbukaan terhadap 
perubahan yaitu terdiri dari; pesantren salafi dan khalaf. Dan dari 
sudut sistem pendidikannya dapat dinilai pesantren biasa, sedang dan 
maju. 
 
d. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pondok Pesantren 
Sejarah perkembangan pondok pesantren memiliki model-
model pengajaran yang bersifat nonklasikal, yaitu model sistem 
pendidikan dengan menggunakan metode pengajaran sorogan dan 
wetonan atau bandongan (menurut istilah dari Jawa Barat) 
Menurut Arief Subhan (2012:85) metode pembelajaran 
sorogan yaitu seorang santri akan membaca sebuah kitab tertentu di 
hadapan kiai. Sementara itu, kiai hanya akan memberikan koreksi 
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yang bersifat mendasar dan memberikan petunjuknya, khususnya 
berkaitan dengan cara membaca dan memahami teks secara benar 
sesuai dengan struktur bahasa Arab. Dengan kata lain dalam 
pembelajaran ini setiap santri mendapat kesempatan tersendiri untuk 
memperoleh pelajaran secara langsung dari kiai.  
Hasbullah (1996: 145) menjelaskan bahwa dengan cara 
sorogan ini, pelajaran diberikan oleh pembantu kiai yang disebut 
“badal”. Mula-mula badal tersebut membacakan matan kitab yang 
tertulis dalam Bahasa Arab, kemudian menterjemahkan kata demi kata 
ke dalam bahasa daerah, dan menerangkan maksudnya, setelah itu 
santri disuruh membaca dan mengulangi pelajaran tersebut satu 
persatu, sehingga setiap santri menguasainya. Cara sorogan ini 
memerlukan banyak badal dan mereka adalah santri-santri yang sudah 
menguasai pelajaran tingkat lanjut di pesantren tersebut. 
Sedangkan metode wetonan atau bandongan yaitu santri 
belajar bersama-sama kepada kiai dalam sebuah pengajian kitab, ciri 
khas dalam pembelajaran ini antara santri dan kiai membentuk 
bundaran atau halaqoh. (Arief Subhan, 2012:85) 
Hasbullah (1996: 145-146) menambahkan, dengan cara 
bandongan ini, kiai mengajarkan kitab tertentu kepada sekelompok 
santri. Karena itu metode ini bisa juga dikatakan sebagai proses 
belajar mengaji secara kolektif. Dimana baik kiai maupun santri dalam 
halaqoh tersebut memegang kitab masing-masing. Kiai membacakan 
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teks kitab, kemudian menterjemahkannya kata demi kata, dan 
menerangkan maksudnya. Santri menyimak kitab masing-masing dan 
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan penjelasan-penjelasan 
kiai. Kemudian santri mengulang dan mempelajari kembali secara 
sendiri-sendiri. Kemudian pada tingkat halaqoh yang lebih tinggi, 
sebelum santri mengikutinya santri harus mempelajari terlebih dahulu 
bagian-bagian dari kitab yang akan diajarkan kiai, sehingga dengan 
demikian santri tinggal menyimak pembacaan kiai dan mencocokkan 
pemahamannya dengan keterangan kiai yang bersangkutan. 
Perkembangan berikutnya, di Era Zaman yang sekarang ini 
sudah banyak pondok pesantren yang mengembangkan dan mengelola 
sistem pendidikannya, dengan sistem pendidikan madrasah. Metode 
pembelajarannyapun tidak terpaku pada metode lama yaitu sorogan 
dan bandongan saja, namun sudah berupaya memasukkan metode 
pengajaran baru yang lebih inovatif, kreatif dan dapat mengikuti 
perkembangan zaman, seperti metode demonstrasi, drill (latihan), dan 
tanya jawab. 
1) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi yaitu cara penyajian pelajaran 
dengan memperagakan dan mempertunjukkan suatu proses 
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam 
bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang 
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dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain di depan 
seluruh siswa. (Miftahul Huda, 2013: 231-232) 
Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada saat 
menerapkan metode demonstrasi yaitu: 
a) Merumuskan dengan jelas jenis kecakapan atau 
keterampilan yang diperoleh setelah demonstrasi 
dilakukan. 
b) Menentukan peralatan yang digunakan, kemudian diuji 
coba terlebih dahulu agar pelaksanaan demonstrasi 
tidak mengalami kegagalan. 
c) Menetapkan prosedur yang dilakukan, dan melakukan 
percobaan sebelum demonstrasi dilakukan. 
d) Menetuka durasi pelaksanaan demonstrasi. 
e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan komentar pada saat maupun sesudah 
demonstrasi. 
f) Meminta siswa untuk mencatat hal-hal yang dianggap 
perlu. 
g) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. 
(Miftahul Huda, 2013: 232-233) 
2) Metode Drill (Latihan) 
Metode drill adalah cara membelajarkan siswa untuk 
mengembangkan kemahiran dan keterampilan serta dapat 
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mengembangkan sikap dan kebiasaan, latihan atau berlatih 
merupakan proses belajar dan membiasakan diri agar mampu 
melakukan sesuatu. (Abdul Majid, 2013: 214) 
Adapun prinsip dan petunjuk menggunakan metode 
drill (latihan) yaitu: 
a) Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum 
diadakan latihan tertentu. 
b) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat 
diagnosis. Jika kurang berhasil, lalu diadakan 
perbaikan agar lebih sempurna. 
c) Latihan tidak perlu lama asalkan sering dilaksanakan.  
d) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa. 
e) Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang 
esensial dan berguna. (Abdul Majid, 2013: 214)   
3) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat 
two way traffict. Karena pada saat yang sama terjadi dialog 
antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab, atau 
siswa bertanya guru menjawab. Metode tanya jawab 
dimaksudkan untuk merangsang berpikir siswa dan 
membimbingnya dalam mencapai atau mendapatkan 
pengetahuan (Abdul Majid, 2013: 210). Dengan adanya 
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metode tanya jawab ini, keakraban guru dengan siswa akan 
terjalin dengan baik. (Suyono & Haryanto, 2015:104) 
Adapun strategi umum dalam menerapkan metode 
tanya jawab ini yaitu: 
a) Merencanakan pelaksanaan metode tanya jawab dan 
selalu mengingat akan tujuan pembelajaran 
b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
dengan pikirannya sendiri. 
c) Jika terpaksa memberi pertanyaan yang jawabannya 
benar atau salah, tindak lanjuti dengan pertanyaan 
tambahan. 
d) Membuat pertanyaan yang jelas, langsung dan spesifik. 
e) Jangan bertanya lebih dari satu pertanyaan pada saat 
yang sama 
f) Saat merancang penerapan metode tanya jawab, supaya 
membuat catatan tentang kapan akan berhenti 
menerangkan, untuk bertanya atau akan menjawab 
pertanyaan siswa. 
Materi yang diajarkan tidak hanya terbatas pada ilmu agama 
saja, namun juga sudah mempelajari ilmu, keterampilan dan 
pengalaman umum. Banyak orang yang menyebutnya dengan pondok 
pesantren modern. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 
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bahwa nantinya para santri mampu hidup mandiri, seiring 
berkembangnya zaman. 
Dalam realitasnya, penyelenggaraan sistem pendidikan dan 
pengajaran di pondok pesantren dewasa ini dapat digolongkan kepada 
tiga bentuk: 
1) Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama islam, yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran 
tersebut diberikan dengan cara nonklasikal (sistem bandongan 
dan sorogan) dimana seorang kiai mengajar santri-santri 
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa arab oleh 
ulamak-ulamak besar sejak abad pertengahan, sedang para santri 
biasanya tinggal dalam pondok atau asrama dalam pesantren 
tersebut. 
2) Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama 
Islam yang pada dasarnya sama dengan pondok pesantren tersebut 
diatas, tetapi para santrinya tidak disediakan pondok di komplek 
pesantren, namun tinggal diseluruh penjuru desa disekeliling 
pesantren tersebut (santri kalong), dimana cara dan metode 
pendidikan dan pengajaran agama Islam diberikan dengan sistem 
weton, yaitu cara santri datang berduyun-duyun pada waktu-
waktu tertentu. 
3) Pondok pesantren dewasa ini merupakan lembaga gabungan 
antara sistem pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan 
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dan pengajaran agama Islam dengan sistem bandongan, sorogan 
ataupun wetonan dengan para santri disediakan pondok ataupun 
merupakan santri kalongan, yang dalam istilah pendidikan 
pondok modern memenuhi kriteria pendidikan nonformal, serta 
menyelenggarakan pula pendidikan formal berbentuk madrasah 
dan bahkan sekolah umum dalam berbagai banyak tingkatan dan 
aneka kejuruan menurut kebutuhan masyarakat masing-masing. 
(Hasbullah, 1999: 45-46)  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 
pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren secara umum masih 
menggunakan cara ataupun metode tradisional seperti metode 
pembelajaran sorongan yang mana para santri bisa belajar secara 
langsung dengan kiainya satu persatu, dan metode pembelajaran 
wetonan atau bandongan yang mana ciri khasnya yaitu antara santri 
dan kiai duduk secara langsung membentuk bundaran dalam proses 
pembelajaran.  
Namun dewasa ini banyak sekali pondok pesantren yang sudah 
di transformasi menjadi pondok pesantren modern, yang dapat 
mengikuti perkembangan zaman, yang tidak hanya mempelajari ilmu 
agama saja, akan tetapi juga mempelajari ilmu-ilmu umum. Metode 
pembelajarannyapun tidak terpaku pada metode lama yaitu sorogan 
dan bandongan saja, namun sudah berupaya memasukkan metode 
pengajaran baru yang lebih inovatif, kreatif dan dapat mengikuti 
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perkembangan zaman, seperti metode demonstrasi, drill (latihan) dan 
tanya jawab 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian deskriptif 
ini, diantaranya yaitu: 
1. Skripsi yang dilakukan oleh Ika Fitriana dari UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Tahun 2010 dengan judul ”Pembelajaran Muhadatsah Di 
Pondok Kamal Kuwarasan Kebumen (Tinjauan Metode)”. Fokus 
penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran Muhadatsah di 
Pondok Pesantren Al-Kamal dan mengetahui sejauh mana kesesuaian 
antara metode dengan tujuan pembelajaran. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa (1) Proses pelaksanaan pembelajaran Muhadatsah di 
Pondok Pesantren Al-Kamal terdiri dari dari beberapa tahap, yaitu 
pembukaan, kegiatan inti, evaluasi, dan penutup. Pada tahap pembukaan 
berisi salam pembuka oleh ustadz atau ustadzah, menanyakan kabar, 
berdo'a, dan mengabsen. Pada kegiatan inti berisi mudzakaroh, 
penambahan satu kosa kata baru, dan setiap santri putri diminta untuk 
membuat kalimat serta berlatih berbicara menggunakan kosa kata baru. 
Pada tahap evaluasi ustadz atau ustadzah memberikan tanggapan terhadap 
kalimat-kalimat yang telah dibuat oleh para santri putri. Pada penutup 
berisi do'a dan salam penutup. (2) Kesesuaian metode pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran Muhadatsah adalah quot; cukup sesuai quot; 
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karena 91,67% subyek penelitian telah dapat berbicara menggunakan 
bahasa Arab dan hasil evaluasi belajar cukup tinggi yaitu 7,0833 untuk 
kelas 1 dan 7,541 untuk kelas 2. Saran yang peneliti ajukan adalah 
hendaknya pimpinan pondok mengusahakan laboratorium bahasa, ustadz 
atau ustadzah memperluas pengetahuannya tentang metode pembelajaran 
bahasa Arab, dan santri lebih giat belajar agar hasil yang dicapai lebih 
maksimal. 
Penelitian saudari Ika sangat terkait dengan penelitian yang telah penulis 
laksanakan, yaitu sama-sama meneliti di pondok pesantren, hanya saja 
penelitian Ika lebih fokus pada pelaksanaan metode pembelajaran 
muhadatsah, sedangkan penelitian yang akan penulis teliti lebih fokus 
pada pelaksanaan pembelajaran dari segi materi dan metode secara umum 
2. Skripsi yang dilakukan oleh Sri Wahyu Budayah dari UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Tahun 2011 dengan judul ”Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in Tingkat 
Awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan 
Temanggung”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
Pembelajaran PAI, bagaimana hasil pelaksanaan pembelajaran PAI, dan 
faktor apa saja yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran 
PAI di PP Al-Ishlah Salafiyah khususnya di madrasah diniyah tingkat 
awaliyah di Dusun Salakan Temanggung. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa: (1) Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di madin awaliyah PP Al-Ishlah Salafiyah, tidak dapat terlepas 
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dari beberapa komponen yang mempengaruhi proses pembelajaran. 
Diantara komponen-komponen tersebut adalah rumusan kompetensi, 
rumusan materi, pemilihan metode, pemilihan media pembelajaran, dan 
pelaksanaan evaluasi hasil belajar. (2) Hasil pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) madin awaliyah PP Al-Ishlah Salafiyah, 
dapat dilihat dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
(3) Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran PAI, dapat 
dilihat dari tiga faktor yaitu faktor dari ustadz, santri dan orang tua. Untuk 
menghadapi hambatan-hambatan dalam pembelajaran, para ustadz 
menyelenggarakan musyawarah yang diselenggarakan setiap satu bulan 
sekali. 
Penelitian saudari Sri Wahyu  sangat terkait dengan penelitian yang telah 
penulis laksanakan, yaitu sama-sama meneliti di pondok pesantren, hanya 
saja penelitian Ika lebih fokus pada pelaksanaan pembelajaran PAI, 
sedangkan penelitian yang akan penulis teliti lebih fokus pada pelaksanaan 
pembelajaran dari segi materi dan metode secara umum 
3. Skripsi yang dilakukan oleh Putria Hakim Franatadari IAIN Surakarta 
Tahun 2017 dengan judul ”Implementasi Manajemen Pembelajaran di 
Pondok Pesantren An-Nur Dusun Gudang Kapuk, Kelurahan Sragen 
Wetan, Kabupaten Sragen.”. Fokus penelitian ini adalah Bagaimana 
Implementasi Manajemen Pembelajaran di Pondok Pesantren An-Nur 
Sragen. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa: 1) Manajemen 
pembelajaran di Pondok Pesantren An-Nur walaupun belum tersusun rapi 
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dan terdokumentasikan seperti di lembaga pendidikan formal seperti 
sekolah-sekolah yang sudah mempunyai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan silabus, Pondok Pesantren ini sudah memiliki 
persiapan-persiapan dalam pembelajarannya seperti perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran; 2) 
Perencanaan pembelajaran di Pondok Pesantren An-Nur mulai dari 
menyiapkan materi, menentukan target, penderesan atau muraja’ah; 3) 
Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren An-Nur ini dibagi menjadi 
lima bagian yaitu salam, pembukaan, materi, penutup, dan penderesan 
atau muraja’ah oleh santri. Begitu juga dengan kelas saringan, 
pelaksanaan pembelajarannya juga dibagi menjadi lima bagian seperti di 
atas; 4) Evaluasi pembelajaran di Pondok Pesantren An-Nur ini berbeda 
dengan evaluasi-evaluasi di Pondok Pesantren tradisional (salaf) pada 
umumnya, dimana dalam evaluasi menggunakan evaluasi sumatif yang 
dilaksanakan sebulan sekali tepatnya di minggu terakhir. Evaluasi di 
Pondok Pesantren ini juga sudah menggunakan rapor atau Laporan Hasil 
Belajar santri (LHB) yang biasanya hanya dimiliki oleh sekolah-sekolah. 
Penelitian saudari Putria sangat terkait dengan penelitian yang telah 
penulis laksanakan, yaitu sama-sama meneliti di pondok pesantren, hanya 
saja dalam penelitian ini fokusnya berbeda. Penelitian Putria lebih fokus 
pada manajemen pembelajaran, sedangkan penelitian yang akan penulis 
teliti lebih fokus pada pelaksanaan pembelajaran. 
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C. Kerangka Berfikir 
Dari landasan teori di atas maka dapat ditarik suatu kerangka berfikir 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi ataupun komunikasi antara guru 
dengan murid dengan mengharapkan adanya perolehan ilmu, pengetahuan dan 
perubahan perilaku,. Pembelajaran di pondok pesantren mempunyai cara yang 
berbeda-beda dalam hal pelaksanaan dan pengelolaannya. Para kiai dan 
pengurus pesantren mempunyai kajian-kajian tertentu yang harus dikuasai 
oleh santrinya, sehingga pelaksanaan pembelajaran antara pondok pesantren 
satu dengan pondok pesantren lain berbeda-beda dan mempunyai 
keistimewaan sendiri-sendiri. 
Setiap lembaga pendidikan pondok pesantren pasti mempunyai visi 
dan misi masing-masing. Ada pondok pesantren yang lebih menekankan 
pembelajaran Fikihnya, ada yang menekankan pembelajarannya Hadistnya, 
dan ada pula pondok pesantren yang lebih menekankan pembelajaran Al-
Qur’annya. Maka untuk bisa mencapai tujuan dari pondok pesantren itu 
dibutuhkan adanya pelaksanaa pembelajaran yang baik. Maka dari itu para 
kiai harus bisa mengelola pembelajaran supaya bisa sampai kepada santrinya 
dengan cara membuat perencanaan pembelajaran, menentukan tahap-tahap 
pelaksanaan pembelajaran dan melakukan penilaian untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan santrinya. 
Pada dasarnya di dalam ajaran agama Islam sudah dijelaskan bahwa 
melaksanakan pembelajaran khususnya pembelajaran agama Islam adalah 
suatu kewajiban yang harus dikerjakan oleh seorang muslim, dan termasuk 
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bagian ibadah kepadaNya. Tidak hanya itu saja, pelaksanaan pembelajaran 
khususnya pembelajaran di pondok pesantren juga dinilai sangat penting 
dengan tujuan agar seseorang bisa mencapai akhlak yang baik, tidak hanya 
baik dalam hal tindakannya saja, akan tetapi juga baik ucapannya. Untuk itu 
para kiai selaku pendidik di pondok pesantren harus benar-benar bisa 
mengelola dan melaksanakan pembelajaran dengan sebaik mungkin. Sehingga 
semua tujuan bisa tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan 
di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, Dusun Kampung Baru, 
Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai 
informasi yang diteliti dan dikritisi secara factual, dengan tujuan untuk 
membantu menganalisa data penelitian yang diperoleh. Dalam hal ini Bodgan 
dan Taylor mendefinisikan “metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati” (Lexy J. Moleong, 2004: 4). 
John W. Creswell mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai 
sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah 
manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan 
kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci dan disusun 
dalam sebuah latar ilmiah (Hamid Patilima, 2005: 3). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
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jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa, Dusun Kampung Baru, Kelurahan  Pabelan, Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2017 / 2018.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa yang berlokasi di Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, 
Kabupaten Sukoharjo. Pemilihan penelitian di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa dikarenakan Pondok Pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa mempunyai keistimewaan yaitu metode pembelajaran yang 
digunakan sudahlah menggunakan metode terbaru, modern, lebih kreatif 
dan inovatif, bisa mengikuti perkembangan zaman, seperti metode 
demonstrasi, metode drill (latihan), dan metode tanya jawab. Kemudian 
materi yang diajarkan di dalam pondok pesantren langsung mempelajari 
Al-Qur’an dan Al-Hadist, tanpa mempelajari kitab-kitab kuning, kemudian 
di tunjang dengan materi lain seperti Nahwu sorof, Ilmu Manajemen, Ilmu 
Faroidh dll 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desember 2017 sampai 
Bulan Juli Tahun 2018. 
. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Proses penelitian membutuhkan informasi tentang objek penelitian 
yang dipilih. Subjek dan informan dianggap dapat dipercaya oleh peneliti 
dengan maksud untuk menggali dan mendapatkan informasi data yang 
diperlukan. 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah “sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti” (Saifuddin Azwar, 
2010: 34). Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah para ustadz 
dan para santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Burhan Bungin, 2011: 107). Dalam penelitian ini 
yang menjadi informan adalah ketua Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau jalan yang digunakan 
untuk mendapatkan data dalam penelitian, sedangkan metode yang digunakan 
adalah: 
1. Metode Observasi 
 Observasi adalah “pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) di mana sehari-
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hari mereka berada dan biasa melakukan aktivitasnya” (Djam’an Satori, 
2013: 90).  
 Sedangkan menurut Hamid Patilima (2011: 63). observasi atau 
pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan dan perasaan. Akan tetapi tidak semua perlu diamati oleh 
peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang 
dibutuhkan. 
Terdapat tiga macam observasi, yaitu (a) observasi partisipasi yaitu 
observasi yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau melibatkan 
diri dalam situasi objek yang diteliti. (b) observasi terus terang atau 
tersamar, dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 
penelitian. (c) observasi tak berstruktur yaitu observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di observasi. Hal ini 
dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan 
diamati. (Sugiyono, 2014: 227-228). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi 
partisipasi yang digunakan untuk mengumpulkan data. Hal yang di 
observasi di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa, Dusun Kampung 
Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo adalah proses pelaksanaan 
pembelajaran sehari-hari dan evaluasi pembelajarannya. 
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2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu cara untuk memperoleh data 
penelitian. Menurut Lexy J. Moleong (2017: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Sedangkan menurut Djam’an Satori (2013: 130) wawancara adalah 
“suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali 
dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab”. Selain 
itu Sugiyono (2014: 233) mengemukakan beberapa macam wawancara, 
diantaranya yaitu: 
a. Wawancara terstruktur, peneliti sudah menyediakan pertanyaan yang 
disusun secara rinci sehingga menyerupai check list. Pewawancara 
hanya mencentang tanda v (check) pada tempat yang disediakan. 
b. Wawancara tidak terstruktur, peneliti hanya memuat garis besar hal 
yang akan ditanyakan. Jika menggunakan pedoman ini, pihak 
pewawancara dituntut untuk kreativitas dalam bertanya. 
c. Wawancara semi terstruktur, wawancara ini sudah termasuk dalam 
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 
bila dibanding dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
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dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. 
Adapun dalam penelitian ini metode wawancara digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran yang meliputi 
perencanaan pembelajaran, proses belajar mengajar, dan evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa, Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Hasil penelitian observasi wawancara, akan lebih kredibel 
atau dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau karya tulis 
akademik, seni yang telah ada, sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 2014: 
240) 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperolehi informasi 
yang bersifat dokumentar dengan data yang valid seperti jadwal 
pengajaran, presensi, materi pembelajaran, laporan hasil pembelajaran, 
buku kontrol, data santri, struktur organisasi, proses pelaksanaan 
pembelajaran, sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembalajaran 
dan hasil evaluasi di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa, Dusun 
Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data diperlukan di dalam penelitian, dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil penelitian yang diperoleh sudah valid atau belum, sehingga 
hasil penelitian bisa relevan dengan realitas di lapangan. Ibrahim (2015: 120) 
mengatakan keabsahan data adalah bagian yang penting dalam penelitian, ada 
empat kriteria keabsahan data pada suatu penelitian yaitu; derajat 
keterpecahan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). Adapun dalam penelitian ini 
teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan metode. 
Sedangkan triangulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu”. (Lexy J. Moleong, 2017: 330). 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan metode, yang pada dasarnya digunakan untuk 
membandingkan apa yang dikatakan orang, dengan apa yang dilihat peneliti 
dalam observasi, kemudian sekaligus untuk membandingkan antara data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi serta membandingkan 
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan orang 
secara pribadi sehingga bisa mendapatkan data yang benar dan terpercaya. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2017: 280) Analisis data merupakan 
“proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif model interaktif. Sugiyono (2007: 91-99) mengungkapkan 
bahwa analisis data penelitian terdiri dari tiga jalur kegiatan secara bersamaan, 
yaitu: 
1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian atau 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
lapangan. Kegiata ini meliputi kegiatan merangkum hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang diperoleh peneliti. 
2. Penyajian data adalah kegiatan pengumpulan informasi yang telah 
diperoleh untuk disaring, sehingga dimungkinkan untuk ditarik 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data ini dilakukan 
penelitian dalam bentuk teks, tabel, gambar berdasarkan hasil reduksi data, 
serta penyajian data selalu diperbaharui setiap data baru masuk yang valid. 
3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan atau 
verifikasi awal yang bersifat sementara dan akan terus dikembangkan 
berdasarkan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya yang valid dan konsisten sampai peneliti membuat 
kesimpulan akhir yang kredibel atau dapat dipercaya. 
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 Berikut adalah gambar model analisis interaktif Miles dan 
Huberman: 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
Dengan memperhatikan gambar di atas, dapat dilihat urutan jalur 
analisis data yaitu dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi 
data), setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan 
sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka data akan 
tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian 
data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 
menjamin keabsahan data yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan). 
 
 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan: 
Penarikan / verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa 
a. Letak Geografis 
Letak geografis yaitu letak suatu wilayah atau daerah 
berdasarkan kenyataan di muka bumi. Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa terletak di Dusun Kampung Baru, Kelurahan 
pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, dan dengan 
batas wilayah Dusun yaitu: 
- Sebelah Barat  : Dusun Dlegan 
- Sebelah Timur  : Dusun Lemusir 
- Sebelah Utara  : Dusun Kidul warung 
- Sebelah Selatan  : Dusun Gumpang Lor 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa terletak 300 m di 
sebelah utara Jalan Raya Solo-Jogja Dusun Pabelan. Adapun batas 
wilayah Pondok Pesantren yaitu sebelah utara berbatasan dengan 
perumahan komplek Kampung Baru, sebelah selatan berbatasan 
dengan Percetakan Multazam, dan barat berbatasan dengan sawah kas 
Pemerintah Kelurahan Pabelan. Sedangkan sebelah timur berbatasan 
dengan pabrik kayu Pabelan. (Observasi pada tanggal 18 April 2018) 
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b. Latar Belakang Berdiri 
Latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa yaitu adanya tuntutan SDM dengan intelektual yang 
tinggi dalam menjawab tantangan zaman, apalagi di Era globalisasi 
dan kompetensi yang sangat ketat ditambah dimulainya MEA. Pemuda 
dengan intelektual tinggi dibarengi akhlaq yang mulia sangat 
dibutuhkan dalam perjuangan. 
Mulanya banyak sekali mahasiswa yang tinggal di kos ataupun 
kontraan yang ada di komplek perumahan kampung baru, mereka dari 
berbagai kalangan Universitas, ada yang dari IAIN, UNS, STIMIK, 
UTP, namun yang sangat mendominasi yaitu mahasiswa dari UMS. 
Secara administrasi dan infrastruktur, komplek perumahan Kampung 
Baru sudahlah tersusun dengan baik. Misal dalam segi keagamaan 
sudah terwadahi dengan adanya masjid yang cukup besar dan sarana 
prasarana yang bagus, kegiatan ibadah dan keagamaanpun sudah 
berjalan dengan baik seperti sholat wajib berjamaah, sholat jum’at 
berjamaah, kegiatan TPA, kegiatan remaja masjid, kajian Islam dll.  
Secara tidak langsung, mau tidak mau, mahasiswa yang tinggal 
di komplek perumahan Kampung Baru tersebut, harus bisa beradaptasi 
dan ikut berkecimpung dalam kegiatan keagamaan tersebut, terbukti 
sebagian dari mereka ada yang menjadi pengurus remaja masjid, ada 
yang ikut andil membantu mengajar TPA, dan turut serta dalam 
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kegiatan kajian islam yang ada di dalamnya. Melihat fonomena 
kejadian positif tersebut akhirnya timbulah ilham yang bagus dari 
pengurus masjid yang di sesepuhi oleh Bp Drs. H. Khusnan Hidayat 
yaitu untuk mendirikan Pondok Pesantren Berbasis Mahasiswa. 
Awalnya ketika mau mendirikan pondok pesantren mereka 
para pengurus masjid cukup susah dan kebingungan. Sebab mereka 
sama sekali belum pernah mempunyai pengetahuan dan pengalaman di 
dalam mendirikan pondok pesantren, apalagi yang berbasis 
mahasiswa. Walaupun seperti itu, namun mereka tidak putus asa, 
mereka selalu berusaha untuk mewujudkan cita-cita mulia tersebut. 
Mereka melakukan study banding di Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) Malang, dan pondok pesantren Wali Barokah 
Kediri untuk menggali ilmu dan pengetahuan di dalam mendirikan 
pondok pesanren. Dengan semangat dan kegigihan mereka, akhirnya 
dapatlah berdiri Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa 
yang resmi di buka pada tanggal 1 Januari 2017. Berjalannya waktu 
akhirnya PPM Al-Musawwa bisa berkembang sampai sekarang ini. 
(Wawancara dengan Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat, pada tanggal 18 
April 2018) 
 
c. Tujuan, Visi, Misi, dan Motto 
Tujuan 
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Dengan berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa 
ini diharapkan : 
1) Membantu program pelestarian Agama Islam dalam mencetak 
muballigh-muballighot 
2) Mencatak muballigh-muballighot yang berintelektual tinggi 
3) Menjadi sarana peramutan mahasiswa yang kuliah di Surakarta 
4) Memfasilitasi mahasiswa yang ingin menjadi muballigh-
muballighot 
5) Membentuk mahasiswa yang faham, berakhlaqul karimah, dan 
mandiri 
Visi 
1) Menjadi suatu wadah untuk mencetak mubaligh mubalighot yang 
Profesional Religius 
2) Mencetak mubaligh mubalighot yang sarjana dan sarjana yang 
mubaligh mubalighot. 
3) Membangun masyarakat madani yang kompetitif berbasis thobiat 
jujur, amanah, kerja keras, hemat, rukun, kompak dan kerja sama 
yang baik. 
Misi 
1) Memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan dan penerapan 
ajaran Islam secara menyeluruh, berkesinambungan dan 
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terintegrasi sesuai peran, posisi, tanggung jawab, profesi sebagai 
komponen Bangsa dalam wadah NKRI 
2) Mencetak muballigh-muballighot yang sarjana sebanyak-
banyaknya 
3) Mengadakan asrama rutin tiap tahun 
4) Mengadakan pelatihan cara menjadi penyampai yang baik 
5) Penggemblengan akhlaq dengan pemberian nasehat rutin 
6) Mengadakan pelatihan kemandirian 
Motto 
Menjadi sarjana yang mubaligh dan mubaligh yang sarjana dengan 
berkarakter alim-faqih, berakhlaqul-karimah dan mandiri (Dokumen 
pondok dikutip pada tanggal 18 April 2018) 
 
d. Struktur Organisasi 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, 
mempunyai beberapa pengurus yang bertugas untuk menjalankan dan 
mengurusi seluruh program dan kegiatan yang ada di dalam pondok, 
dengan tujuan agar PPM Al-Musawwa tambah semakin maju dan 
berkembang lagi. Adapun struktur organisasi kepengurusan yang ada 
di dalam Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa  adalah 
sebagai berikut: 
1) Pembina: 
a) Drs. H. Mulatho Budi Santoso, M.Pd 
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b) H. Sasmito Dumadi 
2) Ketua: Drs. H. Khusnan Hidayat 
3) Wakil Ketua: H. Abdul Basith 
4) Sekretaris: 
a) Puguh Rahmat Saputro, S.Pd., M.Or 
b) Muhammad Ridwan, SH 
5) Bendahara: Mohammad Hidayat Anwar, S.T 
6) Seksi Humas: Ir. H. Hadmawadi 
7) Seksi Kurikulum: 
a) H. Suwarso 
b) Purnomo 
c) Abdul Salam 
d) Badarudin 
e) Yanuar Eko, S.Pdi 
8) Seksi Olahraga: Rozaq Khusnan Hidayat 
9) Seksi Sarana dan Prasarana: 
a) H. Harto Prasetyo 
b) Nur Kholis Edi W 
10) Seksi Keamanan: Larsanto 
11) Seksi Kesiswaan dan BK: 
a) H. Noeroso Dennie Soesanto, S.Psi 
b) H. Irsyad Adi Kurdi, SH 
(Wawancara dengan Ustadz Roni pada tanggal 21 April 2018)  
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Agar lebih jelas, dapat dilihat bagan struktur organisasi 
kepengurusan PPM Al-Musawwa di bawah ini: 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
(Dokumen pondok dikutip pada tanggal 21 April 2018) 
Pembina 
1. Drs. H. Mulatho Budi 
Santoso, M.Pd. 
2. H. Sasmito Dumadi 
Ketua 
Drs. H. Khusnan Hidayat 
Wakil Ketua 
H. Abdul Basith 
 
Bendahara 
1. Mohammad Hidayat 
Anwar, S.T 
Sekretaris 
1. Puguh Rahmat Saputro, 
S.Pd, M.Or 
2. Muhammad Ridwan, SH 
 
 
Seksi Kurikulum 
1. H. Suwarso 
2. Purnomo 
3. Abdul Salam 
4. Badarudin 
5. Yanuar Eko, S.Pdi 
Seksi Humas 
Ir. H. Hadmawadi 
Seksi Kesiswaan dan BK 
1. H. Noeroso Dennie 
Soesanto, S.Psi 
2. H. Irsyad Adi Kurdi, SH 
Seksi Sarana & 
Prasarana 
1. H. Harto Prasetyo 
2. Nur Kholis EdiW 
 
Seksi Olahraga 
    Rozaq Khusna Hidayat 
Seksi Keamanan 
Larsanto 
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      Gambar 4.1 Struktur Organisasi PPM Al-Musawwa 
e.   Keadaan Ustadz dan Santri 
1) Keadaan Ustadz 
Ustadz merupakan komponen yang terpenting di dalam 
pondok pesantren, tanpa adanya seorang ustadz maka pembelajaran 
tidak akan bisa terwujud. Proses pembelajaran akan berjalan 
dengan baik dan sukses jika seorang ustadz bisa mengajar dengan 
profesional, sehingga bisa meningkatkan kualitas keilmuan santri. 
Dengan adanya ustadz yang bagus maka akan bermunculan santri 
yang bagus juga 
Ustadz yang mengajar di PPM Al-Musawwa ini berjumlah 
12 orang, mereka mengajar sesuai dengan keahlian dan penguasaan 
materi yg dimilikinya. Hal ini ditujukan agar ilmu ataupun materi 
yang diterima oleh santri adalah ilmu yang berkualitas dan 
mumpuni. Adapun daftar ustadz yang mengajar di Pondok 
Pesantren Mahasiswa tersebut diantaranya sebagai berikut: 
a) Ustadz Drs. H. Khusnan Hidayat, mengajar materi bacaan 
Al-Qur’an  
b) Ustadz Abdul Salam, mengajar materi bacaan Al-Quran dan 
program Tahfidul Qur’an 
c) Ustadz Muklish Mustofa Lutfi, mengajar materi bacaan Al-
Qur’an, Latihan Adzan dan Iqomah 
d) Ustadz Purnomo, mengajar makna terjemah Al-Qur’an 
75 
 
e) Ustadz H. Suwarso,  mengajar makna terjemah Al-Qur’an 
f) Ustadz Yanuar Eko, S.Pdi, mengajar materi Nahwu dan 
Sorof 
g) Ustadz Badarudin, mengajar materi Faroidh 
h) Ustadz Roni Zulfanda, mengajar materi makna terjemah Al-
Hadist 
i) Ustadz Diki Fatkhan Ardiyansah, mengajar materi makna 
terjemah Al-Hadist 
j) Ustadz H. Abdul Basith, mengajar materi latihan ceramah 
atau nasehat. 
k) Ustadz Rozaq Khusnan Hidayat, mengajar materi bela diri 
l) Ustadz Puguh Rahmat Saputro S.Pd, M.Or, mengajar materi 
ilmu manajemen 
(Wawancara dengan Ustadz Roni pada tanggal 21 April 2018)  
Agar lebih jelas, dapat dilihat tabel ustadz-ustadz PPM Al-
Musawwa dibawah ini: 
              DAFTAR USTADZ  PPM AL-MUSAWWA 2018 
No Materi Pengampu Lulusan Pondok Lulusan Akademik 
1 Bacaan Al-Qur'an 
Drs. H Khusnan 
Hidayat 
 UNS 
2 
Bacaan Al-Qur’an 
dan Tahfidz Qur’an 
Abdul Salam 
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3 
Bacaan Al-Qur’an, 
Adzan dan Iqomah 
Muklish Mustofa 
Lutfi 
Wali Barokah, 
Kediri 
 
4 
Makna terjemah Al- 
Qur'an 
Purnomo 
Wali Barokah, 
Kediri 
 
5 
Makna terjemah Al- 
Qur'an 
H. Suwarso 
Nurul  Azizah, 
Balung Jeruk 
 
6 Nahwu Shorof Yanuar Eko, S.Pdi 
Millenium Alfina, 
Lengkong 
UMS 
7 Ilmu Faroidh Badarudin   
8 
Makna terjemah Al-
Hadits 
Roni Zulfanda 
Shirotol 
Mustaqim, 
Semarang 
 
9 
Makna terjemah Al-
Hadits 
Diki Fatkhan 
Ardiayansah 
Nurul Hakim, 
Kaliawen 
 
10 Nasehat & Khotbah H. Abdul Basith   
11 Bela Diri Rozaq Khusnan H 
Nurul Azizah, 
Balung Jeruk 
 
12 Ilmu Manajemen 
Puguh Rohmat 
Saputro, S.Pd, M.Or 
 UNS 
 
(Dokumen pondok dikutip pada tanggal 22 April 2018) 
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        Tabel 4.1 Daftar Ustadz PPM Al-Musawwa 
2) Keadaan Santri 
Jumlah semua santri di Pondok Pesantren ini adalah 114 
santri. Mereka terbagi menjadi dua angkatan, angkatan pertama 
atau mereka sering menyebutnya PPM 1 berjumlah 57 santri, 
dengan perincian laki-laki berjumlah 19 santri dan perempuan 38 
santri. Sedangkan angkatan kedua atau PPM 2 berjumlah 57 santri, 
dengan perincian laki-laki berjumlah 20 santri dan perempuan 37 
santri. Perbedaan angkatan ini didasarkan pada pendaftaran ketika 
masuk ke PPM, Bagi yang mendaftar paling awal ketika PPM 
pertama kali dibuka maka mereka masuknya ke PPM 1, sedangkan 
yang masuk pada periode ke dua atau selanjutnya, maka mereka 
masuk ke PPM 2. Sedangkan secara pembagian kelas berdasarkan 
kemampuannya, kelas Lambatan berjumlah 59 santri, kelas 
Cepatan 50 santri dan kelas Saringan 5 santri 
Santri PPM Al-Musawwa ini adalah mahasiswa yang terdiri 
dari berbagai macam kalangan universitas dan jurusan yang ada di 
Kota Surakarta, misal ada yang dari UNS, UMS, IAIN, UTP, 
STIMIK dll. Namun yang paling mendominasi adalah mahasiswa 
dari UMS, dikarenakan tempat pondoknya yang sangat dekat dan 
terjangkau dengan kampusnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam tabel daftar santri PPM Al-Musawwa yang ada di dalam 
lampiran. 
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(Wawancara dengan Ustadz Diki pada tanggal 22 April 2018) 
f.    Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan unsur terpenting di dalam 
pembelajaran. Tanpa adanya sarana dan prasarana maka proses 
pembelajaran akan terhambat, penyampaian pesan dari pendidik 
kepada peserta didik tidak akan maksimal. Ibarat pak tani yang 
mau membajak sawah namun tidak mempunyai cangkul. 
Walaupun sepandai dan secerdas apapun seorang guru dan murid, 
namun tanpa dibarengi dengan adanya sarana dan prasarana yang 
mewadai, maka akan sia-sia.  
Apalagi di zaman yang sekarang ini, yang penuh dengan 
teknologi dan alat canggih. Pastinya sangat membutuhkannya 
seperti: LCD Proyektor, Komputer, Sound audio, W-fi, dll.  
Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai akan menunjang 
sekaligus membantu dalam menciptakan pembelajaran yang 
kondusif, yang sehingga tujuan dalam pembelajaran akan dapat 
tercapai. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Papan tulis 3 buah Baik 
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2 Al-Qur’an 150 buah Baik 
3 Himpunan Al-Hadits 150 set Baik 
4 Presensi ustadz 1 buah Baik 
5 Presensi santri 1 buah Baik 
6 Meja guru 3 buah Baik 
7 Meja santri 50 buah Baik 
8 Kursi Guru 3 buah Baik 
9 Kursi Santri 50 buah Baik 
10 Ruang kelas 2 kelas Baik 
11 Aula 1 Ruangan Baik 
12 LCD Proyektor  1 buah Baik 
13 Laptop 1 buah Baik 
14 Sound Sistem 1 paket Baik 
15 Kipas Angin 6 buah Baik 
16 Spidol 5 buah Baik 
17 Penghapus 5 buah Baik 
 
(Dokumen pondok dikutip pada tanggal 22 April 2018) 
g.  Kurikulum  
Pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa ini 
dibagi menjadi empat kelas yaitu: 
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1. Kelas Pegon Bacaan (Kitabah wal Qira’ah) yaitu untuk santri yang 
baru belajar membaca Al-Qur’an dan menulis pegon secara benar  .  
2. Kelas Lambatan (Al-Taan-ni) untuk santri yang bacaan Al-Qur’an, 
menulis dan membaca pegonnya sudah lancar, sehingga harus 
mempelajarai materi-materi yang lebih banyak seperti kisah-kisah 
Nabi, Sahabat dll.  
3. Kelas Cepatan (Al-Sarii’) untuk santri yang sudah siap menuju 
saringan dan harus mengkhatamkan makna terjemah Al-Qur’an dan 
Himpuna Al-Haditsnya, dan  
4. Kelas Saringan (Al-Idhafi) adalah untuk santri yang sudah 
mengkhatamkan semua makna terjemah Al-Qur’an dan Al-
Haditsnya serta sudah siap untuk mengikuti tes ujian akhir oleh 
ustadz. (Wawancara dengan ustadz Diki pada tanggal 4 Mei 2018) 
 
Adapun materi pembelajaran dan kitab-kitab yang diajarkan di 
dalam Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa adalah sebagai 
berikut: 
1.  Pelajaran Inti 
a. Al-Qur’an 
1) Bacaan Al-Qur’an 
2) Terjemah Al-Qur’an 
b. Himpunan Al-Hadits yang terdiri dari: 
1) Kitab Al-Sholat (Kitab tentang Sholat) 
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2) Kitab Al-Sholat Al-Nawafil (Kitab tentang Sholat-Sholat 
Sunnah) 
3) Kitab Al-Adab (Kitab tentang Budi Pekerti) 
4) Kitab Al-Adillah (Kitab tentang Dalil-Dalil) 
5) Kitab Al-Ahkam (Kitab tentang Hukum) 
6) Kitab Al-Da’awat (Kitab tentang Do’a-Do’a) 
7) Kitab Al-Shaum (Kitab tentang Puasa-Puasa) 
8) Kitab Al-Janaiz (Kitab tentang Jenazah) 
9) Kitab Al-Jannah wan Al-Nar (Kitab tentang Keadaan Surga dan 
Neraka) 
10) Kitab Al-Jihad (Kitab tentang Jihad) 
11) Kitab Manasik wal Al-Jihad (Kitab tentang Manasik Haji) 
12) Kitab Al-Haji (Kitab tentang Haji) 
13) Kitab Manasik Al-Haji (Kitab tentang Manasik Haji) 
14) Kitab Kanzi Al-‘Ummal (Kitab tentang Pemimpin) 
15) Kitab Al-Imaroh (Kitab tentang Keimaman) 
16) Kumpulan Khotbah 
c. Kitab Al-Faraidh (Kitab tentang Bagian Warisan) 
d. Adabut Thalib (Tata krama) 
e. Materi Kelas Bacaan (Qira’ah) Ringkasan Tajwid yang berisi:  
1) Hukum nun sukun dan tanwin 
2) Hukum mim sukun 
3) Hukum mim dan nun yang bertasydid  
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4) Hukum Alif Lam Qomariyah dan Syamsiah 
5) Hukum Qolqolah 
6) Hukum mad 
7) Do’a-do’a. 
f. Materi Kelas Pegon (Kitabah) 
1) Mengenal dan menghafal huruf-huruf hijaiyah 
2) Menyambung huruf-huruf hijaiyah 
3) Mengenal Angka Arab 
4) Menulis pegon 
5) Mempelajari kata-kata yang tidak boleh dipegonkan 
6) Asmaul Husna 
7) Dalil-dalil bab thaharah 
8) Beberapa cara mensucikan najis 
9) Do’a-do’a 
g. Materi Kelas Lambatan (Al-Taanni) 
1) Materi tambahan seperti kisah Aisyah, kisah Nabi sulaiman 
‘Alaihis Salam, Kisah Ashabul Ukhdud, dan kisah Asyiah (Istri 
Fir’aun) 
2) Penjelasan cara meramut jenazah 
3) Hafalan-hafalan surat pendek 
4) Dalil-dalil 
5) Do’a-do’a 
h. Materi Kelas Cepatan (Al-Sarii’) 
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1) Materi tambahan seperti kisah Sa’labah, kisah Harut dan Marut, 
dan Kisah Ka’ab bin Malik. 
2) Faraidh (Bagian Warisan) 
3) Bab Mahrom 
4) Penjelasan praktik manasik haji dan umrah 
5) Hafalan surat-surat pendek 
6) Dalil-dalil 
7) Hafalan do’a-do’a 
i. Materi Kelas Saringan (Al-Idhafi) 
1) Dalil-dali bab aqiqah 
2) Tuntunan do’a aqiqah 
3) Tuntunan do’a setelah pemakaman jenazah 
4) Pendalaman Bab Warisan dan Pembagiannya 
j. Materi Kelas Hidayatul Mustafid fi Al-Tajwid 
k. Materi Kelas Mabadi’ Fi Al-Sharfi wa Al-Nahwi 
2.  Pelajaran Ekstrakurikuler Wajib 
a. Tahfidul Qur’an 
b. Bela Diri 
c. Adzan dan Iqomah (untuk laki-laki) 
d. Ceramah dan Khotbah 
e. Ilmu Manajemen 
f. Kemandirian 
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(Dokumen pondok dikutip pada tanggal 10 Mei 2018) 
.  
Adapun Alur Kurikulum pembelajaran yang ada di PPM Al-
Musawwa sebagai berikut:  
Gambar 4.2 Alur Kurikulum Pembelajaran PPM Al-Musawwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
1) Kelas Bacaan & Pegon 
a) Khatam Mukhtarud-da’wat (kumpulan doa-doa), Tata-
krama & Adabu Tholib 
Semester 
1 
Semester 
2 
Semester 
3 
Semester 
4 
Kelas  
Pegon & 
Bacaan 
Kelas  
Lambatan 
Kelas  
Cepatan 
Asrama 
Liburan 
Asrama 
Liburan 
Asrama 
Liburan 
Kelas  
Percepatan 
& Saringan 
Semester 
5 
TES  
Ujian Awal  
Semester 
6 
TES  
Ujian Akhir 
Semester 
7 
Semester 
8 
Kelas  
Saringan 
LULUS 
TUGAS DI KELOMPOK MASJID 
TERDEKAT 
SARJANA PLUS 
MUBALLIGH / MUBALLIGHOT 
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b) Khatam 5 buah  Hadits himpunan (K. Sholah, K. Sholati 
Nawafil, K. Da’wat, K. Adab, K. Shifati Jannah Wannar) 
c) Khatam makna terjemah Al-Qur’an juz 21 – juz 30 
 
d) Materi tambahan 
➢ Menguasai materi pegon, bacaan, Hidayatul Mustafid 
➢ Menguasai materi hafalan untuk kelas pegon dan 
bacaan 
2) Kelas Lambatan 
a) Khatam 6 buah  Hadits himpunan (K. Jihad, K. Janaiz, K. 
Adillah, K. Shoum, K. Ahkam, K. Manasik Wal Jihat) 
b) Khatam makna terjemah Al-Qur’an juz 11 – 20 
c) Materi Tambahan: 
➢ Menguasai materi buku lambatan 
➢ Menguasai materi hafalan untuk kelas lambatan 
3) Kelas Cepatan 
a) Khataman 6 buah  Hadits himpunan (K. Haji, K. Manasik 
Haji, K. Imaroh,  K. Kanzil Umal, K. Faroidh, K. Khotbah) 
b) Khataman Makna Terjemah Al-Qur’an juz 1 – juz 10 
c) Materi tambahan 
➢ Menguasai materi cepatan 
➢ Menguasai materi hafalan untuk kelas cepatan 
4) Kelas Saringan 
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a) Percepatan: menambal kekurangan makna terjemah Al-
Qur’an & Hadist Himpunan 
b) Menguasai materi buku saringan 
c) Mengkhatamkan buku nahwu dasar 
d) Menguasai praktek adzan & khotbah  (khusus: siswa) 
e) Latihan-latihan ketaatan & amal-sholih 
f) PKL (magang) di kelompok-kelompok masjid terdekat 
selama 1 bulan. 
                          (Dokumen pondok dikutip pada tanggal 4 Mei 2018) 
 
 Calon santri baru yang hendak mondok di PPM Al-Musawwa, 
maka mereka harus melaksanakan tes ujian masuk atau placement test 
terlebih dahulu. Materi-materi yang diujikan antara lain: membaca Al-
Qur’an, menulis pegon, hafalan doa, hafalan surat-suratan dalam Al-
Qura’an dan pengetahuan tentang Islam. Dengan adanya placemet test 
tersebut maka akan diketahui siapa sajakah santri yang lolos atau berhak 
diterima di PPM Al-Musawwa dan siapa sajakah santri yang gagal atau 
tidak diterima di PPM Al-Musawwa.  
Tidak hanya itu saja, akan tetapi juga lebih memudahkan bagi para 
pengurus pondok untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan santri-
santri baru tersebut kedalam kelas yang telah di tentukan sesuai dengan 
kemampuannya. Apakah santri tersebut harus masuk ke dalam kelas pegon 
bacaan? yang lazimnya dibuat untuk santri baru yang masih belajar 
membaca Al-Qur’an dan menulis pegon. Atau apakah santri tersebut 
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berhak untuk masuk ke dalam kelas lambatan ataupun kelas cepatan? yang 
memang karena dalam diri santri tersebut sudah mempunyai modal lebih 
ketika mendaftarkannya, seperti bacaan Al-Qur’annya sudah bagus, sudah 
pintar menulis pegon, hafalan doa-doanya sudah banyak dan bahkan 
mungkin bagi santri baru yang dahulunya sudah pernah mondok. 
(wawancara dengan ustadz Puguh Rohmat Saputro, S.Pd, M.Or pada 
tanggal 19 Juli 2018) 
 
2. Pelakasanaan Pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten 
Sukoharjo. 
Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM)  
Al-Musawwa ini sudah dimulai sejak awal Bulan Januari Tahun 2017. 
Walaupun secara umur dinilai masih belia atau baru saja, namun sudah 
bisa berjalan dengan baik hingga sampai sekarang ini. Hal tersebut dapat 
tercapai karena bentuk kerja keras dan semangat dari para pengurus-
pengurus pondok di dalam mewujudkannya. (Wawancara dengan Bapak 
Drs. H. Khusnan Hidayat, pada tanggal 18 April 2018) 
Santri PPM Al-Musawwa berjumlah 114 santri mereka terbagi 
menjadi dua angkatan, angkatan pertama atau PPM 1 berjumlah 57 santri, 
santri laki-laki berjumlah 19 santri dan perempuan berjumlah 38 santri. 
Sedangkan angkatan kedua atau PPM 2 juga berjumlah 57 santri, santri 
laki-laki berjumlah 20 santri dan perempuan 37 santri. Sedangkan secara 
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pembagian kelas berdasarkan kemampuannya, kelas Lambatan berjumlah 
59 santri, kelas Cepatan 50 santri dan kelas Saringan 5 santri. Santri PPM 
Al-Musawwa ini terdiri dari berbagai macam kalangan universitas dan 
jurusan yang ada di Kota Surakarta, misal ada yang dari UNS, UMS, 
IAIN, UTP, STIMIK. Namun yang paling mendominasi adalah mahasiswa 
dari UMS. (Wawancara dengan ustadz Diki pada tanggal 22 April 2018) 
 Santri PPM Al-Musawwa dalam pembelajarannya diampu oleh 12 
ustadz, ustadz tersebut mengajar sesuai dengan keahlian dan penguasaan 
materi yg dimilikinya. Ada ustadz yang mengajar makna terjemah Al-
Quran, makna terjemah Al-Hadist, ilmu faroidh, nahwu sorof, dan ilmu 
manajemen. Hal ini ditujukan agar ilmu ataupun materi yang diterima oleh 
santri adalah ilmu yang berkualitas dan mumpuni. Sehingga santri dapat 
dengan mudah mengetahui dan memahami ilmu tersebut (Wawancara 
dengan ustadz Roni pada tanggal 21 April 2018) 
Pondok-pondok pada umumnya, lebih menekankan kepada kitab-
kitab kuning sebagai materi ataupun bahan ajar yang dipelajari di dalam 
pondok, namun di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa ini, 
materi yang lebih di tekankan adalah Al-Quran dan Al-Hadist tanpa 
mempelajari kitab kuning. Karena Pondok Pesantren Al-Musawwa 
menginginkan santrinya untuk lebih dulu mengenalkan isi Al-Qur’an dan 
Al-Hadits. Hal ini dimaksudkan agar santri mengetahui pedoman aslinya, 
sehingga ketika ada perbedaan pendapat santri bisa langsung berlandaskan 
kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits. Kemudian masa belajar yang ada di 
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pondok terbilang sangatlah singkat, yaitu hanya 4 tahun, disamakan 
dengan masa belajar yang ada di bangku perkuliahan. Padahal jika ingin 
mempelajari kitab-kitab kuning secara mendalam dan menyeluruh 
dibutuhkan waktu yang cukup lama, tidak cukup 4 tahun.  
Al-Qur’an sebagai Materi pokok, Sebab Al-Qur’an sebagai 
sumbernya ilmu, hukum dan pengetahuan. Baru kemudian di tunjang, 
diimbangi, didukung dan diperkuat dengan Materi Hadist Himpunan yang 
tersusun sesuai dengan Bab ataupun tema tertentu, seperti membahas 
tentang bab sholat, maka yang dikaji yaitu hadist himpunan kitabussolah, 
bab tentang puasa, maka yang dikaji yaitu Hadist himpunan 
Kitabusshoum, bab tentang Haji, maka yang di kaji yaitu Hadist himpunan 
Kitabulhaji, dll. Dasar dalil dan hukum yang terdapat di dalam Hadist 
himpunan ini diambil dari dari Hadist-hadist yang Shohih, dan Masyhur, 
yang dapat diamalkan dan menjadi hujjah, seperti hadits Shahih Al-
Bukhari, Shahih Muslim, Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidzi, Sunan Abi 
Dawud, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad, Musnad Abi Ya’la, Musnad 
Achmad bin Hambal, Tafsir Ibnu Katsir atau Abu Bakar Ibnu Abiddunya, 
Tafsir Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Bazzar. 
Dalam segi pendalaman kaidah dan tata bahasa dalam mempelajari 
serta mengenal Al-Quran, maka didalam PPM Al-Musawwa diajarkan 
ilmu Nahwu Sorof. Dalam menghadapi era zaman yang sekarang ini, yang 
serba canggih dan maju, penuh dengan IPTEK, maka santri PPM Al-
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Musawaa juga dibekali dengan diajarkan ilmu Manajemen. (wawancara 
dengan Ustadz Yanuar Eko, S.Pdi pada tanggal 11 Mei 2018) 
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Bapak Purnomo juga menjadi 
ustadz di PPM Al-Musawwa yaitu materi pelajaran yang dikaji di Pondok 
Pesantren ini ada bermacam-macam seperi Al-Qur’an, Himpunan Al-
Hadits, Kitab Al-Faraidh, Adabut Thalib, Hidayatul Mustafid fi Tajwid 
dan materi semua kelas. Mulai dari kelas Pegon Bacaan (Kitabah wa 
Qira’ah), kelas Makna Lambatan (Al-Taanni), kelas Makna Cepatan (Al-
Sarii’), dan kelas Saringan (Al-Idhafi). (Wawancara pada tanggal 11 Mei 
2017). 
Drs. H Khusnan Hidayat Selaku sesepuh pondok juga memperkuat 
Bahwa terdapat beberapa macam materi yang diajarkan di PPM Al-
Musawwa.Yang lebih diutamakan dan ditekankan adalah materi Al-
Qur’an dan materi Himpunan Al-Hadits. Adapun untuk tambahannya yaitu 
materi Kitab Al-Faraidh, materi Adabut Thalib, dan materi kelas Pegon 
Bacaan (kitabah wa Qira’ah), materi kelas Lambatan (Al-Taanni), materi 
kelas Cepatan (Al-Sarii’), dan materi kelas Saringan (Al-Idhafi). 
(Wawancara pada tanggal 12 Mei 2018).  
Adapaun Jadwal Kegiatan Harian Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa secara umum adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Harian PPM Al-Musawwa 
Senin – Jum’at 
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04.20-04.45 Sholat Subuh 
04.45-05.30 SESSION 
05.30-06.00 Piket Kebersihan 
06.00-17.30 Kegiatan perkuliahan 
17.30-19.30 • Sholat maghrib 
• SESSION 
• Sholat Isya’ 
19.30-21.30 SESSION 
 
Sabtu (Minggu II & IV) 
04.20-04.45 Sholat Subuh  
04.45-05.30 SESSION 
05.30-06.00 Piket Kebersihan 
06.00-13.30 Kegiatan masing-masing 
13.30-15.00 SESSION 
15.30-17.00 SESSION 
19.30-21.00 SESSION 
19.30-21.30 SESSION 
 
Minggu (Minggu II & IV) 
04.20-04.45 Sholat Subuh  
04.45-05.30 SESSION 
05.30-06.00 Piket Kebersihan 
09.00-11.00 SESSION 
11.00-17.30 Kegiatan masing-masing 
17.30-19.30 • Sholat maghrib 
• SESSION 
• Sholat Isya’ 
19.30-21.30 SESSION 
 
Catatan :  
❖ Hari Sabtu & Minggu untuk Minggu I & III sebagai pekan libur 
(Dokumen pondok dikutip pada tanggal 04 Mei 2018). 
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Jadwal kegiatan santri PPM Al-Musawwa secara umum mulai dari  
waktu paginya solat Subuh berjamaah, kemudian dilanjutkan session 
pembelajaran yaitu pembinaan bacaan Al-Qur’an pada Hari Senin, Rabu, 
dan Jum’at dan Tahfidul Qur’an pada Hari Selasa, Kamis dan Sabtu, 
setelah selesai kemudian piket kebersihan, yaitu membersihkan kelas, 
halaman dan masjid. Setelah selesai piket kebersihan, sehabis itu baru 
mereka lakukan untuk kegiatan kampus, seperti mengerjakan tugas, 
mengikuti mata kuliah, ikut seminar dan workshop, bimbingan dengan 
dosen, belajar di perpustakaan dll. Kegiatan tersebut mereka lakukan 
hingga sore harinya. Kecuali pada Hari Sabtu dan Minggu pada Minggu ke 
2 dan ke 4 yang pada umumnya kegiatan kampus libur, maka digunakan 
untuk session pembelajaran yaitu makna terjemah Al-Qur’an dan Al-
Hadist Sehabis itu, tepatnya habis Magrib baru mereka mengikuti kegiatan 
di pondok pesantren, yaitu diawali dengan sholat Magrib berjamaah, 
kemudian dilanjutkan dengan session pembelajaran yaitu materi kelas dan 
materi penunjang yang lainnya seperti nahwu sorof, Adabu Thalib, dan 
Faroidh, kemudian solat Isyak berjamaah, dan sehabis Isyak dilanjut 
dengan session pembelajaran yaitu makna terjemah Al-Qur’an dan Al-
Hadist. Kemudian malamnya beristirahat 
Sebagai tambahan pembelajaran di luar itu semua yaitu: 
pembelajaran latihan adzan, iqomah, khotbah dan ceramah di lakukan 
setiap Hari Jum’at pada waktu sore hari. Kemudian untuk pembelajaran 
ilmu manajemen dilakukan setiap malam Senin, kemudian untuk 
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pembelajaran latihan bela diri dilakukan setiap malam Minggu. Dan untuk 
Hari Sabtu dan Minggu, pada Minggu ke 1 dan ke 3 digunakan sebagai 
pekan liburan, biasanya digunakan santri untuk pulang kampung bagi yang 
rumahnya dekat dan terjangkau seperti masih di area Surakarta dan 
sekitarnya. (wawancara dengan ustadz Roni pada tanggal 15 Juli 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan saudari Lu’luk yaitu sebagai 
salah satu santri PPM Al-Musawwa Angkatan kedua bahwa kegiatan 
harian PPM Al-Musawwa secara umum pagi harinya digunakan untuk 
pembinaan Bacaan Al-Quran dan Tahfidz, sehabis itu piket kebersihan, 
membersihkan area pondok, kemudian baru dilanjutkan kegiatan masing-
masing santri di perkuliahannya hingga sampai sore harinya, kemudian 
pembelajaran pondok dimulai lagi dengan diawali solat Magrib berjamaah. 
Kemudian sehabis Magrib mulai session pembelajaran yaitu pembelajaran 
materi kelas dan materi pendukung yang lainnya, seperti ilmu Nafwu 
sorof, Adabu Tholib, dan Ilmu Faroidh, setelah selesai kemudian solat 
Isyak berjamaah, setelah sholat Isyak berjamaah kemudian dilanjutkan 
session pembelajaran lagi yaitu materi terjemah Al-Qur’an dan Al-Hadist. 
Setelah selesai baru istirahat. (wawancara pada tanggal 15 Juli 2018)     
Adapun Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa ini dibagi menjadi empat bagian yaitu 
pembukaan, kegiatan inti (materi), penutup, dan penderesan atau 
moroja’ah yang dilakukan oleh santri. (wawancara dengan ustadz Suwarso 
pada tanggal 05 Mei 2018) 
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Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat saudara Ibrahim yaitu 
salah satu santri PPM Al-Musawwa angkatan kedua bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan pembukaan terlebih dahulu, kemudian 
dilanjut dengan penyampaian materi atau inti kegiatan, kemudian 
penutupan, dan yang terakhir yaitu penderesan atau pengulangan materi 
yang telah disampaikan oleh ustadz, dalam penderesan ini hanya dilakukan 
ketika pembelajaran materi makna terjemah Al-Qur’an dan Al-Hadist. 
(wawancara pada tanggal 16 Juli 2018)  
Sebelum memulai pembelajaran, sebelumnya ustadz sudah 
mempersiapkan materi pembelajaran yaitu dengan melakukan penderesan 
atau muroja’ah terhadap materi yang akan disampaikan, tanpa membuat 
RPP, sebab di Pondok Pesantren (PPM) Al-Musawwa belum memakai 
RPP dalam perencanaan pembelajarannya. Persiapan tersebut dilakukan 
dengan tujuan agar dalam penyampaian materi pembelajaran dapat 
berjalan lancar dan mudah difahami oleh santri (wawancara dengan ustadz 
Roni pada tanggal 25 Juli 2018).  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 16 Juli 2018, 
dalam proses pembelajaran dengan materi makna terjemah Al-Qur’an pada 
saat pengajian malam habis Isyak jam 19.30 WIB di Aula oleh ustadz 
Purnomo, yaitu sebagai berikut: 
Yang pertama, Pelaksanaan Pembukaan dalam pembelajaran ini 
diawali dengan mengucapkan salam pembuka yaitu ustadz mengucapkan 
Lafadz “Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”. Kemudian 
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santrinya menjawab dengan lafadz ucapan “Waalaikumsalam 
Warahmatullahi Wabarakatuh”, karena ustadz merasa kalau santrinya 
masih belum tenang, masih ramai berbicara dengan temannya, kemudian 
ustadz mengulangi salamnya lagi dengan mengucapakan lafadz 
“Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”. Dengan menggunakan 
nada yang lebih keras dan tinggi, kemudian setelah itu santri baru dalam 
keadaan tenang dan fokus, sambil menjawab salam dengan ucapan 
“waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh”, dengan suara yang 
keras dan penuh semangat.  
Kemudian di lanjutkan dengan mengucapkan kalimat pembuka 
dalam bahasa Arab. Kalimat pembuka yang diucapkan ustadz: 
“Alhamdulillahi adhaba annal hazan innarobbana lagofurun syakur 
Ashadu alla ilahaillallah waashaduanna muhammadan abduhu warasuluh 
syollallahu alaihi wasalam waalaalihi waashabihi ammaba’du”. 
Kemudian dilanjutkan dengan mengucapkan syukur kepada Allah, Nabi 
Muhammad SAW dan para pejuang Agama Islam. 
Dalam pembukaan, ustadz juga menyelipkan nasehat pemantapan 
agama dan motivasi, nasehat yang diutarakan ustadz yaitu supaya tetap , 
menetapi, memerlukan dan mempersungguh di dalam menetapi Agama 
Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist, jangan sampai lepas dan 
keluar dari Agama Islam. Kemudian memotivasi santrinya untuk semangat 
di dalam belajar mencari ilmu, jangan sampai bermalas-malasa, dan selalu 
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menghimbau kepada santrinya untuk menaati peraturan dan tata tertib 
yang ada di dalam pondok 
Yang kedua, kegiatan inti (materi). Setelah salam dan pembukaan 
dilakukan selanjutnya yaitu materi. Pelaksanaan materi terjemah Al-
Qur’an diawali dengan membaca Al-Qur’an terlebih dahulu oleh ustadz 
yaitu ustadz menyuruh santrinya untuk membuka Al-Qur’an surat Al-
Ambiyak ayat 71, setelah semua santri membuka Al-Qur’annya kemudian 
ustadz membaca Surat Al-Ambiyak tersebut dari ayat 71 sampai 85, 
sedangkan santri tenang untuk menyimaknya. Setelah selesai membaca, 
kemudian ustadz membaca do’a sesudah membaca Al-Qur’an dan 
ditambah dengan do’a-do’a lain.  
Sebelum melanjutkan ke dalam makna terjemah Al-Qur’an ustadz 
meriview atau mengulas pembelajaran di pertemuan sebelumnya yaitu 
tentang perjuangan Nabi Ibrahim yang mempertahankan Ketauhidannya 
hingga sampai beliau di bakar, namun Allah memberikan pertolongan 
kepada Nabi Ibrahim yaitu api yang membakar Nabi Ibrahim tidak terasa 
panas, akan tetapi malah terasa dingin, sehingga jasad Nabi Ibrahim tidak 
terbakar atau hangus sama sekali dan dalam keadaan masih hidup. Setelah 
selesai mengulas pembelajaran yang kemarin kemudian ustadz baru 
memulai mengartikan kata demi kata dari Surat Al-Ambiyak Ayat 71, 
prakteknya setelah satu Ayat selesai diartikan atau dimaknai, kemudian 
diberi keterangan, penjelasan Ayat tersebut, kemudian baru lanjut Ayat 
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selanjutnya. sedangkan santri yang di bawah mendengarkan kemudian 
mencatatnya. 
Setelah sampai di pertengahan pembelajaran, tepatnya pada Ayat 
ke 78 Surat Al-Ambiyak ustadz memberi waktu untuk istirahat sebentar. 
Ustadz menyuruh santrinya untuk pijat-pijatan; “Biar tambah fresh dan 
tidak mengantuk, sekarang amal solih semua laki-laki berdiri, yang 
perempuan tetap duduk saja, kita ongkek-ongkek dulu, teman yang ada di 
depannya dipijiti, kepala temannya dipijiti, rambutnya di jambak-jambak, 
telinganya di tarik-tarik, punggungnya dipijit hingga sampai ke bawah, 
sekarang gantian, dibalik, teman yang tadinya memijit sekarang gantian 
dipijit”. Dan sesaat sedikit bersendau gurau yang sifatnya tidak berlebihan. 
Hal itu dimaksudkan agar santri tetap bersemangat dan tidak bosan dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Setelah selesai istirahat, kemudian ustadz melanjutkan 
pembelajaran makna terjemah Al-Qur’an hingga sampai Ayat 85 Surat Al-
Ambiyak. Sebelum ustadz menutup pembelajaran ustadz menanyai kepada 
santrinya “Sebelum pembelajaran ditutup, apakah ada yang belum faham?, 
kalau ada yang belum faham silahkan untuk bertanya”, kemudian santri 
menjawab “Insa Allah sudah faham ustadz”   
Yang ketiga, kegiatan penutupan. Ketika semua materi sudah 
selesai dan waktu juga sudah menunjukkan untuk mengakhiri 
pembelajaran, kemudian ustadz menutup pembelajaran dengan 
memberikan kesimpulan-kesimpulan dari materi yang sudah disampaikan 
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yaitu “Para nabi terdahulu ketika menyerukan agama Islam, menegakkan 
kebenaran dan beramar ma’ruf nahi munkar maka perjuangannya 
sangatlah berat sekali hingga nyawa yang menjadi taruhannya, namun di 
belakang semua itu Allah pasti memberikan pertolongan”. Setelah itu 
ustadz meminta maaf jika ada kekurangan dan kesalahan di dalam 
mengajat, kemudian ustadz baru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup yaitu dengan mengucapkan lafadz “Akhiru 
qouli hada wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh”. Kemudian 
santri menjawab dengan ucapan “Waalaikum salam Warahmatullahi 
Wabarakatuh” Sehabis itu ustadz baru akan meninggalkan ruangan. 
Yang keempat, kegiatan penderesan. Setelah ustadz meninggalkan 
ruangan, kemudian santri melakukan penderesan atau muraja’ah dari 
materi yang sudah dipelajari pada hari itu. Penderasan hanya dilakukan 
sesudah pengajian malam saja. Penderasan dilakukan selama 30 menit oleh 
2 santri, 1 santri laki-laki dan 1 santri perempuan, sesuai dengan jadwal 
yang sudah ditentukan. Pada waktu itu santri yang melakukan penderesan 
yaitu saudara Dhohir dan Saudari Desi.  
Dalam penderesan ini santri harus membacakan makna terjemah 
Al-Qur’an yang sudah diajarkan ustadz pada hari itu masing-masing 
selama 15 menit. Hal ini dilakuan dengan tujuan agar santri benar-benar 
memahami materi yang telah diajarkan oleh ustdz, sebagai sarana untuk 
belajar menyampaikan, mengajar dan berbicara di depan orang banyak, 
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meningkatkan mental santri supaya selalu percaya diri di hadapan orang 
banyak serta membantu santri melengkapi materi yang ketinggalan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Tanggal 17 Juli 2018, 
dalam proses pembelajaran dengan materi makna terjemah Al-Hadist pada 
saat pengajian malam habis Isyak jam 19.30 WIB di Aula oleh ustadz 
Diki, yaitu sebagai berikut: 
Yang pertama, Pelaksanaan Pembukaan dalam pembelajaran ini 
diawali dengan mengucapkan salam pembuka yaitu ustadz mengucapkan 
Lafadz “Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”. Ustadz 
mengucapkannya sebanyak 3 kali, kemudian salam yang terakhir ditambah 
dengan lafadz “Wamagfiratuh” Kemudian santrinya menjawab salam 
dengan lafadz ucapan “Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh”, 
salam yang terakhir juga menambahkan lafadz “Wamagfiratuh”,dengan 
suara yang keras dan penuh semangat. Kemudian dilanjutkan dengan 
mengucapkan kalimat pembuka dalam bahasa Arab. Kalimat pembuka 
yang diucapkan ustadz: “Alhamdulillahilladi hadanalihada wamakunna 
linahtadiya laula anhadanallah laqod’ja atrusulurobbina bilhaq wanudu 
antilkumuljannatu uritstumuha bimakuntum ta’malun ashadu 
allailahaillallah waashadu annamuhammadan abduhu warasuluh SAW 
waalaalihi waashabihi ammaba’du”. Kemudian dilanjutkan dengan 
mengucapkan syukur kepada Allah, Nabi Muhammad SAW dan para 
pejuang Agama Islam. 
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Dalam pembukaan, ustadz juga menyelipkan nasehat dan arahan, 
nasehat yang diutarakan ustadz yaitu tentang keutamaan dan polnya orang 
yang mencari ilmu diantaranya yaitu menghilangkan kebodohan atau 
kejahiliyahan, mengesahkan pengamalan dan diangkat derajatnya oleh 
Allah. Kemudian memberi arahan kepada santrinya untuk tidak membolos 
ketika session pembelajaran walaupun kegiatannya sangat sibuk baik 
kegiatan kampus maupun kegiatan yang ada di pondok, selalu ta’dzim dan 
memperhatikan guru ketika sudah dimulai pembelajaran, jangan sampai 
mengantuk dan ramai sendiri.  
Yang kedua, kegiatan inti (materi). Setelah salam dan pembukaan 
dilakukan selanjutnya yaitu materi. Pelaksanaan materi makna terjemah 
Al-Hadist tanpa diawali dengan membaca Al-Qur’an, sehingga ustadz 
langsung menyuruh santrinya untuk membuka Hadist Kitabul Ahkam 
halaman 32. Namun sebelum melanjutkan ke dalam makna terjemah Al-
Hadist ustadz meriview atau mengulas pembelajaran di pertemuan 
sebelumnya, akan tetapi ustadz tidak langsung menerangkannya, ustadz 
mencoba menanyakan kepada santri “Siapa yang masih ingat materi yang 
kita pelajari pada pertemuan sebelumnya?”  karena tidak ada santri yang 
menjawab, akhirnya ustadz langsung menjelaskannya, yaitu tentang sifat-
sifat orang iman diantaranya ketika mendapat kebaikan maka dia memuji 
dan bersyukur kepada Allah, dan jika mendapat musibah maka dia 
beristirja’ dan sabar. Setelah selesai mengulas pembelajaran yang kemarin 
kemudian ustadz baru memulai pembelajaran makna terjemah Al-Hadist 
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yaitu Kitabul Ahkam halaman 32 dengan cara mengartikan kata demi kata 
dan memberikan penjelasan dari Hadist tersebut, sedangkan santri yang di 
bawah mendengarkan kemudian mencatatnya. 
Kemudian di tengah pembelajaran, ustadz memberi kesempatan 
untuk beristirahat sebentar; “kita istirahat sebentar, biar tidak sepaneng 
coba kita dehem dahulu sebanyak 3 kali dengan keras, kemudian sekarang 
coba tertawa dengan penuh anggun, kemudian kita rebahkan badan dahulu 
biar tidak pegel dan encok”. Setelah selesai istirahat, kemudian ustadz 
melanjutkan pembelajaran makna terjemah Al-Hadist Kitabul ahkam 
hingga sampai halaman 40   
Yang ketiga, kegiatan penutupan. Ketika semua materi sudah 
selesai dan waktu juga sudah menunjukkan untuk mengakhiri 
pembelajaran, kemudian ustadz menutup pembelajaran dengan 
memberikan kesimpulan-kesimpulan dari materi yang sudah disampaikan 
yaitu; 1) Malaikat pencatat amal mengangkat penanya dari tiga perkara 
yaitu: orang yang tidur sampai dia terbangun, orang yang belum baleg atau 
dewasa sampai dia baleg dan orang yang gila sampai dia tidak gila lagi 2) 
Nasehat tanpa diawali dengan memuji kepada Allah dan tasyahud maka 
dinilai tidak sempurna, dan 3) orang yang percaya dengan dukun tebak 
maka solatnya tidak akan diterima oleh Allah selama 40 hari. Setelah itu 
ustadz meminta maaf jika ada kekurangan dan kesalahan di dalam 
mengajat, kemudian ustadz baru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup yaitu dengan mengucapkan lafadz 
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“wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh”. Kemudian santri 
menjawab dengan ucapan “Waalaikum salam Warahmatullahi 
Wabarakatuh” Sehabis itu ustadz baru akan meninggalkan ruangan. 
Yang keempat, kegiatan penderesan. Setelah ustadz meninggalkan 
ruangan, kemudian santri melakukan penderesan atau muraja’ah dari 
materi yang sudah dipelajari pada hari itu. Penderasan dilakukan selama 
30 menit oleh 2 santri, 1 santri laki-laki dan 1 santri perempuan, sesuai 
dengan jadwal yang sudah ditentukan. Pada waktu itu yang santri yang 
melakukan penderesan yaitu saudara Ahmad dan Saudari Dina.  
Dalam penderesan ini santri harus membacakan makna terjemah 
Al-Hadist yang sudah diajarkan ustadz pada hari itu masing-masing 
selama 15 menit. Hal ini dilakuan dengan tujuan agar santri benar-benar 
memahami materi yang telah diajarkan oleh ustadz, sebagai sarana untuk 
belajar menyampaikan, mengajar dan berbicara di depan orang banyak, 
meningkatkan mental santri supaya selalu percaya diri dihadapan orang 
banyak serta membantu santri melengkapi materi yang ketinggalan. 
Metode pembelajaran yang dipakai ustadz di dalam mengajarkan 
materi kepada santri di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa, diantaranya yaitu dengan cara memberikan contoh ataupun 
praktek secara langsung (Demonstrasi). Metode tersebut sering dipakai 
oleh ustadz PPM Al-Musawwa dalam mengajarkan pelajaran kepada 
santrinya, terutama pelajaran makna terjemah Himpunan Al-Hadist, materi 
kelas pegon bacaan, materi kelas lambatan dan cepatan yang terdapat 
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unsur peraga atau praktek seperti pelaksanaan haji, praktek berwudhu, 
tayamum, mandi jenabat, bersuci, dan tata krama.  
Metode yang selanjutnya yaitu dengan cara memberikan latihan 
secara langsung kepada santrinya (metode drill), Metode pembelajaran 
seperti ini sering dipakai oleh ustadz PPM Al-Musawwa dalam 
mengajarkan pelajaran kepada santrinya, terutama pelajaran tambahan atau 
ekstrakulikuler, seperti latihan adzan dan iqomah, latihan ceramah, 
khotbah, dan pencak silat. Metode yang selanjutnya yaitu dengan cara 
saling memberikan pertanyaan dan jawaban antara ustadz dengan 
santrinya (metode tanya jawab), dengan metode tersebut akan terjalin 
interaksi secara langsung antara ustadz dengan santrinya. Metode seperti 
ini sering dipakai oleh ustadz PPM Al-Musawwa dalam mengajarkan 
pelajaran kepada santrinya, terutama ketika pengajian makna terjemah Al-
Qur’an dan makna terjemah Himpunan Al-Hadist. (wawancara dengan 
Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat pada tanggal 12 Mei 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan saudara Amar salah satu 
santri PPM Al-Musawwa angkatan ke dua kelas lambatan bahwa metode 
pembelajaran yang di pakai ustadz dalam mengajar kepada santrinya 
diantaranya dengan sering memberikan pertanyaan dan jawaban secara 
langsung kepada santrinya di tengah-tengah session pembelajaran, 
kemudian juga memberikan contoh secara langsung, sehingga santri bisa 
praktek dan mudah memahaminya, kemudian dengan cara memberikan 
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latihan-latihan kepada santrinya, seperti disuruh latihan adzan, iqomah, 
dan khotbah (wawancara pada Tanggal 17 Juli 2018) 
Berdasarkan observasi pada Tanggal 24 Mei 2018, dalam proses 
pembelajaran kelas lambatan dengan materi cara mensucikan najis pada 
saat pengajian malam habis Magrib jam 18.00 WIB di ruang pengajian 
oleh ustadz Roni Zulfanda, yaitu sebagai berikut: 
a) Semua santri PPM berkumpul di ruang pengajian, menempati tempat 
duduknya masing-masing, serta mempersiapkan diri untuk menerima 
ilmu dari ustadz 
b) Ketua santri membuka pengajian dengan mengabsen terlebih dahulu, 
kemudian menanyakan santri yang tidak hadir tanpa ada keterangan, 
setelah selesai mengabsen, sambil menunggu ustadz datang, ketua 
santri memberi arahan sedikit kepada santri-santrinya. Yaitu untuk 
memperhatikan apa yang ajarkan oleh ustadz, jangan sampai ramai 
sendiri, dan supaya tidak clometan ketika pengajian berlangsung 
c) Ketika ustadz sudah datang, maka ketua santri menutup session absensi, 
dan mempersilahkan ustadz untuk memulai pengajian 
d) Ustadz memulai pengajian dengan mengucapkan salam pembuka 
“Assalamu’alaikumussalam wa rahmatullahi wa barakatuh”, ketika 
mengucapkan salam ini ustadz sambil melihat ke arah santri baik laki-
laki maupun perempuan. Apabila masih terlihat ada santri yang ramai 
sendiri, maka ustadz akan mengulangi salam tersebut satu atau dua kali 
lagi dan menambah ucapan salam “Wamaghfiratuh”dengan nada yang 
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lebih tinggi. Kemudian santri menjawabnya dengan bersama-sama dan 
penuh semangat. 
e) Ustadz melanjutkan pembukaan dengan membaca muqoddimah, 
melantunkan syukur kepada Allah, kepada perantara Agama Islam 
termasuk Nabi Muhammad SAW, serta menyapa dan menanyakan 
kabar santri-santrinya. Ustadz juga tak lupa mengingatkan santrinya 
untuk selalu menjaga niatnya 
f) Sebelum masuk kepelajaran, Ustadz memberikan nasehat tentang 
pemantapan menetapi agama Islam. Supaya menjaga keimanannya dan 
selalu berbudi luhur kepada sesamanya. 
g) Sebelum masuk ke inti materi yaitu tentang cara mensucikan najis maka 
ustadz menerangkan terlebih dahulu pentingnya akan menjaga 
kebersihan dan bersuci, serta menerangkan akan beratnya orang yang 
tidak bisa bersuci atau menjaga najis 
h) Kemudian ustadz menyuruh santrinya untuk membuka materi tentang 
taharah pada halaman 26 yaitu tentang “beberapa cara mensucikan 
najis”, setelah semua santri membuka buku materi kemudian ustadz 
menjelaskan materi tersebut dengan sangat jelas dan mendetail 
i) Setelah selesai menjelaskan materi tersebut, kemudian ustadz menyuruh 
salah satu santri untuk mengambil beberapa barang yang sudah 
dipersiapkannya, antara lain yaitu ember, air, kain, kapur, batu. yang 
nantinya akan diperagakan oleh ustadz bagaimana cara mensucikan 
najis di depan semua santri. 
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j) Setelah barang-barangnya diambil kemudian ustadz menyuruh semua 
santrinya untuk agak mendekat dan memperhatikan dengan cermat 
k) Kemudian ustadz memperagakan cara mensucikan najis, dengan 
menggunakan beberapa barang yang sudah dipersiapkannya tersebut 
l) Setelah selesai memperagakan, kemudian ustadz menyuruh dua santri 
untuk memperagakannya kembali, santri yang lain tetap mencermati 
dan memperhatikannya. 
m) setelah selesai memperagakan kemudian ustadz menanyakan kepada 
santrinya: “Apakah ada yang belum paham, atau mungkin ada yang 
perlu ditanyakan?” karena tidak ada santri yang bertanya, dan dirasa 
sudah faham semuanya, kemudian ustadz menghimbau semua santrinya 
untuk dapat memperagakannya bersama dengan teman santri yang lain. 
n) Sebelum mengakhiri pembelajaran ustadz memberikan sedikit 
kesimpulan bahwa termasuk tanda seseorang itu beriman atau tidak 
dapat dilihat dari bagaimana cara dia bersuci dan membersihkan diri. 
Berdasarkan dalil: 
)٢٢٢ : ةرقبلا(  َنيِر ِ هََطتُمْلا ُّبُِحيَو َنِيبا َّوَّتلا ُّبُِحي َ َّاللَّ َّنِإ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang bertaubat, dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri” (QS. Al-Baqarah: 222) 
 َمَّلَسَو ِهَْيلَع مهَّللا ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َلاَق َلاَق ُهْنَع ُ َّاللَّ يِضَر  ِيَِرعَْشْلْا ٍكِلاَم ِيَبأ ْنَع
)ملسم هاور( ثيدحلا...... ِناَميِلإا ُرْطَش ُروُهُّطلا 
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Artinya: “Dari Abu Malik al-as'ari berkata, Rasulullah saw. Bersabda, 
“Bersuci itu sebagian dari iman...Alhadist”. (HR. Muslim)  
o)  Ustadz meminta maaf jika ada kesalahan dan kekurang di dalam 
mengajar, kemudian mengakhiri pengajian dengan mengucapkan salam 
penutup “Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh” 
Berdasarkan observasi pada Tanggal 25 Mei 2018 dalam proses 
pembelajaran latihan adzan dan iqomah pada saat session sore pukul 15.30 
WIB di Aula oleh ustadz Muklish, khusus untuk santri laki-laki yaitu 
sebagai berikut: 
a) Semua santri laki-laki PPM Al-Musawwa berkumpul di aula, duduk 
berbanjar bersama dengan baik, kemudian mempersiapkan diri masing-
masing untuk menerima ilmu dari ustadz 
b) Ketua santri membuka session dengan mengabsen terlebih dahulu, 
kemudian menanyakan santri yang tidak hadir tanpa ada keterangan, 
setelah selesai mengabsen, sambil menunggu ustadz datang, ketua 
santri memberi arahan sedikit kepada santri-santrinya, yaitu untuk 
bersungguh-sungguh dalam pelajaran adzan ini, jangan malu-malu 
untuk bersuara. 
c) Ketika ustadz sudah datang, maka ketua santri menutup session absensi, 
dan mempersilahkan ustadz untuk memulai session pelajaran adzan dan 
iqomah  
d) Ustadz memulai session dengan mengucapkan salam pembuka 
“Assalamu’alaikumussalam wa rahmatullahi wa barakatuh”, sebanyak 
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tiga kali dan salam yang terakhir ditambahi dengan kalimat 
“Wamagfiratuh” dengan nada yang lebih tinggi. Kemudian santri 
menjawabnya dengan bersama-sama dan penuh semangat. 
e) Ustadz melanjutkan pembukaan dengan membaca muqoddimah, 
melantunkan syukur kepada Allah, kepada perantara Agama Islam 
termasuk Nabi Muhammad SAW, serta menyapa dan menanyakan 
kabar santri-santrinya. Ustadz juga tak lupa mengingatkan santrinya 
untuk selalu menjaga niatnya 
f) Berhubung waktunya agak singkat maka ustadz tidak memberi 
tambahan nasehat, akan tetapi langsung memulai pelajaran 
g) Kemudian ustadz menerangkan bahwa adzan nanti yang akan diajarkan 
yaitu adzan dengan nada nahawa, kemudian menjelaskan tempo atau 
taimingnya, tinggi rendahnya nada, pengucapan lafadznya serta 
kelebihan dan kekurangan nada yang akan di praktekkan ini 
h) Kemudian ustadz mencontahkan adzan dengan nada nahawa dari awal 
yaitu lafadz “Allahuakbar” sampai terakhir “Lailahaillallah” 
i) Setelah semua santri mendengar dan mengetahuinya kemudian ustadz 
mencontohkannya lagi namun lafadz perlafadz kemudian santri disuruh 
menirukannya, contoh ketika ustadz mengucapkan lafadz 
“Ashaduallailahaillallah”, kemudian ustadz menyuruh santri juga 
melafadzkan “Ashaduallailahaillallah”, dengan nada yang sama. Hal 
tersebut dilakukan dari lafadz awal sampai akhir hingga sebanyak tiga 
kali adzan 
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j) Setelah itu ustadz memberi waktu kepada santri sekitar 10 menit untuk 
latihan sendiri, bagi yang tidak tahu atau lupa dengan nadanya boleh 
tanya dengan temannya ataupun langsung dengan ustadznya. Pada 
tahapan ini santri ketika latihan adzan boleh berpencar kemana-mana, 
asal masih di dalam aula. Dan boleh bersuara sekeras-kerasnya, asal 
tidak berlebihan. 
k) Setelah waktu latihan habis kemudian ustadz mengumpulkan semua 
santri lagi dan ustadz menyuruh salah satu santri untuk 
mempraktekkannya di depan teman-temannya. Hal ini dilakukan untuk 
melatih mental mereka. Sedang santri yang lain mendengar dan 
memperhatikannya 
l) Kemudian ustadz memberikan penilaian dan arahan terhadap santri 
yang sudah ditunjuk maju untuk mempraktekkan adzan di depan teman-
temannya. 
m) Setelah waktu habis, sebelum pelajaran ditutup, ustadz memberikan 
semangat kepada santrinya untuk terus mencoba latihan adzan, dan 
mengingatkan kepada santrinya untuk tidak banyak atau sering 
memakan makanan yang mengandung banyak minyak 
n) Kemudian ustadz meminta maaf jika ada kesalahan dan kekurang di 
dalam mengajar, kemudian mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 
salam penutup “Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh” 
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Berdasarkan observasi pada Tanggal 28 Mei 2018 dalam proses 
pembelajaran makna terjemah Al-Qur’an pada saat pengajian malam pukul 
19.30 WIB di masjid Lantai 2 oleh ustadz Purnomo, yaitu sebagai berikut: 
a) Semua santri PPM berkumpul di masjid lantai 2, mengambil tempat 
duduk dengan enak dan nyaman, serta mempersiapkan diri untuk 
menerima ilmu dari ustadz 
b) Ketua santri membuka pengajian dengan mengabsen terlebih dahulu, 
kemudian menanyakan santri yang tidak hadir tanpa ada keterangan, 
setelah selesai mengabsen, sambil menunggu ustadz datang, ketua 
santri memberi arahan sedikit kepada santri-santrinya untuk selalu tertib 
di dalam pengajian, jangan suka mbolos, harus bisa menaati tata tertib 
pondok 
c) Ketika ustadz sudah datang, maka ketua santri menutup session absensi, 
dan mempersilahkan ustadz untuk memulai pengajian  
d) Ustadz memulai pengajian dengan mengucapkan salam pembuka 
“Assalamu’alaikumussalam wa rahmatullahi wa barakatuh”, ketika 
mengucapkan salam ini ustadz sambil melihat ke arah santri baik laki-
laki maupun perempuan. Apabila masih ada santri yang ramai sendiri, 
maka ustadz akan mengulangi salam tersebut satu atau dua kali lagi 
dengan nada yang lebih tinggi. Kemudian santri menjawabnya dengan 
bersama-sama dan penuh semangat. 
e) Ustadz melanjutkan pembukaan dengan membaca muqoddimah, 
melantunkan syukur kepada Allah, kepada perantara Agama Islam 
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termasuk Nabi Muhammad SAW, serta menyapa dan menanyakan 
kabar santri-santrinya. Ustadz juga tak lupa mengingatkan santrinya 
untuk selalu menjaga niatnya 
f) Sebelum masuk kepelajaran, Ustadz memberikan nasehat tentang 
motivasi dalam menimba ilmu yaitu “Sebagai orang iman kita semua 
mempunyai kewajiban untuk menuntut ilmu, entah itu muda, tua, laki-
laki, perempuan, cantik, jelek, kaya, miskin, semuanya itu mempunyai 
kewajiban menuntut ilmu”. 
g) Setelah masuk ke dalam materi, ustadz menyuruh santri untuk 
membuka Al-Quran Surat An-Naml, ayat 57. 
h) Kemudian Ustadz membaca Al-Qur’an Surat An-Naml dari Ayat 57 
sampai 65. Setelah itu ustadz memimpin do’a setelah membaca Al-
Qur’an dan do’a-do’a pilihan.  
i) Kemudian ustadz mulai mengartikan kata demi kata dari Surat An-
Naml Ayat 57, prakteknya setelah satu Ayat selesai diartikan atau 
dimaknai, kemudian diberi keterangan, penjelasan Ayat tersebut, 
kemudian baru lanjut Ayat selanjutnya. 
j) Hingga sampai Surat An-Naml ayat 62 yaitu penjelasan tentang bab 
doa, kemudian agar para santri lebih faham dan antusias dalam mengaji 
kemudian ustadz menanyakan tentang bab doa kepada salah santri-
santrinya: 
Ustadz : “Coba mas Aldo, doa itu ada berapa macam?” 
Aldo : “ada dua pak” 
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Ustadz : “coba sebutkan, apa saja itu?” 
Aldo :”doa yang dikabulkan oleh Allah sama doa yang tidak 
dikabulkan oleh Allah” 
Ustadz : “lumayan bagus, tapi belum tepat. Coba sekarang gantian 
yang cewek, mbak inggit macam doa itu ada berapa?” 
Inggit : “saya tidak tahu pak”  
Ustadz : “coba sekarang siapa yang tahu?” 
Yusuf : “coba saya pak, tapi kalau salah tidak apa-apa kan pak?” 
Ustadz : “ya ndak apa-apa, santai, ustadz tidak akan marah” 
Yusuf : “setau saya semua doa itu dikabulkan, hanya saja ada 
yang dikabulkan secara langsung dan ada yang di tunda” 
Ustadz : “yah bagus sekali, kurang sedikit lagi, yaudah sekarang 
ustadz terangkan, dan tolong perhatikan benar-benar, nanti saya tes 
kepada kalian 
Santri : “iya pak” 
Ustadz : “sesungguhnya apa yang kita minta apa yang kita doakan 
kepada Allah, Allah pasti mengabulkannya, hanya saja ketentuan Allah 
terhadap doa kalian terbagi menjadi 3 yaitu; 1) doa tersebut langsung 
dikabulkan oleh Allah, contoh; mbak Siti baru kesusahan tidak punya 
uang kemudian berdoa kepada Allah agar diberi uang, kemudian jelang 
beberapa saat mbak Siti menemukan uang Rp 100.000 di pinggir jalan. 
2) Allah menggantinya dengan yang lebih baik lagi, contoh; si Joko 
berdoa kepada Allah agar diberi mobil, namun Allah menggantinya 
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tidak diwujudkan mobil namun diganti dengan keselamatan, karena 
aslinya pada waktu itu Allah hendak mengqodar si Joko kecelakaan 
tertabrak mobil. 3) doa tersebut di tunda hingga diwujudkan besok di 
Hari Qiamat nanti, dan hal tersebut nilainya lebih pol dan utama dari 
pada nilai dunia. Akan tetapi kebanyakan orang itu mengeluh dan putus 
asa dengan doanya, prakteknya banyak orang yang berkata; “saya sudah 
berkali-kali berdoa tapi kok gak dikabulkan sama Allah”. Jikalau ada 
doa yang tidak dikabulkan oleh Allah berarti barangkali ada yang salah 
dengan diri kita, mungkin ketika berdoa makanan yang kita makan 
barang haram, pakaian yang kita pakai pakaian haram, tempat yang kita 
tempati keadaan tidak suci dll, maka kita harus selalu berhusnudzon 
kepada Allah bahwa doa kita pasti di kabulkan, berdasarkan dalil:  
 يِل ْاُوبيَِجتَْسيَْلف ِناََعد َاِذإ ِعاَّدلا َةَوَْعد ُبيُِجأ ٌبيَِرق ي ِِنَإف ي ِنَع يِداَبِع ََكَلأَس َاِذإَو
)١٨٦ :ةرقبلا( َنُودُشَْري ْمُهََّلَعل يِب ْاُونِمُْؤيْلَو 
Artinya: "Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwa-sanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia berdoa 
kepadaKu." (Al-Baqarah: 186)”. 
 
Santri : “iya ustadz” 
Ustadz : “ada yang belum faham, atau ada pertanyaan?” 
Santri : “Insa Allah sudah faham semua, dan tidak ada pertanyaan 
ustadz” 
k) kemudian ustadz melanjutkan makna terjemah Al-Qur’an Surat An-
Naml lagi hingga waktu habis yaitu sampai Ayat 65 
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l) Sebelum mengakhiri pembelajaran ustadz memberikan sedikit 
kesimpulan bahwa kita sebagai orang iman harus selalu berdoa kepada 
Allah, dan harus yakin dengan do’a kita, jangan sampai mengeluh dan 
putus asa. 
m) Ustadz meminta maaf jika ada kesalahan dan kekurangan di dalam 
mengajar, kemudian mengakhiri pengajian dengan mengucapkan salam 
penutup “Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh” 
n) setelah itu ketua santri menyuruh satu santri laki-laki dan perempuan 
yang sudah terjadwalkan untuk menderes, meriview pelajaran ataupun 
materi yang sudah disampaikan oleh ustadz. Sedangkan santri yang lain 
tetap memperhatikan dan menyimaknya. 
o) sehabis session penderesan selesai, semua santri baru boleh pulang 
semua. 
Evaluasi pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa dilakukan dengan cara pengetesan atau pemberian 
ujian terhadap santrinya, hal ini dilakukan sebagai tolak ukur sejauh mana 
daya tangkap santri dalam menangkap atau merespon pelajaran-pelajaran 
yang ada di dalam pondok. Pengetesan tersebut dilakukan oleh tiap-tiap 
kelas, mulai dari kelas pegon bacaan, kelas lambatan, kelas cepatan dan 
kelas saringan. Pengetesan tersebut dilakukan dalam dua hal yaitu: 
a) ketika santri hendak naik ke jenjang kelas atasnya. Pengetesan pada 
tahap ini diperuntukkan bagi santri kelas pegon bacaan yang hendak 
naik ke kelas lambatan, santri kelas lambatan yang hendak naik ke 
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kelas cepatan, dan santri kelas cepatan yang hendak naik ke kelas 
saringan. Waktu dalam pengetesan ini tidak ditentukan secara 
bersamaan, yang menentukan langsung dari wali kelas masing-
masing. Karena yang mengetahui kemampuan santri dari tiap-tiap 
kelas adalah wali kelasnya. Adapun wali kelas pegon bacaan yaitu 
ustadz Abdul Salam dan ustadz Muklish, wali kelas lambatan yaitu 
ustadz H. Suwarso, dan wali kelas cepatan yaitu ustadz Purnomo. 
Materi yang diteskan antara lain: membaca Al-Qur’an, menulis pegon, 
materi tajwid, dan pengulasan kembali materi dari tiap-tiap kelas. 
Pengetesan bersifat ujian lisan, setiap santri di tes satu persatu oleh 
wali kelasnya masing-masing.  
b) Ketika santri hendak lulus dari pondok, bagi santri saringan yang 
hendak lulus dari pondok maka sebelum menghadapi pengetesan atau 
ujian akhir, mereka mendapat pembinaan secara khusus. Setelah masa 
pembinaan selesai, dan dipandang sudah mampu untuk menghadapi 
ujian akhir. Maka mereka di cek terlebih dahulu makna terjemah Al-
Qur’an dan Al-Hadistnya apakah sudah khatam semua atau belum, 
bagi santri yang sudah khatam semua maka dia berhak untuk 
mengikuti pengetesan atau ujian akhir, namun bagi santri yang belum 
khatam Al-Qur’an maupun Al-Hadisnya maka belum berhak untuk 
mengikuti pengetesan atau ujian akhir, yang mengetes yaitu Bapak 
Drs. H. Khusnan Hidayat, dengan cara di tes satu persatu bersifat ujian 
lisan. Terdapat beberapa standar kualifikasi yang harus di hadapi 
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santri saringan ketika ingin lulus dari pondok, standar kualifikasi 
lulusan PPM Al-Musawwa dapat dilihat dalam lampiran. (wawancara 
dengan ustadz Roni pada tanggal 25 Juli 2018). 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan saudara Dhohir salah satu 
santri PPM Al-Musawwa angkatan ke 2, ketika santri hendak naik ke 
jenjang kelas atasnya, maka mereka harus melalui tahap pengetesan atau 
ujian terlebih dahulu, jika dalam tahap pengetesan tersebut lulus, maka 
mereka berhak untuk naik kelas, akan tetapi jika dalam pengetesan 
ternyata belum lulus maka harus rela untuk tinggal di kelas yang dahulu. 
Waktu dalam pengetesan ini tidak bersamaan antara kelas satu dengan 
yang lainnya, tergantung keputusan dari wali kelas itu sendiri. Jika santri 
sudah melampaui semua kelas yang ada di pondok yaitu mulai dari kelas 
pegon bacaan hingga sampai di kelas saringan, maka di akhir nanti, santri 
akan dihadapkan dengan tahap ujian akhir, dimana pada tahap ini sebagai 
penentu kelulusan santri. (wawancara pada tanggal 25 Juli 2018) 
   
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Menurut Mujamil Qomar (2005: 2) pondok pesantren merupakan 
“suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama 
Islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri”. Dhofier (1984: 41) 
mengemukakan bahwa terdapat dua kategori pondok pesantren berdasarkan 
keterbukaan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi yaitu pondok 
pesantren salafi (tradisional) dan khalafi (modern). Pondok pesantren salafi 
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tetap mengajarkan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti 
pendidikannya. Dan dalam pembelajaran masih menggunakan metode lama 
seperti metode sorongan dan bandongan.  
Sedangkan pesantren khalafi (modern) telah memasukkan pelajaran-
pelajaran umum sebagai materi yang diajarkan di dalam pondok, Metode 
pembelajarannyapun tidak terpaku pada metode lama yaitu sorogan dan 
bandongan saja, namun sudah berupaya memasukkan metode pengajaran baru 
yang lebih inovatif, kreatif dan dapat mengikuti perkembangan zaman, seperti 
metode diskusi, demonstrasi, debat dll. Terdapat lima unsur dalam pondok 
pesantren, Menurut Umar (2015: 29) lima unsur tersebut antara lain; Pondok, 
Masjid, pengajaran kitab-kitab klasik atau kitab kuning, kiai dan santri.   
Setelah melihat teori yang ada, dapat dikatakan bahwa Pondok 
Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa termasuk kategori pondok 
pesantren khalaf (modern), hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 
metode yang dipakai dalam PPM Al-Musawwa sudah menggunakan metode-
metode pembelajaran terbaru yang lebih kreatif, inovatif, dan dapat mengikuti 
perkembangan zaman, diantaranya yaitu metode demonstrasi, metode drill 
(latihan), dan metode tanya jawab. Sudah tidak terpaku dengan metode 
pembelajaran lama, seperti sorogan dan bandongan. 
Perubahan yang terjadi idealnya pondok pesantren pada umumnya 
mengajarkan pelajaran kitab kuning, namun di PPM Al-Musawwa terdapat 
pembaharuan dalam segi materi pelajaran yaitu materi yang lebih ditekankan 
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untuk dipelajari di pondok adalah Al-Qur’an dan Al-Hadist tanpa mempelajari 
kitab kuning. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar para santri lebih 
dahulu mengenal isi Al-Qur’an dan Al-Hadits. mengetahui akan pedoman 
aslinya, sehingga ketika ada perbedaan pendapat santri bisa langsung 
berlandaskan kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits. Kemudian masa belajar yang 
ada di PPM Al-Musawwapun terbilang cukup singkat yaitu cuma 4 Tahun, 
waktu yang dinilai sangat kurang untuk mempelajari kitab-kitab kuning secara 
mendalam dan menyeluruh. 
 Kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa ini terbagi menjadi empat kelas, diantaranya yaitu:  
1. Kelas Pegon Bacaan (Kitabah wal Qira’ah) untuk santri yang baru 
mengikuti pembelajaran, yaitu belajar membaca Al-Qur’an dan menulis 
pegon secara baik dan benar.  
2. Kelas Lambatan (Al-Taan-ni) untuk santri yang bacaan Al-Qur’an, 
menulis dan membaca pegonnya sudah lancar, sehingga harus 
mempelajarai materi-materi yang lebih banyak seperti kisah-kisah Nabi, 
Sahabat dll.  
3. Kelas Cepatan (Al-Sarii’) untuk santri yang sudah siap menuju saringan 
dan harus mengkhatamkan makna terjemah Al-Qur’an dan Himpuna Al-
Haditsnya, dan  
4. Kelas Saringan (Al-Idhafi) adalah untuk santri yang sudah 
mengkahatamkan semua makna terjemah Al-Qur’an dan Himpunan Al-
Haditsnya serta sudah siap untuk mengikuti tes ujian akhir oleh ustadz 
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Menurut Ahmad sabri (2005: 120-121) pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yaitu proses berlangsungnya belajar mengajar yang merupakan 
inti dari kegiatan pendidikan, terdapat tiga tahapan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, diantaranya yaitu:  
1. Tahap Praintruksional, yaitu tahap yang harus dilalui oleh seorang guru 
dalam membuka suatu pembelajaran. 
2. Tahap Intruksional, tahapan yang berisi tentang pemberian bahan 
pelajaran oleh guru kepada peserta didik. 
3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut, tahapan ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang dilakukan pada tahap 
intruksional. 
Tahapan tersebut sesuai dengan tahapan yang di lakukan oleh PPM Al-
Musawwa dalam merealisasikan pelaksanakan pembelajaran, yaitu: 
1. Tahap Praintruksional  
Sebelum memulai pada tahap ini, sebelumnya ustadz sudah 
mempersiapkan materi pembelajaran yaitu dengan melakukan penderesan 
atau muroja’ah terhadap materi yang akan disampaikan, tanpa membuat 
RPP, sebab PPM Al-Musawwa belum memakai RPP dalam perencanaan 
pembelajarannya. Persiapan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dalam 
penyampaian materi pembelajaran dapat berjalan lancar dan mudah 
difahami oleh santri.  
Pada tahap praintruksional ini diawali dengan mengucapkan salam 
pembuka yaitu Ustadz mengucapkan Lafadz “Assalamualaikum 
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Warahmatullahi Wabarakatuh”. Ketika mengucapkan salam pembuka ini, 
terkadang ustadz sambil melihat ke arah santri baik laki-laki maupun 
perempuan. Apabila masih ada santri yang ramai sendiri ketika salam 
diucapkan, maka ustadz akan mengulangi salam tersebut satu atau dua kali 
lagi, sampai suasana dalam keadaan tenang, memperhatikan, dan siap 
untuk menerima ilmu. 
Kemudian di lanjutkan dengan mengucapkan kalimat pembuka 
dalam bahasa Arab. Contoh salah satu kalimat pembuka “Alhamdulillahi 
adhaba annal hazan innarobbana lagofurun syakur Ashadu alla 
ilahaillallah waashadu anna muhammadan abduhu warasuluh”. 
Kemudian dilanjutkan dengan mengucapkan syukur kepada Allah, Nabi 
Muhammad SAW dan para pejuang Agama Islam. 
Terkadang di dalam pembukaan ini ustadz juga menyelipkan 
nasehat-nasehat agama dan motivasi, seperti nasehat pemantapan menetapi 
agama Islam, nasehat pengarahan untuk taat kepada Pemerintah yang sah 
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, nasehat tentang 
berbudi luhur kepada semua orang. Kemudian juga memotivasi santrinya 
untuk semangat di dalam menimba ilmu, tidak bermalas-malasan, dan 
selalu menaati peraturan dan tata tertib yang ada di dalam pondok. 
2. Tahap Intruksional 
Pada tahap ini ustadz menyampaikan materi yang akan 
disampaikan kepada santrinya, pada tahap ini terdapat dua macam, khusus 
untuk materi makna terjemah Al-Qur’an biasanya diawali dengan 
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membaca Al-Qur’an terlebih dahulu. Sedangkan untuk pelaksanaan 
pembelajaran materi Himpunan Al-Hadits dan materi kelas, biasanya 
langsung ke materinya tanpa diawali membaca Al-Qur’an terlebih dahulu. 
Bacaan Al-Qur’an ini bisa dilakukan oleh ustadz maupun 
santrinya. Apabila ustadz yang membaca Al-Qur’an, maka santri harus 
mendengarkan dan menyimaknya. Sebaliknya apabila ustadz yang 
meminta santrinya untuk membaca Al-Qur’an, maka ketika ada bacaan 
santri yang salah ustadz langsung membenarkan dan memberikan masukan 
kepada santrinya. Adapun banyaknya ayat yang dibaca itu tergantung oleh 
ustadznya. Setelah bacaan Al-Qur’an selesai kemudian dilanjutkan dengan 
membaca do’a, seperti do’a sesudah membaca Al-Qur’an dan ditambah 
dengan do’a-do’a lain.  
Setelah itu ustadz juga tidak lupa untuk mengulas pembelajaran di 
pertemuan sebelumnya, terkadang ustadz juga mengetes beberapa santri 
untuk mengetahui apakah santri sudah memahami pembelajaran atau 
belum. Selanjutnya ustadz langsung mengajarkan makna terjemah Al-
Qur’an atau materi yang lainnya kepada santri. Kata demi kata diartikan 
oleh ustadz sedangkan santri yang di bawah mendengarkan kemudian 
mencatatnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran malam, terkadang ustadz 
memberi waktu untuk istirahat sebentar. Disuruh pijat-pijatan agar tidak 
mengantuk. Ustadz juga sering memberikan hiburan di tengah-tengah 
pembelajaran seperti bersyair, bersendau gurau yang tidak berlebihan. Hal 
itu dimaksudkan agar santri tetap bersemangat dan tidak bosan dalam 
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melaksanakan pembelajaran. Kemudian di akhir tahap ini ustadz 
menyimpulkan materi pelajaran yang telah disampaikan. 
Materi yang diajarkan di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa ini, sebagai materi pokoknya yaitu Al-Qur’an dan Himpunan 
Al-Hadist. Kemudian juga terdapat beberapa materi penunjang lainnya, 
antara lain: Nahwu Sorof, Adabu Thalib, Ilmu Faroidh, Hidayatul 
Mustafidh dan ilmu manajemen. Adapun metode pembelajaran yang 
dipakai ustadz di dalam mengajarkan materi kepada santri di PPM Al-
musawwa, diantaranya:  
a) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi ini sering dipakai oleh ustadz PPM Al-
Musawwa dalam mengajarkan pelajaran kepada santrinya, terutama 
pelajaran makna terjemah Himpunan Al-Hadist, materi kelas pegon 
bacaan, materi kelas lambatan dan cepatan yang terdapat unsur 
peraga atau praktek seperti pelaksanaan haji, praktek berwudhu, 
tayamum, mandi jenabat, bersuci, tatakrama dll 
b) Metode Drill (Latihan) 
Metode drill ini sering dipakai oleh ustadz PPM Al-
Musawwa dalam mengajarkan pelajaran kepada santrinya, terutama 
pelajaran tambahan atau ekstrakulikuler, seperti latihan adzan dan 
iqomah, latihan ceramah, khotbah, dan pencak silat  
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c) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab ini sering dipakai oleh ustadz PPM Al-
Musawwa dalam mengajarkan pelajaran kepada santrinya, terutama 
terutama ketika pengajian makna terjemah Al-Qur’an dan makna 
terjemah Himpunan Al-Hadist. 
3. Tahap Evaluasi 
Menurut Suharsimi (2012: 76) idealnya evaluasi pembelajaran itu 
harus dilakukan secara terus menerus atau berkali-kali, tidak cukup hanya 
dilakukan secara on the spot dan satu atau dua kali saja. Akan tetapi tahap 
evaluasi yang dilakukan di PPM Al-Musawwa tidak berlaku evaluasi 
sejenis itu, tidak sama dengan evaluasi yang dilakukan di sekolah-sekolah 
formal pada umumnya. Jenis evaluasinya hampir mirip dengan evaluasi 
yang dilakukan di pondok salaf, yaitu hanya di lakukan dalam dua hal 
saja:  
a) ketika santri hendak naik dikelas atasnya, seperti kelas pegon bacaan 
hendak naik ke kelas lambatan, dari kelas lambatan hendak naik ke 
kelas cepatan dan dari kelas cepatan hendak naik ke kelas saringan. 
Waktu dalam pengetesan atau pemberian ujian ini tidak ditentukan 
secara bersamaan, yang menentukan waktu dalam pengetesan adalah 
langsung dari wali tiap-tiap kelas, materi yang diujikan diantaranya: 
membaca Al-Qur’an, menulis pegon, materi tajwid dan pengulangan 
materi dari tiap-tiap kelas. Pengetesan bersifat ujian lisan, setiap 
santri di tes satu persatu oleh wali kelasnya masing-masing. 
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b) Ketika santri hendak lulus dari pondok, santri yang sudah masuk ke 
dalam kelas saringan maka mereka mendapat pembinaan secara 
khusus untuk menghadapi ujian akhir, kemudian dicek makna 
terjemah Al-Qur’an dan Al-Hadistnya, apakah sudah khatam atau 
belum, bagi santri yang sudah khatam maka boleh melakukan ujian 
akhir, dan bagi santri yang masih belum khatam, maka harus 
menghatamkannya terlebih dahulu, nanti setelah khatam baru dapat 
mengikuti ujian akhir yang bersifat ujian lisan, setiap santri di tes 
satu persatu oleh Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat. Ada beberapa 
standar kualifikasi yang harus dihadapi santri saringan ketika ingin 
lulus dari pondok, standar kualifikasi lulusan PPM Al-Musawwa 
dapat dilihat dalam lampiran.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab empat, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di PPM Al-Musawwa adalah 
sebagai berikut: 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa termasuk kategori 
pondok pesantren khalaf (modern), hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
adanya metode yang dipakai dalam PPM Al-Musawwa sudah menggunakan 
metode kekinian seperti metode demonstrasi, metode drill (latihan), dan 
metode tanya jawab. Sudah tidak terpaku dengan metode pembelajaran lama, 
seperti sorogan dan bandongan. Dalam kegiatan pembelajarannya PPM Al-
Musawwa terbagi menjadi empat kelas yaitu; kelas Pegon Bacaan (Kitabah 
wal Qira’ah), kelas Lambatan (Al-Taan-ni), kelas Cepatan (Al-Sarii’), dan 
kelas Saringan (Al-Idhafi). 
Pelaksanaan pembelajaran di PPM Al-Musawwa terbagi menjadi tiga 
tahap, diantaranya yaitu: tahap Praintruksional, pada tahap ini ustadz 
mempersiapkan materi pembelajaran dengan melakukan penderesan atau 
muroja’ah terhadap materi yang akan disampaikan, tanpa membuat RPP. 
Kemudian ustadz membuka kegiatan pembelajaran, dan memberikan nasehat 
atau motivasi kepada para santrinya. Tahap Intruksional, pada tahap ini diisi 
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dengan penyampaian materi dengan menggunakan metode kekinian, seperti 
metode demonstrasi, metode drill (latihan) dan metode tanya jawab, tanpa 
terpaku dengan metode lama. Adapun materi yang diajarkan, sebagai materi 
pokok yaitu Al-Qur’an dan Himpunan Al-Hadist, dan juga terdapat beberapa 
materi penunjang lainnya, seperti: Nahwu Sorof, Adabu Thalib, Ilmu Faroidh, 
Hidayatul Mustafidh dan ilmu manajemen. Tahap Evaluasi, tahapan evaluasi 
ini berbentuk pengetesan atau pemberian ujian yang dilakukan ketika santri 
hendak naik kelas dan lulus dari pondok pesantren    
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan pengamatan peneliti setelah melakukan penelitian di 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa tersebut, peneliti 
memberikan beberapa saran antara lain: 
1. Para ustadz PPM Al-Musawwa supaya menambahkan metode 
pembelajaran dengan metode diskusi dan debat, yang terkesan bersifat 
aktif dan kritis, sehingga antara santri satu dengan yang lainnya dapat 
saling bertukar pengetahuan dan pengalaman. Sebab metode tersebut 
dinilai sangat sesuai dengan karakter mahasiswa. 
2. Memakai sistem RPP dan Silabus dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran, sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik dan maksimal.  
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DAFTAR SANTRI PPM AL-MUSAWWA 
PPM 1 
  
 
NO NAMA L/P JURUSAN/FAKULTAS/UNIVERSITAS KELAS 
1 Achmad ferdian L Pend Teknik informatika / FKIP / UMS Saringan 
2 Afifah Aini P Teknik Arsitektur / TEKNIK / UMS Cepatan 
3 Amar Daulana L Hukum Ekonomi Syariah / FAI / UMS Cepatan 
4 Ana Silvia Pratiwi P Pendidikan Bhs. Indonesia / FKIP / UMS Cepatan 
5 Anang Pambudi L Teknik Sipil / Teknik / UMS Cepatan 
6 Aryanto tri kuncoro L pendidikan teknik bangunan / FKIP / UNS Cepatan 
7 Aufa bella Aldina P BKI / FUD / IAIN Cepatan 
8 Diana zulfa rosadi P Ekonomi dan bisnis / Akuntansi / UMS Cepatan 
9 Dedi Usman Munandar  P Pendidikan Teknik Mesin /FKIP /UNS Cepatan 
10 Desi Lanjar Nurliana  P P.bhs Inggris / FKIP / IAIN  Cepatan 
11 Dian Riri Jayanti P Pendidikan Matematika / FKIP / UMS Cepatan 
12 Dinda Ulliya Endra Putri P Ilmu Gizi / Ilmu Kesehatan / UMS Cepatan 
13 Dini Astuti P Bahasa Inggris / FKIP / UMS Cepatan 
14 Dyna Qurotul'Ain P PGSD / FKIP / UMS Cepatan 
15 Fajar Lestari P Hukum ekonomi syariah / FEBI / IAIN Cepatan 
16 Fathurohim anhari  L Pend.geografi / FKIP / UMS Cepatan 
17 Fergian Pratama Rachman L Informatika / FKIP / UMS Cepatan 
18 Fitria Nur Hidayati P PAI / FITK / IAIN Surakarta Cepatan 
19 Fitriana Lestari P Pend. Bahasa Inggris / FITK / IAIN Cepatan 
20 Ganish Yuli Anggoro L PAI / FITK / IAIN SURAKARTA Cepatan 
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21 Ghiffari Jihad Ibadu L PTM / FKIP / UNS Cepatan 
22 Hans pamungkas sakti L Pend B.Indonesia / FKIP / UMS Cepatan 
23 Ikhwan Muhamad Fadli L Pendidikan Bahasa Arab / FITK / IAIN Saringan 
24 Ilham Adi setiawan L Teknik Informatika / Usahid Cepatan 
25 Inggit Pangesti AR P PAI / FITK / IAIN Surakarta Lambatan 
26 Irul Muhammad Safi'i L Ilmu Hukum / Hukum / UMS Cepatan 
27 Isnaini Rosidawati P FITK / PAI / IAIN SURAKARTA Cepatan 
28 Ivena Amerandra P P.matematika / FKIP / UMS Cepatan 
29 Ledy Annisa Khoirul Ummah P Ilmu Gizi (S1) / Ilmu Kesehatan / UMS Cepatan 
30 Masna Tanfa Anika P PGSD / FKIP / UMS Saringan  
31 Mela Anggraeni P Pendidikan dokter / Kedokteran / UMS Cepatan 
32 Miftakhul Jannah P Geografi / Geografi / UMS Cepatan 
33 Muh Yusuf Ruhbana L Komunikasi / UMS Lambatan 
34 Muhammad Fakhrul Fauzi L Fisioterapi / FIK / UMS Cepatan 
35 Muhammad Nur Iskandar 
L Hukum Ekonomi Syariah / FAI / UMS Cepatan 
  Ilmu Eknmi Studi Pmbngnn  / FEB /UMS Cepatan 
36 Muniroh Agustin P PAI / FAI / UMS Cepatan 
37 Nindhia intan aulia P Akuntansi / FEBI / UMS Cepatan 
38 Novita Wahyu P P Farmasi / Farmasi / UMS Cepatan 
39 Nurchalisa Auliya Rahman P Pend B. Inggris / FKIP / UMS Cepatan 
40 Pinta Rohani  P Ekonomi Pembangunan / FEB / UMS Cepatan 
41 Puji Utami P PEND B. INDO / FKIP / UMS Cepatan 
42 Rahma Ni'matul Husna  P PBI / FITK / IAIN SURAKARTA Cepatan 
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43 Rizqa dina safitri P Farmasi / Farmasi / UMS Cepatan 
44 Rizqi Annisa Permatasari P Gizi / FIK / UMS Cepatan 
45 Rofida Oktaviani N P Teknik Sipil / Teknik / UMS Cepatan 
46 Rohmat adi saputro L Akuntansi / FEBI / UMS Cepatan 
47 Rossi Luluin Hadma L Tek.sipil / Teknik / UMS Cepatan 
48 Royan aripriyanto L Teknik Sipil / Teknik / UMS Lambatan 
49 Rudi Wijanarko L PPKN / FKIP / UMS Lambatan 
50 Safira Hidayat P P.B.Inggris / FKIP / UMS Cepatan 
51 Sefriska Irwhana Putri P Fisioterapi / FIK / UMS Cepatan 
52 Setyo Laras P BKI / FUD / IAIN Saringan 
53 Tentrem Wahyu Nugraheni P PGSD / FKIP / UMS Cepatan 
54 Tri Puspitosari P D3 sekretaris / Politama Surakarta Lambatan 
55 Vivi Aprilia Dewi P kesehatan msyrkt / ilmu kesehatan / UMS Lambatan 
56 Wasik Fajar Rahmawati P PG-PAUD / FITK / IAIN Saringan 
57 Yodya Syanindita P Gizi/Ilmu Kesehatan / UMS Lambatan 
    
 
PPM 2 
  
 
NO NAMA L/P JURUSAN/FAKULTAS/UNIVERSITAS KELAS 
1 Abdul Dhohir Surya K L Teknik Informatika / Teknik / STIMIK Cepatan 
2 Agung Setyo Nugroho L Perbankan Syariah / FEBI / IAIN Surakarta Cepatan 
3 Ahmad Albarudin L Teknik Mesin / Teknik / UMS Lambatan 
4 Alfianita Rosita Dewi P Manajemen Bisnis Syariah / FEBI / IAIN Lambatan 
5 Amar Nur Fadhila L Ilmu Komunikasi / FKI / UMS Lambatan 
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6 Amin Puji Mubarok L Teknik Informatika / Teknik / STIMIK Lambatan 
7 Anis Aprilia Ibrahim P Keperawatan / FIK / UMS Cepatan 
8 Anisa Larasati P Pend.teknik mesin / UMS Lambatan 
9 Arloy Aldo P L Fisioterapi / Poltekes Cepatan 
10 Arian Amirul Jamal L Biologi / FKIP / UMS Cepatan 
11 Ashof Yusya Hutama L Teknik Kimia / Teknik / UMS Lambatan 
12 Asnafia Cindy Rahmawati P PAI / FAI / UMS Lambatan 
13 Aulia Cahyani P Teknik kimia / Teknik / UMS Lambatan 
14 Canggih Baskoro L Pendidikan Bahasa Inggris / FITK / IAIN Lambatan 
15 Chanif masfufatul izzah P BKI / FUD / IAIN Lambatan 
16 Desi Rahmawati  P Akuntansi Syariah / FEBI / IAIN Surakarta Lambatan 
17 Desy Triutari P Hukum Ekonomi Syariah / Syariah / IAIN Lambatan 
18 Dian Auliana Nur Solekha P PG.PAUD / FITK / IAIN Lambatan 
19 Dian Utami Muslikhah P Kesehatan masyarakat / FIK / UMS Lambatan 
20 Dina Nurika Hidayanti P Akuntansi Syariah / FEBI / IAIN Surakarta Lambatan 
21 Elno Kisa Fadilla L Psikologi / Psikologi / UMS Lambatan 
22 Eni Fatimah P Kesehatan masyarakat / FIK / UMS Lambatan 
23 Fetcha Shofani Firdaus  P Pendidikan Guru SD / FKIP / UMS Lambatan 
24 Ghifari Jihad L Pendidikan teknik mesin / FKIP/ UNS Lambatan 
25 Ibrahaim Hakim Ferado L Teknik Sipil / UTP Lambatan 
26 Ibrohim Fathurrosi L PGSD / FKIP/ UNS Lambatan 
27 Innes Elita Fahma P Pend. Bahasa Inggris / FITK / IAIN Lambatan 
28 Kisti Nur Cahya P Hukum Ekonomi Syariah / Syariah / IAIN Lambatan 
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29 Lu'luk Meilani P PAI / FITK / IAIN SURAKARTA Lambatan 
30 Muhamad Emir P L Pend. Teknik Mesin / FKIP / UNS Lambatan 
31 Muhammad Afan U L Ortotik Prostetik / Poltekkes Surakarta Lambatan 
32 Natasya Nurul Husna P Farmasi / Farmasi / UMS Lambatan 
33 Ni Halimah Wijaya P PTIK / FKIP / UNS Lambatan 
34 Niken Bayu Adjie Budiono P Teknik Mesin / Teknik / UMS Lambatan 
35 Nisa Artina P Pend. Matematika / FKIP / UMS Lambatan 
36 Novia Lutfiana Fauziah P Pend. Matematika / FKIP / UMS Lambatan 
37 Nurul Syamsiyah P Psikologi / UMS Lambatan 
38 Putri Gita Rahmadin P Teknik Sipil / Teknik / UMS Lambatan 
39 Resyta Aulia Ardityasari P Akuntansi Syariah / FEBI / IAIN Surakarta Lambatan 
40 Reiza Fauzia P Manajemen Bisnis Syariah / FEBI / IAIN  Lambatan 
41 Rifki widya murti P Psikologi islam / FUD / IAIN surakarta Lambatan 
42 Rizki Yadil Majid L Pen. Kepelatihan Olahraga / FKIP / UNS Lambatan 
43 Rizky Robby Handoko P L Hukum /  Hukum / UMS Lambatan 
44 Rizski Shofiyana P Pendidikan Matematika / FKIP / UMS Lambatan 
45 Rosyidatu Nurul Azizah P Pendidikan Teknik Bangunan / FKIP / UNS Lambatan 
46 Safira Hidayat P Pend. Bahasa Inggris / FKIP / UMS Lambatan 
47 Salsabila Ayu Maulani Mira P Psikologi Paud / FKIP / UMS Lambatan 
48 Shodiq ardianto L Teknik industri / TEKNIK / UMS Lambatan 
49 Sinta Dewi Rahmawati P Farmasi / Farmasi / UMS Lambatan 
50 Taufik Nugroho L PAI / FITK / IAIN SURAKARTA Lambatan 
51 Tias Septiana Fauzi P Sastra Inggris / FITK / IAIN Lambatan 
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52 Ubaidillah Shiddiq  L Teknik Elektro / Teknik / UMS Lambatan 
53 Umi uswatun khasanah P pend. bhs. Inggris / FITK/ IAIN Lambatan 
54 Wahyuningsih P DPT / Desain / ASDI Lambatan 
55 Winda Ririn R P Pend bhs inggris/ FITK / IAIN Lambatan 
56 yundia Ella Syavira P Pend.Teknik Informatika / FKIP / UMS Lambatan 
57 Zaqia Arista Anggraeni P Farmasi / Farmasi / UMS  Lambatan 
 
             Tabel 4.2 Keadaan Santri di PPM Al-Musawwa 
                         (Dokumentasipada tanggal 22 April 2018) 
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DAFTAR NILAI IP KUMULATIF TERAKHIR SISWA 
PONDOK PESANTREN MAHASISWA (PPM) AL-MUSAWWA 
SEMESTER GENAP TAHUN 2017 
 
 
 
    PPM 1 
   NO NAMA L/P JURUSAN/FAKULTAS/UNIVERSITAS NILAI 
1 Mahasiswa A L Pend Teknik informatika / FKIP / UMS 3 
2 Mahasiswa B P Teknik Arsitektur / TEKNIK / UMS 3,34 
3 Mahasiswa C L Hukum Ekonomi Syariah / FAI / UMS 3,1 
4 Mahasiswa D P Pendidikan Bhs. Indonesia / FKIP / UMS 3,28 
5 Mahasiswa E L Teknik Sipil / Teknik / UMS 3,32 
6 Mahasiswa F L pendidikan teknik bangunan / FKIP / UNS 3,53 
7 Mahasiswa G P BKI / FUD / IAIN 3,1 
8 Mahasiswa H P Ekonomi dan bisnis / Akuntansi / UMS 3 
9 Mahasiswa I P Pendidikan Teknik Mesin /FKIP /UNS 3,47 
10 Mahasiswa J P P.bhs Inggris / FKIP / IAIN  3,69 
11 Mahasiswa K P Pendidikan Matematika / FKIP / UMS 3,29 
12 Mahasiswa L P Ilmu Gizi / Ilmu Kesehatan / UMS 3,3 
13 Mahasiswa M P Bahasa Inggris / FKIP / UMS 3,31 
14 Mahasiswa N P PGSD / FKIP / UMS 3,74 
15 Mahasiswa O P Hukum ekonomi syariah / FEBI / IAIN 3,21 
16 Mahasiswa P L Pend.geografi / FKIP / UMS 3,2 
17 Mahasiswa Q L Informatika / FKIP / UMS 3,3 
18 Mahasiswa R P PAI / FITK / IAIN Surakarta 3,4 
19 Mahasiswa S P Pend. Bahasa Inggris / FITK / IAIN 3,1 
20 Mahasiswa T L PAI / FITK / IAIN SURAKARTA 3,64 
21 Mahasiswa U L PTM / FKIP / UNS 3,2 
22 Mahasiswa V L Pend B.Indonesia / FKIP / UMS 2,8 
23 Mahasiswa W L Pendidikan Bahasa Arab / FITK / IAIN 3,68 
24 Mahasiswa X L Teknik Informatika / Usahid 3,4 
25 Mahasiswa Y P PAI / FITK / IAIN Surakarta 3,6 
26 Mahasiswa Z L Ilmu Hukum / Hukum / UMS 3,34 
27 Mahasiswa AA P FITK / PAI / IAIN SURAKARTA 3,4 
28 Mahasiswa AB P P.matematika / FKIP / UMS 2,93 
29 Mahasiswa AC P Ilmu Gizi (S1) / Ilmu Kesehatan / UMS 3,17 
30 Mahasiswa AD P PGSD / FKIP / UMS 3,7 
31 Mahasiswa AE P Pendidikan dokter / Kedokteran / UMS 3,63 
32 Mahasiswa AF P Geografi / Geografi / UMS 3,5 
33 Mahasiswa AG L Komunikasi / UMS 3,45 
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34 Mahasiswa AH L Fisioterapi / FIK / UMS 3,45 
35 Mahasiswa AI 
L Hukum Ekonomi Syariah / FAI / UMS 3,1 
  Ilmu Ekonomi Studi Pmbngnn  / FEB / UMS 2,7 
36 Mahasiswa AJ P PAI / FAI / UMS 3,2 
37 Mahasiswa AK P Akuntansi / FEBI / UMS 3,51 
38 Mahasiswa AL P Farmasi / Farmasi / UMS 3,7 
39 Mahasiswa AM P Pend B. Inggris / FKIP / UMS 2,9 
40 Mahasiswa AN P Ekonomi Pembangunan / FEB / UMS 3,08 
41 Mahasiswa AO P PEND B. INDO / FKIP / UMS 3,71 
42 Mahasiswa AP P PBI / FITK / IAIN SURAKARTA 3,13 
43 Mahasiswa AQ P Farmasi / Farmasi / UMS 2,63 
44 Mahasiswa AR P Gizi / FIK / UMS 3,58 
45 Mahasiswa AS P Teknik Sipil / Teknik / UMS 3,32 
46 Mahasiswa AT L Akuntansi / FEBI / UMS 3,41 
47 Mahasiswa AU L Tek.sipil / Teknik / UMS 3,12 
48 Mahasiswa AV L Teknik Sipil / Teknik / UMS 3,18 
49 Mahasiswa AW L PPKN / FKIP / UMS 3,37 
50 Mahasiswa AX P P.B.Inggris / FKIP / UMS 3,4 
51 Mahasiswa AY P Fisioterapi / FIK / UMS 3,1 
52 Mahasiswa AZ P BKI / FUD / IAIN 3,45 
53 Mahasiswa BA P PGSD / FKIP / UMS 3,56 
54 Mahasiswa BB P D3 sekretaris / Politama Surakarta 3 
55 Mahasiswa BC P kesehatan msyrkt / ilmu kesehatan / UMS 3,13 
56 Mahasiswa BD P PG-PAUD / FITK / IAIN 3,35 
57 Mahasiswa BE P Gizi/Ilmu Kesehatan / UMS 3,18 
 
 
    PPM 2 
   NO NAMA L/P JURUSAN/FAKULTAS/UNIVERSITAS NILAI 
1 Mahasiswa BF L Teknik Informatika / Teknik / STIMIK 3,4 
2 Mahasiswa BG L Perbankan Syariah / FEBI / IAIN Surakarta 3,37 
3 Mahasiswa BH L Teknik Mesin / Teknik / UMS 3,3 
4 Mahasiswa BI P Manajemen Bisnis Syariah / FEBI / IAIN 3,46 
5 Mahasiswa BJ L Ilmu Komunikasi / FKI / UMS 3,53 
6 Mahasiswa BK L Teknik Informatika / Teknik / STIMIK ~ 
7 Mahasiswa BL P Keperawatan / FIK / UMS ~ 
8 Mahasiswa BM P Pend.teknik mesin / UMS 3,2 
9 Mahasiswa BN L Fisioterapi / Poltekes 3,08 
10 Mahasiswa BO L Biologi / FKIP / UMS 2,75 
11 Mahasiswa BP L Teknik Kimia / Teknik / UMS 3 
12 Mahasiswa BQ P PAI / FAI / UMS 3,2 
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13 Mahasiswa BR P Teknik kimia / Teknik / UMS 3,27 
14 Mahasiswa BS L Pendidikan Bahasa Inggris / FITK / IAIN 3,35 
15 Mahasiswa BT P BKI / FUD / IAIN 3,65 
16 Mahasiswa BU P Akuntansi Syariah / FEBI / IAIN Surakarta ~ 
17 Mahasiswa BV P Hukum Ekonomi Syariah / Syariah / IAIN ~ 
18 Mahasiswa BW P PG.PAUD / FITK / IAIN 3,75 
19 Mahasiswa BX P Kesehatan masyarakat / FIK / UMS 3,48 
20 Mahasiswa BY P Akuntansi Syariah / FEBI / IAIN Surakarta 3,5 
21 Mahasiswa BZ L Psikologi / Psikologi / UMS 3,34 
22 Mahasiswa CA P Kesehatan masyarakat / FIK / UMS 3,21 
23 Mahasiswa CB P Pendidikan Guru SD / FKIP / UMS 3,43 
24 Mahasiswa CC L Pendidikan teknik mesin / FKIP/ UNS 3,24 
25 Mahasiswa CD L Teknik Sipil / UTP ~ 
26 Mahasiswa CE L PGSD / FKIP/ UNS ~ 
27 Mahasiswa CF P Pend. Bahasa Inggris / FITK / IAIN ~ 
28 Mahasiswa CG P Hukum Ekonomi Syariah / Syariah / IAIN ~ 
29 Mahasiswa CH P PAI / FITK / IAIN SURAKARTA 3,5 
30 Mahasiswa CI L Pend. Teknik Mesin / FKIP / UNS 3,33 
31 Mahasiswa CJ L Ortotik Prostetik / Poltekkes Surakarta ~ 
32 Mahasiswa CK P Farmasi / Farmasi / UMS 3,1 
33 Mahasiswa CL P PTIK / FKIP / UNS ~ 
34 Mahasiswa CM P Teknik Mesin / Teknik / UMS ~ 
35 Mahasiswa CN P Pend. Matematika / FKIP / UMS 3,42 
36 Mahasiswa CO P Pend. Matematika / FKIP / UMS 3,1 
37 Mahasiswa CP P Psikologi / UMS ~ 
38 Mahasiswa CQ P Teknik Sipil / Teknik / UMS ~ 
39 Mahasiswa CR P Akuntansi Syariah / FEBI / IAIN Surakarta 3,3 
40 Mahasiswa CS P Manajemen Bisnis Syariah / FEBI / IAIN SKA 3,48 
41 Mahasiswa CT P Psikologi islam / FUD / IAIN surakarta ~ 
42 Mahasiswa CU L Pen. Kepelatihan Olahraga / FKIP / UNS ~ 
43 Mahasiswa CV L Hukum /  Hukum / UMS 3,43 
44 Mahasiswa CW P Pendidikan Matematika / FKIP / UMS ~ 
45 Mahasiswa CX P Pendidikan Teknik Bangunan / FKIP / UNS ~ 
46 Mahasiswa CY P Pend. Bahasa Inggris / FKIP / UMS 3,18 
47 Mahasiswa CZ P Psikologi Paud / FKIP / UMS ~ 
48 Mahasiswa DA L Teknik industri / TEKNIK / UMS ~ 
49 Mahasiswa DB P Farmasi / Farmasi / UMS 3,47 
50 Mahasiswa DC L PAI / FITK / IAIN SURAKARTA 3,39 
51 Mahasiswa DD P Sastra Inggris / FITK / IAIN ~ 
52 Mahasiswa DE L Teknik Elektro / Teknik / UMS 2,9 
53 Mahasiswa DF P pend. bhs. Inggris / FITK/ IAIN 3,5 
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54 Mahasiswa DG P DPT / Desain / ASDI 3,21 
55 Mahasiswa DH P Pend bhs inggris/ FITK / IAIN 3,4 
56 Mahasiswa DI P Pend.Teknik Informatika / FKIP / UMS 3 
57 Mahasiswa DJ P Farmasi / Farmasi / UMS  3,35 
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Standar Kualifikasi Lulusan PPM Al Musawwa 
I. Materi 
1. Khatam makna terjemah Al-Qur’an 30 juz ( dengan tulisan pegon). 
2. Khatam makna terjemah Hadits himpunan 17 kitab ( dengan tulisan 
pegon). 
3. Khatam materi kelas (pegon bacaan, adab al-thalib, tuntunan tata krama, 
lambatan, cepatan, saringan, hidayatul mustafid, mabadi’, kitab faroidh). 
4. Khatam semua materi hafalan surat / ayat, doa dan dalil. 
 
II. Kompetensi Lulus Bacaan 
5. Mampu membaca dengan lancar. 
a) Tidak banyak kekeliruan. 
b) Mampu memperbaiki kekeliruan dengan mudah 
6. Mampu membaca dengan benar. 
a) Serasi panjang pendek dan dengungnya. 
b) Mampu melafadzkan huruf dengan fashih (menurut kemampuan). 
c) Mampu membaca berdasarkan ilmu tajwid. 
d) Mampu memilih kalimat / ayat yang tepat saat berhenti dan memulai 
bacaan. 
 
III. Kompetensi Lulus Pegon 
1. Mampu menulis pegon dengan baik dan benar. 
2. Mampu membaca tulisan pegon dengan lancar dan benar 
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IV. Kompetensi Lulus makna keterangan al-Qur’an dan hadits. 
1. Mampu menjelaskan makna perlafadz secara harfiyah dan istilah. 
2. Mampu menjelaskan intisari dan hidayah al-ayat. 
3. Mampu menjelaskan asbab al-nuzulnya ayat. 
4. Mampu menerangkan hukum (perintah & larangan) yang terkandung 
dalam ayat atau Hadits. 
5. Mampu menjelaskan kisah-kisah teladan dalam ayat. 
6. Mampu menjelaskan ayat-ayat yang muhkam dan mutasyabbih. 
7. Mampu menerangkan ayat-ayat nasikh dan mansukh. 
8. Mampu menjelaskan faidah-faidah dalam hadits. 
 
V. Kompetensi Lulus Hafalan. 
1. Mampu menghafal ayat / surat-surat pilihan dengan lancar dan benar.  
2. Mampu menghafal doa-doa dengan lancar dan benar. 
3. Mampu menghafal dalil-dalil beserta artinya dan literaturnya dengan 
lancar dan benar. 
 
VI. Penilaian Akhlaq dan Perilaku 
▪ Ketaatan. 
a) Melaksanakan kewajiban Allah dan Rasul dan Imam; 
1. Tertib (tidak menyia-nyiakan) dalam melaksanakan shalat 5 
waktu dan ibada wajib lainnya. 
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2. Melaksanakan kegiatan positif atau beramal shalih sesuai dengan 
kemampuan. 
3. Tertib dalam melaksanakan kewajiban berpakaian menurut 
syari’at Islam. 
b) Melaksanakan peraturan dan tata tertib yang ada di PPM dengan baik 
c) Tertib membayar administrasi PPM 
▪ Keta’dziman. 
a) Dalam mengikuti KBM. 
1. Berpakaian yang rapi dan sopan. 
2. Menata niat karena Allah dan berdo’a ketika akan mengikuti 
KBM. 
3. Memposisikan duduk menghadap kepada guru pengajar. 
4. Memperhatikan saat dibacakan al-Qur’an, Hadits maupun 
nasehat. 
5. Tidak memiliki karakter mengantuk, bermain Hp, bercerita 
dengan teman sejawat yang tidak ada hubungannya dengan 
materi. 
6. Tidak mengotori tempat pengajian atau corat-coret 
bangku/dampar. 
7. Tidak mengikuti KBM sambil duduk malas, makan (menjadi 
karakter), kecuali jika sudah diizinkan. 
8. Tidak saur manuk (bersuara keras yang dapat mengacaukan 
suasana) ketika guru mengajar/nasehat. 
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9. Minta izin kepada guru untuk duduk dalam mengikuti KBM jika 
terlambat hadir. 
10. Tidak meninggalkan KBM tanpa izin. 
11. Mengingatkan dengan baik kepada guru ketika KBM melewati 
batas waktu. 
12. Tidak bubar mendahului guru kecuali jika sudah diizinkan. 
b) Terhadap al-Qur’an / Haditsnya. 
1. Tidak meletakkan al-Qur’an dan Hadits dibawah benda lain. 
2. Tidak membawa al-Qur’an dan Hadits dengan tangan kiri 
(apabila tangan kanan mampu). 
3. Tidak membawa al-Qur’an dan Hadits dibawah pusar. 
4. Tidak membawa dengan cara dijepit dengan ketiak (dikempit) 
serta ditenteng. 
5. Tidak mencorat-coret / membuat gambar / menyampul dengan 
gambar yang tidak layak. 
6. Tidak membawanya ke kamar mandi / tempat-tempat kotor 
lainnya. 
7. Tidak membiarkan tergeletak dilantai walaupun bukan miliknya. 
c) Dalam berinteraksi dengan pengurus. 
1. Berbahasa yang halus dan baik. 
2. Mendahului salam atau menyapa. 
3. Berjabat tangan dengan agak menundukkan kepala, dan lebih baik 
sambal mencium tangan. 
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4. Segera menjawab dan mendatangi apabila dipanggil. 
5. Apabila melintas di depannya, mengucapkan permisi sambil agak 
membungkukkan badan. 
6. Tidak berdiri ketika orang yang ada pengurus sedang duduk 
disampingnya. 
7. Tidak duduk di tempat yang lebih tinggi dari pada tempat duduk 
pengurus. 
8. Tidak mendiskriditkan pengurus di social media. 
9. Tidak mempolitisir perintah / nasehat pengurus. 
10. Tidak memanggil dengan teriakan, seperti memanggil teman 
sendiri. 
d) Dalam berinteraksi dengan guru / pengajar PPM. 
1. Memanggil dengan sebutan yang baik (ustadz, bapak, ibu, mas, 
mbak, dll). 
2. Tidak mempermalukan atau nggojloki di forum umum, khusus 
maupun social media. 
3. Tidak mengajak bercanda secara berlebihan. 
4. Tidak membuka, menggunakan, maupun mengambil barang 
pribadinya tanpa  seizin guru. 
5. Tidak memanggil dengan teriakan, seperti memanggil teman 
sendiri. 
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▪ Kedisiplinan 
1. Dalam mendatangi shalat berjamaah (selalu di shof awal atau 
mengikuti gelombang pertama). 
2. Dalam mengikuti KBM. 
3. Dalam mengikuti kegiatan musyawarah. 
4. Dalam mengikuti kegiatan olah raga. 
5. Dalam mengikuti kegiatan apel. 
6. Dalam mengikuti kegiatan amal shalih. 
7. Dalam menetapi perizinan pulang (tidak terlambat saat kembali ke 
PPM). 
▪ Kerapian 
1. Tertib memakai seragam dan name tag ketika mengikuti 
pembelajaran PPM. 
2. Memakai seragam dan songkok ketika PPL dan mengajar TPA. 
3. Memakai pakaian dengan cara yang benar dan pantas. 
4. Tidak memakai sarung dan kaos oblong ketika mengikuti KBM. 
5. Tidak memelihara kuku dan rambut panjang. 
6. Tidak memangkas rambut dengan model yang tidak pantas. 
▪ Kesemangatan 
1. Segera mengambil air wudlu ketika mendengar adzan. 
2. Mengikuti semua kegiatan PPM dengan antusias (KBM, 
musyawarah, amal shalih, apel, olah raga, dll). 
3. Tidak terlambat tanpa udzur dalam mengikuti semua kegiatan. 
147 
 
4. Memilih tempat duduk di depan dalam majlis ta’lim. 
5. Meluangkan waktu untuk belajar prifat pada materi yang 
tertinggal. 
6. Meluangkan waktu untuk mengajar prifat pada sesama santri yang 
membutuhkan. 
7. Rajin menderes materi yang telah disampaikan. 
▪ Partisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
1. Mempersiapkan tempat KBM sebelum dimulai. 
2. Menjaga ketenangan KBM. 
3. Menciptakan suasana kondusif ketika KBM sedang berlangsung. 
4. Mengikuti KBM mulai awal sampai akhir. 
▪ Etika terhadap teman sejawat. 
1. Menghormat kepada orang yang lebih tua/dituakan. 
2. Menjaga privasi dan kehormatannya. 
3. Menghargai pemberiannya walaupun sedikit atau tidak menyukai 
pemberian tersebut. 
4. Apabila pinjam maka segera mengembalikan. 
5. Menghargai pendapat dan hasil karyanya. 
6. Menepati janji. 
7. Membesuk ketika sedang sakit. 
8. Tidak memanggil dengan julukan yang dibenci. 
9. Tidak mengejek, menghina, menggunjing dan mengadu domba. 
10. Tidak membunyikan tape / radio, dsb dengan suara keras. 
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11. Tidak mengganggu ketika sedang istirahat. 
12. Tidak pamer sehingga memicu kedengkian. 
13. Tidak kikir / pelit dari kebaikan. 
14. Tidak menjerumuskan. 
15. Tidak mendiskriditkan di sosial media. 
▪ Kerjasama dalam kelompok. 
1. Saling komunikasi dan koordinasi dalam melaksanakan kegiatan 
yang ada di PPM dengan baik secara langsung maupun melalui 
sosial media. 
2. Rukun dan kompak dalam melaksanakan kewajiban sebagai santri 
(tidak saling melimpahkan tugas kepada teman satu kelompok). 
3. Saling menasehati, mengingatkan dan membantu sesama santri  
▪ Kelengkapan dan kerapian buku dan catatan. 
1. Memiliki semua materi pelajaran (pokok dan penunjang). 
2. Merawat dengan baik semua buku pelajaran (pokok dan 
penunjang). 
3. Mencatat makna keterangan dan mampu menyampaikannya. 
(Dokumen Pondok dikutip pada tanggal 25 Juli 2018) 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Judul Penelitian 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DI PONDOK PESANTREN 
MAHASISWA (PPM) AL-MUSAWWA DUSUN KAMPUNG BARU, 
KELURAHAN PABELAN, KABUPATEN SUKOHARJO 
 
B. Nara Sumber 
Ustadz, santri, dan ketua Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa 
 
C. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa 
2. Keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa 
3. Keadaan, aktivitas, serta sikap ustadz dan santri di Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa 
4. Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa 
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D. Pedoman Dokumentasi 
1. Latar Belakang dan Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa 
2. Visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa 
3. Struktur organisasi di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa 
4. Ketua, ustadz, dan santri Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa 
5. Sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa 
6. Presensi ustadz dan santri di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa 
 
E. Pedoman Wawancara Ustadz Pondok Pesantren 
1. Apa yang ustadz ketahui tentang pelaksanaan pembelajaran? 
2. Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
3. Menurut ustadz apakah pelaksanaan pembelajaran di Pondok 
Pesantren ini sudah terlaksana dengan baik? 
4. Materi apasajakah yang di pelajari didalam pondok? 
5. Sejauh mana persiapan ustadz di dalam menyiapkan materi 
pembelajaran tersebut? 
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6. Metode apakah yang dipakai ustadz dalam menyampaikan 
pembelajaran? 
7. Apakah yang menjadi keunggulan dalam menerapkan metode 
pembelajaran tersebut? 
8. Apakah yang menjadi kendala dalam menerapkan metode 
pembelajaran tersebut? 
 
F. Pedoman Wawancara Ketua Pondok Pesantren 
1. Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan pelaksanaan 
pembelajaran? 
2. Apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran? 
3. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanakan pembelajaran? 
4. Tujuan apa yang diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran 
terealisasikan? 
5. Menurut bapak apakah pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren 
ini sudah terlaksana dengan baik? 
6. Materi apa sajakah yang dipelajari didalam pondok? 
7. Apakah yang menjadi pembeda materi pembelajaran yang diajarkan di 
PPM Al-musawwa dengan pondok lainnya? 
8. Metode apakah yang digunakan di dalam menyampaikan 
pembelajaran? 
9. Apakah yang menjadi pembeda metode pembelajaran yang di terapkan 
di PPM Al-Musawwa dengan pondok lainnya? 
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G. Pedoman Wawancara Santri Pondok Pesantren 
1. Apa yang saudara ketahui tentang pelaksanaan pembelajaran? 
2. Seberapa pentingkah pelaksanaan pembelajaran tersebut? 
3. Siapa sajakah yang harus menerapkan pelaksanaan pembelajaran? 
4. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan untuk mempersiapkan 
pelaksanaan pembelajaran yang ada di pondok? 
5. Menurut saudara apakah pelaksanaan pembelajaran di Pondok 
Pesantren sudah terlaksana dengan baik? 
6. Bagaimana pendapat saudara tentang materi pembelajaran yang 
diajarkan di dalam pondok? 
7. Bagaimana menurut saudara tentang metode pembelajaran yang 
diterapkan di dalam pondok? 
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FIELD NOTE 
Kode : 01 
Judul : Permohonan ijin penelitian kepada ketua PPM Al-Musawwa 
Waktu : Senin, 11 Desember 2017 
Hari ini pukul 19.30 WIB penulis sudah sampai di Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, penulis menemui Bapak Drs. H. Khusnan 
Hidayat selaku ketua Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) untuk meminta ijin 
penelitian dan menggali informasi yang kaitannya dengan pelaksanaan 
pembelajaran di PPM Al-Musawwa Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, 
Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat bisa dilihat 
pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu’alaikum pak 
Ketua  : Wa’alaikumussalam 
Penulis : Sebelumnya mohon maaf pak mengganggu waktunya sebentar. 
Ketua : Iya mas, tidak apa-apa, kebetulan ini juga pas tidak ada acara, 
jadinya luang. Masnya ini siapa yha? 
Penulis : Perkenalkan pak, nama saya M. Faqih Udin Ar-Rosid, asal saya 
dari Sragen, sekarang tinggal di daerah Jajar, Laweyan, saya 
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mahasiswa dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Mau menuju semester 8. 
 Ketua : Ooh yha, datang kemari ada keperluan apa? 
Penulis : begini pak, berhubung saya sudah semester akhir dan Insa Allah 
ini mau menuju tugas akhir kampus yaitu skripsi. Kebetulan saya 
berniat untuk melakukan penelitian di PPM Al-Musawwa ini, kira-
kira bagaimana pak? 
Ketua  : kalau saya sih insaAllah ndak papa, monggo-monggo mawon. 
saya justru senang karena ada mahasiswa yang mau meneliti di 
pondok ini, sebab memang PPM ini juga baru saja berdiri dan 
alhamdulillah sudah bisa berjalan dengan baik, kalau boleh tau 
kenapa masnya ingin meneliti di PPM ini ? 
Penulis : Iya pak sebelumnya saya mengucapkan banyak terimakasih 
karena sudah diijinkan untuk meneliti disini. Alasan saya ingin 
meneliti di PPM Al-Musawwa ini yaitu karena; 1) memang ada 
teman saya yang mondok disini, 2) yang menjadi nilai plus bagi 
saya dan menjadi pembeda dengan pondok-pondok pada umumnya 
yaitu santri yang belajar di pondok pesantren ini dari kalangan 
mahasiswa semua. 
Ketua : Ooh jadi begitu, apa yang mas katakan memang benar, di pondok 
pesantren ini santrinya memang dikhususkan dari kalangan para 
mahasiswa, yang rata-rata mereka sama kuliah di solo, ada yang 
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dari UMS, IAIN Surakarta seperti masnya ini, UNS, UTP, Unisri, 
Poltekes dll. Kemudian masnya ini kira-kira mau meneliti apa? 
  Penulis : Berhubung jurusan saya pendidikan pak, makanya saya ingin 
meneliti bagaimana pelaksanaan dan kegiatan pembelajaran yang 
ada di PPM Al-Musawwa ini? 
Ketua : Yha monggo, silahkan nanti masnya melihat sendiri bagaimana 
pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren ini. 
Penulis : Di dalam saya meneliti nanti, mohon bimbingan, arahan serta 
bantuan dari bapak 
Ketua   : Oh yha mz, selagi saya bisa, Insa Allah akan saya bantu. 
Penulis :Insa Allah sementara itu dulu pak, berhubung waktu sudah 
malam, saya pamit pulang dulu. Sekali lagi saya mengucapkan 
banyak terimakasih atas waktunya dan sudah diberi izin untuk 
meneliti di pondok ini.    . 
Ketua : Iya mas sama-sama, semoga diberikan kelancaran dan 
kemudahan di dalam mengerjakan skripsinya, dan semoga cepat 
menjadi sarjana. Nanti kalau ada yang ingin ditanyakan bisa 
kembali lagi kesini. 
Penulis : Iya pak, amin. Assalamu’alaikum. 
Ketua  : Wa’alaikumussalam.  
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Kode : 02 
Judul : Wawancara Latar Belakang Berdirinya PPM Al-Musawwa 
Waktu : Rabu, 18 April 2018 
Hari ini pukul 07.30 WIB penulis sudah sampai di rumah Bapak Drs. H. 
Khusnan Hidayat selaku Ketua Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa, dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali informasi tentang 
latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa 
Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat bisa dilihat 
pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ketua :Waalaikum salam, Ooh mas rosid yha silahkan masuk, Monggo 
silahkan duduk 
Penulis  : iyha pak, terimakasih. Sesui dengan permohonan saya kemarin, 
pada hari ini saya mau mewawancarai bapak tentang latar belakang 
berdirinya PPM Al-Musawwa ini. 
Ketua : Ooh iyha mz, Insa Allah sudah saya persiapkan dengan matang 
sumber informasi yang dibutuhkan mas Rosid. 
Penulis  : mengawali wawancara ini, kapansih pak PPM Al-Musawwa ini 
berdiri, dan sudah dapat berjalan?. 
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Ketua : memang dulu perencanaannya itu sudah di mulai pada 
pertengahan tahun 2016, kemudian secara resmi dibuka dan 
dimulai pada tanggal 1 Januari 2017. Memang kalau secara umur 
PPM Al-Musawwa ini dinilai masih sangat belia, atau baru saja 
muncul, Akan tetapi Alhamdulillah saya sangat bersyukur sekali 
karena PPM Al-Musawwa sudah dapat berjalan dengan baik hingga 
sampai sekarang ini. 
Penulis  : secara history memang latar belakangnya dahulu bagaimana, kok 
sampai bisa mendirikan PPM Al-musawwa ini. 
Ketua : Mungkin kalau di ceritakan semuanya sangat panjang sekali, 
namun akan saya sampaikan dengan singkat dan jelas, jadi begini 
mas, orang-orang yang tinggal di komplek perumahan Kampung 
Baru ini sebagian besar sama mempunyai kost-kostan untuk anak 
mahasiswa termasuk saya, kemudian lambat laun banyak sekali 
anak mahasiswa yang ngekost di komplek ini, terutama yang paling 
banyak dari anak-anak mahasiswa UMS, dan merekapun nyaman 
tinggal di komplek ini, karena memang secara administrasi dan 
Infra struktur komplek Kampung Baru ini dinilai sudah bagus dan 
maju. Termasuk dalam segi keagamaan sudah terfasilitasi dengan 
masjid yang sangat megah dan besar, kegiatan-kegiatan agama 
dapat berjalan dengan baik, seperti sholat wajib berjamaah, TPA, 
pengajian, kajian Islam, Kegiatan remaja masjid dll, Secara tidak 
langsung, mau tidak mau, mahasiswa yang tinggal di komplek 
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perumahan kampung baru tersebut, harus bisa beradaptasi dan ikut 
berkecimpung kepada masyarakat dan kegiatan yang ada didalam 
komplek termasuk kegiatan keagamaan tersebut, terbukti sebagian 
dari mereka ada yang menjadi pengurus remaja masjid, ada yang 
ikut andil membantu mengajar TPA, dan turut serta dalam kegiatan 
kajian islam yang ada didalamnya. Terus dalam benak saya muncul 
ilham yang baik yaitu untuk mendirikan Pondok Pesantren Berbasis 
Mahasiswa. Karena di Era globalisasi zaman sekarang ini 
kemudian adanya  kompetensi yang sangat ketat, apalagi ditambah 
dimulainya MEA, maka sangatlah dibutuhkan pemuda dengan 
intelektual tinggi dibarengi akhlaq yang mulia. Akhirnya pemikiran 
untuk membuat Pondok pesantren yang berbasis mahasiswa 
tersebut saya utarakan ketika musyawarah para pengurus masjid, 
dan Alhamdulillah mendapat respon yang sangat baik dan sangat 
mendukungnya. Sejak itulah kami bertekad untuk mewujudkan 
keinginan yang sangat mulia tersebut. Awalnya ketika kami mau 
mendirikan pondok pesantren berbasis mahasiswa tersebut 
sangatlah susah dan kebingungan. Sebab kami sama sekali belum 
pernah mempunyai pengetahuan dan pengalaman didalam 
mendirikan pondok pesantren, apalagi yang berbasis mahasiswa. 
Walaupun demikian, namun kami tidak putus asa, kami selalu 
berusaha untuk mewujudkannya. Termasuk usaha kami yaitu 
dinataranya melakukan study banding di Pondok Pesantren 
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Mahasiswa (PPM) Malang, dan pondok pesantren Wali Barokah 
Kediri untuk menggali ilmu dan pengetahuan di dalam mendirikan 
pondok pesanren. karena dengan semangat dan kegigihan kami, 
akhirnya kami dapat mendirikan Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa dan sudah berjalan dengan cukup baik hingga 
sampai sekarang ini. Insa Allah seperti itu mas Rosid latar belakang 
berdirinya PPM Al-Musawwa. 
Penulis  : iyha pak, Insa Allah apa yang bapak terangkan sudah lebih dari 
cukup, Terimakasih atas Informasinya pak. 
Ketua ; iyha sama-sama, nanti sekiranya ada yang kurang, boleh 
ditanyakan lagi dengan saya. 
Penulis  : iyha pak. Insa Allah sementara cukup itu dahulu  pak, saya mau 
pamit undur diri dahulu. 
Ketua : Yha mas Rosid hati-hati di jalan, semoga di beri kelancaran dan 
kebarokah dalam mengerjakan skripsinya. 
Penulis : Amin, monggo pak. Assalamualaikum. 
Ketua  : Waalaikumsalam.  
 
 
 
 
 
 
160 
 
Kode : 03 
Judul : Wawancara Struktur Organisasi & keadaan Ustadz PPM Al-Musawwa 
Waktu : Sabtu, 21 April 2018 
Hari ini pukul 09.00 WIB penulis sudah sampai di kantor sekretariatan 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, dengan tujuan untuk 
mewawancarai dan menggali informasi kepada Ustadz Roni Zulfanda tentang 
Struktur Organisasi dan keadaan Ustadz yang ada di Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, 
Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan Ustadz Roni Zulfanda bisa dilihat pada dialog 
di bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ustadz :Waalaikum salam, Insa Allah ini mas Rosid yang kata pak 
Khusnan mau meneliti di pondok ini yha? 
Penulis : iyha betul sekali pak, mohon bimbingan, arahan dan bantuannya 
njeh pak? 
Ustadz :Insa Allah akan saya usahakan. 
Penulis : Terimakasih pak, tujuan saya kemari ingin mewawancarai dan 
menggali informasi kepada bapak tentang struktur organisasi PPM 
Al-Musawwa, sebab saya yakin PPM Al-Musawwa ini dapat 
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berjalan dengan baik sampai sekarang ini pasti di belakangnya ada 
pengurus yang bekerja keras dan bertanggung jawab dalam 
mengurus dan menjalankannya. 
Ustadz : memang benar apa yang dikatakan oleh mas Rosid, secara 
kepengurusan PPM Al-Musawwa alhamdulillah sudah terstruktur 
dengan baik, saling bisa bekerja sama dan bertanggung jawab, 
adapun pengurus-pengurus PPM Al-Musawwa, antara lain: 
12) Pembina: 
c) Drs. H. Mulatho Budi Santoso, M.Pd 
d) H. Sasmito Dumadi 
13) Ketua: Drs. H. Khusnan Hidayat 
14) Wakil Ketua: H. Abdul Basith 
15) Sekretaris: 
c) Puguh Rahmat Saputro, S.Pd., M.Or 
d) Muhammad Ridwan, SH 
16) Bendahara: Mohammad Hidayat Anwar, S.T 
17) Seksi Humas: Ir. H. Hadmawadi 
18) Seksi Kurikulum: 
f) H. Suwarso 
g) Purnomo 
h) Abdul Salam 
i) Badarudin 
j) Yanuar Eko, S.Pdi 
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19) Seksi Olahraga: Rozaq Khusnan Hidayat 
20) Seksi Sarana dan Prasarana: 
c) H. Harto Prasetyo 
d) Nur Kholis Edi W 
21) Seksi Keamanan: Larsanto 
22) Seksi Kesiswaan dan BK: 
c) H. Noeroso Dennie Soesanto, S.Psi 
d) H. Irsyad Adi Kurdi, SH 
Penulis : kalau saya nilai dari struktur pengurusnya sudah lengkap, semua 
bidang sudah tercover. 
Ustadz : Iyha mas Alhamdulillah, background pengurusnyapun saling 
melengkapi ada yang lulusan dari pondok pesantren dan ada yang 
lulusn dari perguruan tinggi, sehingga dinilai dapat seimbang 
antara ilmu dunia dan ilmu agama atau akhirat. 
Penulis : Insa Allah terkait struktur Kepengurusan PPM Al-Musawwa 
saya kira sudah cukup, untuk selanjutnya saya akan bertanya 
tentang keadaan Ustadz yang ada di PPM Al-Musawwa ini? 
Ustadz : Yha silahkan mas. 
Penulis : Jumlah semua Ustadz yang ada disini itu ada berapa yha pak? 
Ustadz : Total ustadz yang mengajar di PPM Al-Musawwa yaitu 12 
orang termasuk saya. 
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Penulis : Kemudian ustadz ini mengajar atau melimpahkan ilmunya 
berdasarkan apa pak? 
Ustadz : Jadi ustadz yang mengajar di PPM Al-Musawwa ini, mereka 
mengajar sesuai dengan keahlian dan penguasaan materi yg 
dimilikinya? 
Penulis  : Misalnya seperti apa pak? 
Ustadz : Misalnya ada ustadz yang ahli dan menguasai ilmu Nahwu 
Sorof, maka beliau mengajar ilmu Nahwu Sorof, ada Ustadz yang 
bagus dalam bacaan Al-Qur’annya, maka beliau mengajar Bacaan 
Al-Quran, ada Ustadz yang pintar dalam menterjemahkan dan 
menjelaskan Al-Quran ataupun Al-Hadist, maka beliau mengajar 
makna terjemah Al-Qur’an atau Al-Hadist. Ada ustadz yang 
bagus dalam hal adzan dan iqomah, maka beliau mengajarkan 
adzan dan iqomah, pastinya bagi santri laki-laki, dan masih 
banyak lagi. 
Penulis : Oh seperti itu, mungkin adakah tujuan adanya hal tersebut? 
Ustadz : Memang hal ini ditujukan agar ilmu ataupun materi yang 
disampaikan oleh ustadz yang kemudian diterima oleh santri 
benar-benar ilmu yang berkualitas dan mumpuni. 
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Penulis : Daftar nama-nama 12 ustadz tersebut siapa saja dan materi yang 
diampu oleh mereka apa saja? Mungkin bisa di jelaskan dengan 
spesifik. 
Ustadz : Daftar nama-nama ustadz dan materi yang diampu yaitu antara 
lain: 
m) Ustadz Drs. H. Khusnan Hidayat, mengajar materi bacaan 
Al-Qur’an  
n) Ustadz Abdul Salam, mengajar materi bacaan Al-Quran dan 
program Tahfidul Qur’an 
o) Ustadz Mukhlis Mustofa Lutfi, mengajar materi bacaan Al-
Qur’an, Latihan Adzan dan Iqomah 
p) Ustadz Purnomo, mengajar makna tarjamah Al-Qur’an 
q) Ustadz H. Suwarso,  mengajar makna tarjamah Al-Qur’an 
r) Ustadz Yanuar Eko, S.Pdi, mengajar materi Nahwu dan 
Sorof 
s) Ustadz Badarudin, mengajar materi Faroidh 
t) Ustadz Roni Zulfanda, mengajar materi makna terjemah Al-
Hadist 
u) Ustadz Diki Fatkhan Ardiyansah, mengajar materi makna 
terjemah Al-Hadist 
v) Ustadz H. Abdul Basith, mengajar materi latihan ceramah 
atau nasehat. 
w) Ustadz Rozaq Khusnan Hidayat, mengajar materi bela diri 
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x) Ustadz Puguh Rahmat Saputro S.Pd, M.Or, mengajar materi 
ilmu manajemen   
Penulis : Apakah ustadz-ustadz tersebut backgroundnya lulusan dari 
pondok pesantren semua? 
Ustadz : memang secara mayoritas banyak yang dari lulusan pondok 
pesantren, termasuk saya, namun ada juga ustadz yang bukan 
dari lulusan pondok pesantren, namun beliau dari sejak dahulu 
atau dimasa kecilnya sudah belajar agama dan besarnya sudah 
pintar dan menguasai ilmu agama, seperti Bapak Drs. H. 
Khusnan Hidayat, ustadz Abdul Salam, ustadz Abdul Basith, 
dan ustadz Badarudin. Kemudian ustadz di PPM ini pun, juga 
ada yang Backgroundnya lulusan dari perguruan Tinggi, seperti 
Bapak Drs. H. Khusnan hidayat lulusan dari UNS, kemudian 
Ustadz Yanuar Eko, S.Pdi lulusan dari UMS, dan ustadz  Puguh 
Rahmat Saputro, S.Pd, M.Or lulusan dari UNS.  
Penulis : Berarti memang saling melengkapi yha pak?, ada yang dari 
lulusan pondok pesantren, yang unggul dalam ilmu Agama, 
kemudian ada juga yang dari lulusan perguruan tinggi, yang 
unggul dalam ilmu dunia 
Ustadz : Iya benar sekali mas.  
Penulis : Struktur Organisasi dan daftar ustadz  PPM Al-Musawwa ini 
apakah ada file dokumennya pak? 
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Ustadz : iyha ada mas. 
Penulis : apakah nanti saya boleh meminta untuk dokumentasi pak 
Ustadz : yha silahkan. 
Penulis : Terimakasih pak 
Ustadz : Sama-sama 
Penulis : Insa Allah sementara cukup itu dahulu  pak, saya mau pamit 
undur diri    dahulu. 
Ustadz   : Yha mas, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya. 
Penulis   : Amin, monggo pak. Assalamualaikum. 
Ustadz : Waalaikumsalam. 
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Kode : 04 
Judul : Wawancara keadaan santri PPM Al-Musawwa 
Waktu : Minggu, 22 April 2018 
Hari ini pukul 19.30 WIB penulis sudah sampai di kantor sekretariatan 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, dengan tujuan untuk 
mewawancarai dan menggali informasi kepada Ustadz Diki Fatkhan Ardiyansah 
tentang keadaan santri di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa 
Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan Ustadz Diki Fatkhan Ardiyansah bisa dilihat 
pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ustadz :Waalaikum salam, silahkan masuk mas. 
Penulis  : Iyha pak, Insa Allah tidak mengganggu waktu bapak kan? 
Ustadz : Kebetulan ini keadaan luang juga, sedang tidak ada jadwal 
mengajar. 
Penulis : Tujuan saya kesini ingin mewawancarai dan menggali informasi 
kepada bapak, teantang keadaan santri dan sarana prasarana yang 
ada di PPM Al-Musawwa 
Ustadz : Yha silahkan. 
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Penulis : santri yang ada di PPM ini, semuanya berjumlah berapa yha pak? 
Ustadz : Sesuai dengan data jumlah total yaitu 114 santri. 
Penulis : santri-santri tersebut dari mahasiswa mana saja pak? 
Ustadz : Mereka dari berbagai perguruan tinggi yang ada di sekitar solo, 
seperti UNS, UMS, IAIN, UTP, STIMIK dll. Namun yang paling 
mendominasi adalah mahasiswa dari UMS 
Penulis : Apakah semua santri, yang berjumlah 114 tersebut, semuanya 
adalah satu angkatan, ketika masuk di PPM waktunya bersamaan 
semua? 
Ustadz : Tidak seperti itu mas, jadi santri yang berjumlah 114 tersebut, 
Mereka terbagi menjadi dua angkatan, angkatan pertama atau 
mereka sering menyebutnya PPM 1 berjumlah 57 santri, dengan 
perincian laki-laki berjumlah 19 santri dan perempuan 38 santri. 
Sedangkan angkatan kedua atau PPM 2 berjumlah 57 santri, 
dengan perincian laki-laki berjumlah 20 santri dan perempuan 37 
santri.  
Penulis : perbedaan angkatan tersebut didasarkan pada apa? 
Ustadz : Jadi perbedaan angkatan tersebut didasarkan pada pendaftaran 
ketika masuk ke PPM, Bagi yang mendaftar paling awal ketika 
PPM pertama kali dibuka maka mereka masuknya ke PPM 1, 
169 
 
sedangkan yang masuk pada periode ke dua atau selanjutnya, maka 
mereka masuk ke PPM 2. 
Penulis : kemudian di dalam pembelajaran apakah mereka terbagi lagi? 
Atau mungkin disamakan semua ketika pembelajaran. 
Ustadz : Tentunya dalam pembelajaran mereka terbagi lagi, sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh santri tersebut, kalau kemampuan 
santrinya bagus maka akan di masukkan kedalam kelas yang paling 
atas, kemudian dilanjutkan kebawah lagi, kebawah lagi dan 
seterusnya. Kebetulan kelas yang ada di PPM ini terbagi menjadi 
menjadi 4, sesuai dengan kemampuan dan terget yang dicapai oleh 
santri, yaitu paling atas kelas saringan, kemudian diikuti kelas 
cepatan, kelas lambatan dan paling bawah yaitu kelas pegon 
bacaan. 
Penulis :  bisa disebutkan berapa saja jumlah santri dari tiap-tiap kelas 
tersebut? 
Ustadz : Untuk kelas Lambatan berjumlah 59 santri, kelas Cepatan 50 
santri dan kelas Saringan 5 santri, untuk kelas pegon bacaan sudah 
tidak ada, karena sudah sama naik semua. 
Penulis : Untuk daftar santri PPM Al-Musawwa ini apakah ada file 
dokumennya pak? 
Ustadz : Insa Allah ada mas. 
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Penulis : apakah nanti saya boleh meminta untuk dokumentasi pak 
Ustadz : yha silahkan. 
Penulis : Terimakasih pak 
Ustadz : Sama-sama 
Penulis :Insa Allah sementara cukup itu dahulu  pak, kalau sekiranya 
nanti ada yang kurang, Insa Allah saya akan bertanya kepada 
bapak lagi.  
Ustadz : Yha silahkan mas 
Penulis : Kalau begitu saya mau pamit undur diri dahulu pak. 
Ustadz   : Yha mas, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya. 
Penulis   : Amin, monggo pak. Assalamualaikum. 
Ustadz : Waalaikumsalam. 
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Kode : 05 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Jum’at, 4 Mei 2018 
Hari ini pukul 13.00 WIB penulis sudah sampai di kantor sekretariatan 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, dengan tujuan untuk 
mewawancarai dan menggali informasi kepada Ustadz Diki Fatkhan Ardiyansah 
tentang pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan Ustadz Diki Fatkhan Ardiyansah bisa dilihat 
pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ustadz :Waalaikum salam, bagaimana kabarnya mas rosid 
Penulis : Alhamdulillah baik pak, ustadz sendiri bagaimana 
Ustadz : Alhamdulillah baik juga, adakah informasi yang perlu di gali lagi 
untuk membantu skripsi mas Rosid ini? 
Penulis : iya ustadz, pada kesempatan kali ini saya akan memulai menggali 
informasi tentang bagaimana pelaksanaan yang ada di PPM Al-
Musawwa? 
Ustadz : yha dengan senang hati akan saya jawab semampu saya?  
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Penulis : apakah yang ustadz ketahui tentang pelaksanaan pembelajaran? 
Ustadz : Proses penyampaian ilmu dari guru kepada murid dalam lingkup 
pendidikan 
Penulis :apakah menurut ustadz pelaksanaan pembelajaran yang ada di 
PPM ini sudah berjalan dengan baik? 
Ustadz : alhamdulillah saya nilai sudah cukup baik, dari hari ke hari mulai 
ada perubahan menuju hal yang positif. 
Penulis : mungkin dapat diceritakan pelaksanaan pembelajaran yang ada di 
PPM Al-Musawwa ini. 
Ustadz : jadi di PPM Al-Musawwa ini terdapat 4 kelas sesuai dengan 
kemampuan para santri, materi dan tarjetpun tidak sama antara 
kelas satu dengan yang lainnya semakin tinggi tingkat kelasnya 
maka semakin tinggi juga bobot materi yang diajarkan. 
Penulis : bisa disebutkan ustadz 4 kelas tersebut apa saja, dan di 
peruntukkan bagi santri yang bagaimana? 
Ustadz  : Kelas Pegon Bacaan (Kitabah wal Qira’ah) diperuntukkan bagi 
santri yang baru mengikuti pembelajaran, yaitu belajar membaca 
Al-Quran dan menulis pegon secara baik dan benar. Kelas Makna 
Lambatan (Al-Taan-ni) diperuntukkan bagi santri yang bacaan Al-
Qur’an, menulis dan membaca pegonnya sudah lancar, sehingga 
harus mempelajarai materi-materi yang lebih banyak seperti kisah-
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kisah Nabi, Sahabat dll. Kelas Makna Cepatan (Al-Sarii’) 
diperuntukkan bagi santri yang sudah siap menuju saringan dan 
harus mengkhatamkan makna terjemah Al-Qur’an dan Himpuna 
Al-Haditsnya, dan Kelas Saringan (Al-Idhafi) diperuntukkan bagi 
santri yang sudah mengkahatamkan semua makna terjemah Al-
Qur’an dan Al-Haditsnya serta sudah siap untuk mengikuti tes 
ujian akhir oleh ustadz. 
Penulis : sehingga tiap-tiap kelas tersebut mempunyai materi masing-
masing 
Ustadz : yha memang benar terdapat materi kelas masing-masing yang 
harus di lampaui oleh setiap santri, mulai dari materi kelas pegon 
bacaan sampai materi kelas saringan.  
Penulis : secara keseluruhan materi apa saja yang diajarkan di PPM Al-
Musawwa ini. 
Ustadz : materi yang diajarkan cukup banyak ada materi kelas, nahwu 
sorof, ilmu tajwid, adabu thalib, hidayatul mustafidz. Ilmu faroidh. 
Namun materi pokok dari semua materi tersebut adalah makna 
terjemah Al-Qur’an dan makna terjemah Himpunan Al-Hadist 
Penulis : Apakah terdapat file daftar materi PPM Al-Musawwa? 
Ustadz : Insa Allah ada mas, kalau mas Rosid mau minta tidak apa-apa  
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Penulis : iya ustadz, habis ini saya mau memintanya untuk dokumentasi, 
terimakasih sekali ustadz.   
Ustadz : Ya sama-sama 
Penulis :Insa Allah sementara cukup itu dahulu  pak, kalau sekiranya 
nanti ada yang kurang, Insa Allah saya akan bertanya kepada 
ustadz lagi.  
Ustadz : Yha silahkan mas 
Penulis : Kalau begitu saya mau pamit undur diri dahulu pak. 
Ustadz   : Yha mas, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya. 
Penulis   : Amin, mari ustadz. Assalamualaikum. 
Ustadz : Waalaikumsalam. 
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Kode : 06 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Sabtu, 5 Mei 2018 
Hari ini pukul 16.00 WIB penulis sudah sampai di rumah Bapak H. 
Suwarso selaku ustadz di PPM Al-Musawwa, dengan tujuan untuk mewawancarai 
dan menggali informasi kepada Ustadz H. Suwarso tentang pelaksanaan 
pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa Dusun 
Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan ustadz  H. Suwarso bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ustadz :Waalaikumsalam, ini pasti mas yang di ceritakan anak PPM 
katanya di PPM di buat untuk penelitian skripsi 
Penulis : Yha pak benar sekali 
Ustadz : silahkan masuk, duduk. Kok sampai kesini mungkin ada yang 
bisa saya bantu? 
Penulis : tujuan saya kesini untuk mewawancarai bapak, dan ingin 
menggali informasi tentang pelaksanaan yang ada di PPM Al-
Musawwa 
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Ustadz : yha tidak apa-apa, akan saya usahakan untuk bisa membantu 
masnya 
Penulis :boleh kita mulai pak? 
Ustadz : yha silahkan 
Penulis : apakah bapak mengajar di PPM Al-Musawwa sudah lama? 
Ustadz :saya sejak awal berdirinya dan dibukanya PPM saya sudah 
mengajar disana, pada saat ini saja saja di pasrahi untuk menjadi 
wali kelas cepatan dan menjadi guru makna terjemah Al-Qur’an 
Penulis : apakah dulu muridnya sudah sebanyak ini pak? 
Ustadz :belum mas, dahulu itu baru 1 angkatan, kurang lebih jumlah 
santrinya 60 santri. Sekarang sudah 2 angkatan ini, dan insa Allah 
di semester depan tahun ajaran baru juga akan membuka 
pendaftaran lagi. 
Penulis : dengan semakin banyaknya santri, apakah kegiatanpun juga 
bertambah padat? 
Ustadz : yang jelas bertambah padat dan sibuk, kalau dulu kita hanya 
mengurusi santri sekitar 60 saja, akan tetapi sekarang sudah 2 kali 
lipatnya, ibarat orang tua, awalnya baru anak satu, kemudian 
bertambah anaknya lagi menjadi 2, otomatis kesibukanpun 
bertambah, akan tetapi kita pengurus pondok berusaha untuk 
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mencari jalan keluar, bagaimana agar semakin berjalan dengan 
baik, dan dapat maksimal mungkin. 
Penulis : mungkin bisa diceritakan proses pembelajaran ketika bapak 
mengajar anak-anak PPM? 
Ustadz : ketika sudah masuk dalam acara pembelajaran, maka terdapat 
beberapa kegiatan yaitu diawali dengan pembukaan, kegiatan inti 
yaitu penyampaian materi, kemudian penutup, dan penderesan atau 
moroja’ah yang dilakukan oleh santri. Dalam pelaksanaannya saya 
mengajar di depan, santri2 memperhatikan, Al-Qur’an saya baca, 
kemudian saya maknai, kata perkata dengan runtut, ketika sudah 
selesai 1 ayat, kemudian saya berikan keterangan dan saya jelaskan 
dengan sedetail-detailnya. 
Penulis : yang dimaksud dengan penderesan atau murojaah itu bagaimana 
pak? 
Ustadz : jadi kegiatan penderesan atau murojaah itu adalah pengulangan 
materi yang telah disampaikan oleh ustadz oleh santri. Jadi setelah 
pembelajaran saya tutup, kemudian ada 2 santri, 1 santri laki-laki, 
dan 1 santri perempuan, yang maju kedepan bergantian untuk 
mengulangi menyampaikan materi yang telah saya sampaikan., 
biasanya waktunya 15 menit, 15 menit. 
Penulis : dengan tujuan apakah hal tersebut pak? 
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Ustadz : dengan tujuan agar santri dapat berlatih berbicara, menyampaikan 
di depan orang banyak, agar mentalnya tambah kuat, tidak takut 
berbicara didepan umum, kemudian, bagi santri lain ada yang 
ketinggalan, maka melalui penderesan ini dia bisa menembelnya.   
Penulis : apakah dalam proses pembelajaran, terdapat kendala. 
Ustadz : paling yha kendala kecil, seperti ada santri yang ngantuk ketika 
pelajaran dimulai, mungkin karena kecapean, ada yang ramai sama 
temannya, dan ada yang kurang memperhatikan. 
Penulis : Insa Allah sementara cukup itu dahulu  pak, kalau sekiranya nanti 
ada yang kurang, Insa Allah saya akan bertanya kepada ustadz lagi.  
Ustadz : Yha silahkan mas 
Penulis : Kalau begitu saya mau pamit undur diri dahulu pak. 
Assalamualaikum 
Ustadz : Waalaikumsalam. 
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Kode : 07 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Jum’at, 11 Mei 2018 
Hari ini pukul 07.30 WIB penulis sudah sampai di rumah Bapak Purnomo 
selaku ustadz di PPM Al-Musawwa, dengan tujuan untuk mewawancarai dan 
menggali informasi kepada Ustadz Purnomo tentang pelaksanaan pembelajaran di 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa Dusun Kampung Baru, 
Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan ustadz Purnomo bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ustadz : Waalaikumsalam, yha nak silahkan masuk, ada keperluan apakah, 
mungkin bisa saya bantu? 
Penulis : saya Rosid mahasiswa IAIN yang mau meneliti di PPM ini. 
Ustadz : Yha sekarang saya ingat.  
Penulis : saya kesini untuk mewawancarai dan menggali informasi kepada 
bapak terkait pelaksanaa pembelajaran yang ada di PPM 
Ustadz : yha silahkan nak, dengan senang hati. 
Penulis : bapak di PPM mengajar materi apa? 
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Ustadz : saya dipasrahi untuk mengajar makna terjemah Al-Qur’an, dan 
juga di amanahi menjadi wali kelas lambatan. Jadi di PPM ini 
terdapat 4 kelas yaitu kelas pegon bacaan, kelas lambatan, kelas 
cepatan dan yang terakhir kelas saringan. Mereka di petakkan 
dalam kelas tersebut sesuai dengan kemampuannya. 
Penulis : materi apa sajakah yang diajarkan di PPM Al-Musawwa ini? 
Ustadz : terdapat bermacam-macam materi seperi Al-Qur’an mulai dari 
bacaan dan makna terjemahnya, kemudian Himpunan Al-Hadits 
yang tersusun sesuai dengan bab atau tema tertentu, Kitab Al-
Faraidh mengulas tentang pembagian harta waris, tentang tata 
krama atau budi pekerti yaitu Adabut Thalib, Hidayatul Mustafid fi 
Tajwid mempelajari tentang hukum-hukum tajwid dan materi 
semua kelas. Mulai dari kelas Pegon Bacaan, kelas Lambatan, kelas 
Cepatan dan kelas Saringan. Kalau ingin lebih tau materi secara 
detailnya, mungkin bisa bertanya kepada bapak Yanuar, beliau 
termasuk ustadz dan pengurus bagian kurikulum yang ada di PPM 
Al-Musawwa ini 
Penulis : yha pak Insa Allah saya akan coba menanyakan kepada bapak 
Yanuar. sementara cukup itu dahulu  pak, kalau sekiranya nanti ada 
yang kurang, Insa Allah saya akan bertanya kepada bapak lagi. 
Mari pak Assalamualaikum  
Ustadz : Yha silahkan mas. Waalaikumsalam  
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Kode : 08 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Jum’at, 11 Mei 2018 
Hari ini pukul 13.00 WIB penulis sudah sampai di SDIT Bina Insan Luhur 
Kartasura, yang tempatnya satu komplek dengan PPM Al-Musawwa, penulis 
ingin mewawancarai dan menggali informasi kepada Bapak Zanuar Eko, S.Pdi 
selaku ustadz dan pengurus bidang kurikulum yang ada di PPM Al-Musawwa 
tentang pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
Musawwa Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan Bapak Zanuar Eko, S.Pdi bisa dilihat pada 
dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ustadz : Waalaikumsalam, ini mas Rosid yha, yang tadi menghubungin 
saya 
Penulis : iya pak benar, apakah saya mengganggu kegiatan bapak? 
Ustadz  : berhubung saya tadi sudah janji menyanggupi bisa bertemu sama 
mas rosid, walaupun sesibuk apapun akan berusaha saya tepati 
untuk saya luangkan  
Penulis  : saya mengucapkan terimakasih sekali pak, saya tadi dapat saran 
dari Bapak Purnomo terkait penggalian informasi untuk lebih 
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dalam terntang materi yang diajarkan di PPM Al-Musawwa, karena 
bapak termasuk ustadz dan pengurus bidang kurikulum yang ada di 
PPM, makanya akan lebih mendetail pokok pembahasan tentang 
kurikulum termasuk materi. 
Ustadz : menurut saya yha biasa saja mas, saya hanya berusaha amanah 
terhadap dapukan yang dibebankan kepada saya, baik itu menjadi 
ustadz maupun pengurus bagian kurikulum. Mas rosid kemarin 
juga sudah bilang, insa Allah sudah saya persiapkan informasinya, 
akan tetapi yha semampu dan sebisa saya ya mas. 
Penulis : yha pak tidak apa-apa. Kita mulai yha pak 
Ustadz : yha silahkan. 
Penulis : langsung saja terkait kurikulum utamanya materi, materi 
apasajakan yang diajarkan di PPM Al-Musawwa ini.. 
Ustadz : kalau saya kategorikan terdapat materi pokok dan materi 
tambahan atau penunjang, materi pokoknya yaitu Al-Qur’an yang 
meliputi dari bacaan dan makna terjemah Al-Qur’an, kemudian 
materi Himpunan Al-Hadist 
Penulis : mungkin bisa dijelaskan materi himpunan Al-Hadist itu 
bagaimana pak? 
Ustadz : Materi Al-Hadist yang tersusun sesuai dengan Bab ataupun tema 
tertentu, seperti membahas tentang bab sholat, maka yang dikaji 
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yaitu hadist himpunan kitabussolah, bab tentang puasa, maka yang 
dikaji yaitu Hadist himpunan Kitabusshoum, bab tentang Haji, 
maka yang di kaji yaitu Hadist himpunan Kitabulhaji, dll. Dasar 
dalil dan hukum yang terdapat di dalam Hadist himpunan ini 
diambil dari dari Hadist-hadist yang Shohih, dan Masyhur, yang 
dapat diamalkan dan menjadi hujjah, seperti hadits Shahih Al-
Bukhari, Shahih Muslim, Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidzi, 
Sunan Abi Dawud, Sunan Ibni Majah, Musnad Ahmad, Musnad 
Abi Ya’la, Musnad Achmad bin Hambal, Tafsir Ibnu Katsir atau 
Abu Bakar Ibnu Abiddunya, Tafsir Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan 
Al Bazzar. Korelasinya yaitu Al-Quran sebagai Materi pokok, 
Sebab Al-Qur’an sebagai sumbernya ilmu, hukum dan 
pengetahuan. Baru kemudian diimbangi, didukung dan diperkuat 
dengan Materi Hadist Himpunan 
Penulis : Ooo seperti itu yha pak, kemudian untuk materi penunjang atau 
tambahan yang lainnya?   
Ustadz : terdapat berbagai materi tambahan seperti dalam segi pendalaman 
kaidah dan tata bahasa dalam mempelajari serta mengenal Al-
Quran, maka didalam PPM Al-Musawwa diajarkan ilmu Nahwu 
Sorof. Dalam menghadapi era zaman yang sekarang ini, yang serba 
canggih dan maju, penuh dengan IPTEK, maka santri PPM Al-
Musawaa juga di bekali dengan diajarkan ilmu Manajemen. 
184 
 
Kemudian terdapat ilmu tajwid, hidayatul mustafid, adabu thalib 
dan materi dari tiap-tiap kelas 
Penulis :apakah yang menjadi pembeda antara materi yang ada di PPM Al-
Musawwa dengan pondok lainnya? 
Ustadz : yang menjadi pembeda yaitu pondok-pondok pada umumnya, 
lebih menekankan kepada kitab-kitab kuning sebagai materi 
ataupun bahan ajar yang dipelajari di dalam pondok, namun di 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa ini, materi yang 
lebih di tekankan adalah Al-Quran dan Al-Hadist tanpa 
mempelajari kitab kuning. 
Penulis : apakah ada alasan denga hal tersebut? 
Ustadz : Karena di Pondok Pesantren Al-musawwa menginginkan 
santrinya untuk lebih dulu mengenalkan isi Al-Qur’an dan Al-
Hadits. Hal ini dimaksudkan agar santri mengetahui pedoman 
aslinya, sehingga ketika ada perbedaan pendapat santri bisa 
langsung berlandaskan kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
Kemudian masa belajar yang ada di pondokpun terbilang sangatlah 
singkat, yaitu hanya 4 tahun, disamakan dengan masa belajar yang 
ada di bangku perkuliahan. Padahal jika ingin mempelajari kitab-
kitab kuning secara mendalam dan menyeluruh dibutuhkan waktu 
yang cukup lama, tidak cukup 4 tahun.  
Penulis : Ooohh jadi seperti itu. 
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Ustadz : iya betul sekali mas 
Penulis :Insa Allah sementara cukup itu dahulu  pak, kalau sekiranya nanti 
ada yang kurang, Insa Allah saya akan bertanya kepada bapak lagi.  
Ustadz : Yha silahkan mas 
Penulis : Kalau begitu saya mau pamit undur diri dahulu pak. 
Ustadz : Yha mas, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya. 
Penulis : Amin, monggo pak. Assalamualaikum. 
Ustadz : Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
  
186 
 
Kode : 09 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Sabtu, 12 Mei 2018 
Hari ini pukul 19.30 WIB penulis sudah sampai di rumah Bapak Drs. H. 
Khusnan Hidayat. selaku ketua dan juga ustadz PPM Al-Musawwa, dengan tujuan 
untuk mewawancarai dan menggali informasi kepada Bapak Drs. H. Khusnan 
Hidayat tentang pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten 
Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat bisa dilihat 
pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ketua : Waalaikumsalam, oh mas Rosid yha silahkan masuk mas 
Penulis : iyha pak 
Ketua : ada yang bisa di bantu 
Penulis : iyha pak mau menggali informasi terkait pelaksanaan 
pembelajaran yang ada di PPM ini 
Ketua : yha tidak apa-apa silahkan. 
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Penulis : langsung saja, mungkin bisa bapak terangkan pembelajaran yang 
ada di PPM ini? 
Ketua : Ooh yha, akan saya jawab semampu saya, sebelum kita bicara ke 
proses pembelajarannya, dari segi eksternalnya PPM sementara 
terbagi dalam 2 angkatan, yaitu angkatan awal atau menyebutnya 
PPM 1 yaitu santri yang mendaftar ketika PPM di buka, dan PPM 2 
yaitu santri yang mendaftar para periode selanjutnya, kemudian 
dalam pelaksanaannya agar bisa terfokus dalam kemampuan 
masing-masing santri maka di PPM ini terdapat 4 kelas yaitu kelas 
pegon bacaan atau dalam istilah arabnya Kitabah wa Qira’ah, kelas 
lambatan atau Al-Taanni, kelas cepatan atau Al-Sarii’, dan kelas 
saringan atau Al-Idhafi. Didalamnya sudah terdapat target dari 
pembelajarannya sendiri-sendiri. Mas rosid bisa menangkap 
Penulis : Iyha pak, kemudian kalau kita masuk ke dalam proses 
pembelajarannya, tahapan, materi, metode dan parkateknya. 
Ketua : dalam proses pembelajarannya aslinya sama dengan pembelajaran 
pada umumnya terdapat pembukaan, kegiatan inti, dimana ustadz 
menyampaikan materinya, kemudian kegiatan penutup, yang hanya 
membedakan dengan pembelajaran pada umumnya, setelah 
penutupan tidak kok langsung bubar begitu saja, akan tetapi 
terdapat satu tahapan lagi yaitu penderesan yaitu santri bergantian 
maju untuk mengulangi pembelajaran yang tadi telah di 
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laksanakan, biasanya sudah ada jadwalnya masing-masing, saling 
bergantian antara santri laki-laki dan perempuan. Praktek dalam 
pembelajaran ustadz mengajarkan sesuatu misal makna terjemah 
Al-Qur’an, ustadz membacakan bacaan Al-Qur’an, setelah selesai 
kemudian di terjemanhkan atau dimaknai di tulis artinya kata demi 
kata dengan menggunakan tulisan pegon, setelah selesai kemudian 
di beri keterangan dan di beri penjelasan, barangkali ada asbabun 
nuzulnya, keterkaitan dengan ayat lain, mansuh nanseh dll 
Penulis : kemudian dalam segi materi. Materi yang diajarkan di PPM Al-
Musawwa ini apa saja yha pak? 
Ketua : kalau dari segi materi, terdapat beberapa macam materi yang 
diajarkan di PPM Al-Musawwa ini, yang lebih diutamakan dan 
ditekankan, istilah lain materi pokok adalah materi Al-Qur’an dan 
materi Himpunan Al-Hadits. Adapun untuk tambahannya yaitu ada 
materi Kitab Al-Faraidh, materi Adabut Thalib, dan materi kelas 
Pegon Bacaan (kitabah wa Qira’ah), materi kelas Makna Lambatan 
(Al-Taanni), materi kelas Makna Cepatan (Al-Sarii’), dan materi 
kelas Saringan (Al-Idhafi) dll. Terperincinya ada di file 
sekretariatan. 
 Penulis : apakah nanti saya boleh meminta file materi terperincinya pak 
Ketua : yha tidak apa-apa silahkan. 
Penulis : Terimakasih pak 
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Ketua : Sama-sama 
Penulis : kemudian terkait metode yang dipakai ustadz dalam mengajarkan 
santrinya, kira-kira metode apa saja dan bagaimana metode 
tersebut? 
Ketua : Metode pembelajaran yang dipakai ustadz di dalam mengajarkan 
materi kepada santri di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-
musawwa, diantaranya yaitu dengan cara memberikan contoh 
ataupun praktek secara langsung (Demonstrasi). Metode tersebut 
sering dipakai oleh ustadz PPM Al-Musawwa dalam mengajarkan 
pelajaran kepada santrinya, terutama pelajaran tarjamah Hadist 
himpunan, materi kelas pegon bacaan, materi kelas lambatan dan 
cepatan yang terdapat unsur peraga atau praktek seperti 
pelaksanaan haji, praktek berwudhu, tayamum, mandi jenabat, 
bersuci, dan tata krama. Metode yang selanjutnya yaitu dengan cara 
memberikan latihan secara langsung kepada santrinya (metode 
drill), Metode pembelajaran seperti ini sering dipakai oleh ustadz 
PPM Al-Musawwa dalam mengajarkan pelajaran kepada santrinya, 
terutama pelajaran tambahan atau ekstrakulikuler, seperti latihan 
adzan dan iqomah, latihan ceramah, khotbah, dan pencak silat. 
Metode yang selanjutnya yaitu dengan cara saling memberikan 
pertanyaan dan jawaban antara ustadz dengan santrinya (metode 
tanya jawab), dengan metode tersebut akan terjalin interaksi secara 
langsung antara ustadz dengan santrinya. Metode seperti ini sering 
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dipakai oleh ustadz PPM Al-Musawwa dalam mengajarkan 
pelajaran kepada santrinya, terutama ketika pengajian makna 
terjemah Al-Qur’an dan makna tarjamah Himpunan Al-Hadist. 
Penulis :Insa Allah sementara cukup itu dahulu  pak, kalau sekiranya nanti 
ada yang kurang, Insa Allah saya akan bertanya kepada bapak lagi.  
Ketua : Yha silahkan mas 
Penulis : Kalau begitu saya mau pamit undur diri dahulu pak. 
Ketua : Yha mas, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya. 
Penulis : Amin, monggo pak. Assalamualaikum. 
Ketua : Waalaikumsalam. 
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Kode : 10 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Minggu, 15 Juli 2018 
Hari ini pukul 15.30 WIB penulis sudah sampai di sekretariatan PPM Al-
Musawwa dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali informasi kepada 
Ustadz Roni Zulfanda tentang pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, 
Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan ustadz Roni Zulfanda bisa dilihat pada dialog 
di bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ustadz : Waalaikumsalam, yha mas Rosid silahkan masuk duduk disini, 
buat enjoy aja 
Penulis : Iya ustadz, tidak mengganggu acara ustadz kan? 
Ustadz : tidak ini juga pas keadaan santai, sekiranya butuh informasi apa 
lagi? 
Penulis : saya ingin melengkapi data saya terkait jadwal kegiatan harian 
yang ada di PPM Al-Musawwa. Kemarin saya sudah mendapat 
dokumentasi filenya, akan tetapi biar lebih jelas dan terang 
mungkin bisa diterangkan sama ustadz. 
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Ustadz : ya akan saya coba. Jadi terkait jadwal kegiatan harian santri yang 
ada di PPM ini, memang dinilai cukup padat dan sibuk, penuh 
dengan kegiatan, kalau saya terangkan secara umum saja 
bagaimana, karena kalau mendetail sangat rumit, dan saya harus 
melihat contekan atau data. 
Penulis : iya ustadz tidak apa-apa, yang penting saya faham, dan sesuai 
dengan tabel yang saya dapatkan. 
Ustadz : secara umum mulai dari  waktu paginya solat subuh berjamaah, 
kemudian dilanjutkan session pembelajaran yaitu pembinaan 
bacaan Al-Qur’an pada hari senin, rabu, dan Jum’at dan Tahfidul 
Qur’an pada hari selasa, kamis dan sabtu, setelah selesai kemudian 
piket kebersihan, yaitu membersihkan kelas, halaman dan masjid. 
Setelah selesai piket kebersihan, sehabis itu baru mereka lakukan 
untuk kegiatan kampus, seperti mengerjakan tugas, mengikuti mata 
kuliah, ikut seminar dan workshop, bimbingan dengan dosen, 
belajar di perpustakaan dll. Kegiatan tersebut mereka lakukan 
hingga sore harinya. Kecuali pada hari sabtu dan minggu pada 
minggu ke 2 da ke 4 yang pada umumnya kegiatan kampus libur, 
maka digunakan untuk session pembelajaran yaitu makna terjemah 
Al-Quran dan Al-Hadist Sehabis itu, tepatnya habis magrib baru 
mereka mengikuti kegiatan di pondok pesantren, yaitu diawali 
dengan sholat magrib berjamaah, kemudian dilanjutkan dengan 
session pembelajaran yaitu materi kelas dan materi penunjang yang 
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lainnya seperti nahwu sorof, Adabu Thalib, dan Faroidh, kemudian 
solat isyak berjamaah, dan sehabis isyak dilanjut dengan session 
pembelajaran yaitu makna terjemah Al-Quran dan Al-Hadist. 
Kemudian malamnya beristirahat. Sebagai tambahan pembelajaran 
diluar itu semua yaitu: pembelajaran latihan adzan, iqomah, 
khotbah dan ceramah di lakukan setiap hari jumat pada waktu sore 
hari. Kemudian untuk pembelajaran ilmu manajemen dilakukan 
setiap malam senin, kemudian untuk pembelajaran latihan bela diri 
dilakukan setiap malam minggu. Dan untuk hari sabtu dan minggu, 
pada minggu ke 1 dan ke 3 digunakan sebagai pekan liburan, 
biasanya digunakan santri untuk pulang kampung bagi yang 
rumahnya dekat dan terjangkau seperti masih di area Surakarta dan 
sekitarnya.. 
Penulis : jadi begitu. Kalau saya nilai benar apa yang dikatan ustadz sangat 
padat sekali baik dari kegiatan kampus maupun kegiatan 
pondoknya. 
Ustadz : mungkin belum tentu ini mampu dilakukan oleh orang lain. 
Penulis : iyha benar sekali ustadz. Berarti orang yang masuk di PPM ini 
saya akui termasuk orang yang hebat 
Ustadz : yha begitulah 
Penulis :Insa Allah sementara cukup itu dahulu  pak, kalau sekiranya nanti 
ada yang kurang, Insa Allah saya akan bertanya kepada bapak lagi.  
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Ustadz : Yha silahkan mas 
Penulis : Kalau begitu saya mau pamit undur diri dahulu pak. 
Ustadz : Yha mas, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya. 
Penulis : Amin, monggo pak. Assalamualaikum. 
Ustadz : Waalaikumsalam. 
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Kode : 11 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Minggu, 15 Juli 2018 
Hari ini pukul 18.00 WIB penulis sudah sampai di PPM Al-Musawwa 
dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali informasi kepada saudari lu’luk 
salah satu santri PPM Al-Musawwa angkatan ke 2 tentang pelaksanaan 
pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa Dusun 
Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan saudari lu’luk bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Lu’luk : Waalaikumsalam 
Penulis : apakah saya boleh mewawancarai mbaknya sebentar. 
Lu’luk : yha mas silahkan 
Penulis : maaf sebelumnya kalau waktunya terganggu 
Lu’luk : tidak apa-apa mas. 
Penulis : baik kita mulai, mbaknya ini di PPM sudah berapa lama, kemudia 
sudah di tahap atau kelas apa? 
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Lu’luk : saya termasuk santri angkatan ke 2, kalau lamanya agak lupa mas, 
ya sekitar 1 tahun. Saya sekarang sudah masuk di kelas lambatan. 
Penulis : kalau secara kegiatan yang dialami oleh mbaknya selama mondok 
disini, yang mbak rasakan apa? 
Lu’luk : bagi saya, ya dinikmati aja, kalau dibilang sibuk sih memang 
sibuk mas, tergantung kitanya aja bagaimana 
Penulis : mungkin bisa diceritakan sedikit kegiatan harian yang ada di PPM 
ini, tapi secara umum saja? 
Lu’luk : kegiatan harian PPM Al-Musawwa secara umum pagi harinya 
digunakan untuk pembinaan Bacaan Al-Quran dan Tahfidz, sehabis 
itu piket kebersihan, membersihkan area pondok, kemudian baru 
dilanjutkan kegiatan masing-masing santri di perkuliahannya 
hingga sampai sore harinya, kemudian pembelajaran pondok 
dimulai lagi dengan diawali solat magrib berjamaah. Kemudian 
sehabis magrib mulai session pembelajaran yaitu pembelajaran 
materi kelas dan materi pendukung yang lainnya, seperti ilmu 
Nafwu sorof, Adabu Tholib, dan Ilmu Faroidh, setelah selesai 
kemudian solat isyak berjamaah, setelah sholat isyak berjamaah 
kemudian dilanjutkan session pembelajaran lagi yaitu materi 
terjemah Al-Quran dan Al-Hadist. Setelah selesai baru Istirahat. 
Penulis : dengan kegiatan yang begitu full, apakah mbaknya bisa fokus 
untuk menjalani keduanya 
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Lu’luk /: kalau sudah kita niati insa Allah bisa mas. 
Penulis : iya bener sekali, tetep semangat kuliah dan mondoknya ya mbak 
Lu’luk : iya mas 
Penulis :Insa Allah sementara cukup itu dahulu  mbak, kalau sekiranya 
nanti ada yang kurang, Insa Allah saya akan bertanya kepada 
mbaknya lagi.  
Ustadz : Yha silahkan mas 
Penulis : Kalau begitu saya mau pamit undur diri dahulu mbak. 
Ustadz : Yha mas, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya. 
Penulis : Amin. Assalamualaikum. 
Ustadz : Waalaikumsalam. 
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Kode : 12 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Senin, 16 Juli 2018 
Hari ini pukul 18.00 WIB penulis sudah sampai di PPM Al-Musawwa 
dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali informasi kepada saudara 
Ibrahim salah satu santri PPM Al-Musawwa angkatan ke 2 tentang pelaksanaan 
pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa Dusun 
Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan saudara Ibrahim bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ibrahim : Waalaikumsalam 
Penulis : apakah saya mengganggu waktu atau kegiatan masnya? 
Ibrahim : tidak mas 
Penulis : minta bantuan masnya sebentar wawancara terkait pelaksanaan 
pembelajaran yang ada di PPM ini. 
Ibrahim : yha mas tidak apa-apa 
Penulis : sebelumnya perkenalkan nama saya Rosid mahasiswa akhir dari 
IAIN Surakarta, jurusan Pendidikan Agama Islam, sekarang saya 
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sedang proses pengerjaan tugas akhir yaitu skripsi. kalau boleh tau 
nama masnya siapa, kuliah dimana, jurusan apa dan semeter berapa 
Ibrahim : nama saya Ibrahim Hakim, panggil Ibrahim saja, saya sekarang 
sedang kuliah di UTP, Ambil jurusan tehnik sipil, dan saya baru 
semester 2 ini mas. 
Penulis : mungkin singkat saja mas, kegiatan pembelajaran yang ada di 
PPM tahapannya bagaimana? 
Ibrahim : dalam kegiatan pembelajaran dimulai dengan pembukaan terlebih 
dahulu, kemudian dilanjut dengan penyampaian materi atau inti 
kegiatan, kemudian penutupan, dan yang terakhir yaitu penderesan 
atau pengulangan materi yang telah disampaikan oleh ustadz, 
dalam penderesan ini hanya dilakukan ketika pembelajaran materi 
makna tarjamah Al-Qur’an dan Al-Hadist. 
Penulis : jadi seperti itu tahapan pembelajarannya 
Ibrahim : iya mz 
Penulis :Insa Allah sementara cukup itu dahulu  mas, terimakasih atas 
waktunya, Assalamualaikum  
Ibrahim : sama-sama. Waalaikumsalam 
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Kode : 13 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Selasa, 17 Juli 2018 
Hari ini pukul 18.00 WIB penulis sudah sampai di PPM Al-Musawwa 
dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali informasi kepada saudara Amar 
salah satu santri PPM Al-Musawwa angkatan ke 2 tentang pelaksanaan 
pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa Dusun 
Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan saudara Amar bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Amar : Waalaikumsalam 
Penulis : apakah saya mengganggu waktu atau kegiatan masnya? 
Amar : tidak mas 
Penulis : minta bantuan masnya sebentar wawancara terkait pelaksanaan 
pembelajaran yang ada di PPM ini. 
Amar  : yha mas tidak apa-apa 
Penulis : sebelumnya perkenalkan nama saya Rosid mahasiswa akhir dari 
IAIN Surakarta, jurusan Pendidikan Agama Islam, sekarang saya 
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sedang proses pengerjaan tugas akhir yaitu skripsi. kalau boleh tau 
nama masnya siapa, kuliah dimana? 
Amar : panggil saja saya amar mas, sekarang saya kuliah di UMS 
Penulis : oke langsung saja menyingkat waktu, karna mas amar bentar lagi 
juga mau ada jadwal pembelajaran yha? 
Amar : yha mas benar 
Penulis : metode pembelajaran yang dipakai di PPM Al-Musawwa menurut 
mas amar apa saja? 
Amar : metode pembelajaran yang di pakai ustadz dalam mengajar 
kepada santrinya diantaranya dengan sering memberikan 
pertanyaan dan jawaban secara langsung kepada santrinya di 
tengah-tengah session pembelajaran, kemudian juga memberikan 
contoh secara langsung, sehingga santri bisa mempraktekkannya 
Penulis : apakah di PPM tidak ada pemberian pelatihan dalam suatu 
pembelajaran, seperti latiha adzan dan iqomah? 
Amar : yha mas kelupaen, metodenya termasuk itu juga yaitu dengan cara 
memberikan latihan-latihan kepada santrinya, seperti disuruh 
latihan adzan, iqomah, nasehat dan khotbah  
Penulis : oke, sementara cukup itu dahulu, terimakasih atas waktunya 
Amar : ya mas sama-sama 
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 Kode : 14 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Rabu, 25 Juli 2018 
Hari ini pukul 11.45 WIB penulis sudah sampai di PPM Al-Musawwa 
dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali informasi kepada ustadz Roni 
Zulfanda tentang pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten 
Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan ustadz Roni Zulfanda bisa dilihat pada dialog 
di bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Ustadz : Waalaikumsalam 
Penulis : mengganggu waktunya ustadz sebentar 
Ustadz : tidak masalah, lama juga tidak apa-apa 
Penulis : ustadz ini bisa aja, begini ustadz saya kesini bertujuan ingin 
menggali informasi terkait evaluasi pembelajaran. Kalau di 
sekolahan seperti adanya ulangan harian, ujian tengan semester dan 
ujian akhir semester, kalaupun di PPM ini bagaimana, apa juga 
seperti itu? 
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Ustadz : kalau terkait evaluasi, memang Evaluasi pembelajaran yang ada di 
PPM Al-Musawwa ini dilakukan dengan cara pengetesan atau 
pemberian ujian terhadap santrinya. Dan inipun juga dilakukan 
oleh tiap-tiap kelas mulai dari kelas pegon bacaan hingga kelas 
saringan. Pengetesan tersebut dilakukan dalam dua hal yaitu: 1) 
ketika santri hendak naik ke jenjang kelas atasnya. Seperti kelas 
pegon bacaan yang hendak naik ke kelas lambatan, santri kelas 
lambatan yang hendak naik ke kelas cepatan, dan santri kelas 
cepatan yang hendak naik ke kelas saringan. Waktu dalam 
pengetesan inipun tidak ditentukan secara bersamaan, yang 
menentukan langsung dari wali kelas masing-masing. Karena yang 
mengetahui kemampuan santri dari tiap-tiap kelas adalah wali 
kelasnya. Adapun wali kelas pegon bacaan yaitu ustadz Abdul 
salam dan ustadz Muklish, wali kelas lambatan yaitu ustadz H. 
Suwarso, dan wali kelas cepatan yaitu ustadz Purnomo. Materi 
yang diteskan antara lain: membaca Al-Qur’an, menulis pegon, 
materi tajwid, dan pengulasan kembali materi dari tiap-tiap kelas. 
Pengetesan bersifat ujian lisan, setiap santri di tes satu persatu oleh 
wali kelasnya masing-masing. Dan 2) Ketika santri hendak lulus 
dari pondok, bagi santri saringan yang hendak lulus dari pondok 
maka sebelum menghadapi pengetesan atau ujian akhir, mereka 
mendapat pembinaan secara khusus. Setelah masa pembinaan 
selesai, dan dipandang sudah mampu untuk menghadapi ujian 
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akhir. Maka mereka di cek terlebih dahulu makna terjemah Al-
Qur’an dan Al-Hadistnya apakah sudah khatam semua atau belum, 
bagi santri yang sudah khatam semua maka dia berhak untuk 
mengikuti pengetesan atau ujian akhir, namun bagi santri yang 
belum khatam Al-Qur’an maupun Al-Hadisnya maka belum berhak 
untuk mengikuti pengetesan atau ujian akhir, yang mengetes yaitu 
Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat, dengan cara di tes satu persatu 
bersifat ujian lisan. Terdapat beberapa standar kualifikasi yang 
harus di hadapi santri saringan ketika ingin lulus dari pondok, ada 
beberapa macam, saya tidak hafal ada di file dokumen. 
Penulis : jadi seperti itu yha ustadz evaluasinya 
Ustadz : yha kurang lebih seperti itu 
Penulis : untuk file standar kualifikasi lulusan PPM Al-Musawwa, apakah 
nanti saya boleh memintanya. 
Ustadz : yha boleh 
Penulis : Terimakasih ustadz 
Ustadz : sama-sama 
Penulis : kemudian satu lagi ustadz, sebelum ustadz mengajar apakah 
ustadz juga mempersiapkan materi? 
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Ustadz : ya jelas saya persiapkan sebelumnya, agar dalam menyampaikan 
nanti jelas, gamblang, dan mudah dipahami oleh santri. 
Penulis : bisa di jelaskan bagaimana persiapan ustadz ketika mau mengajar 
Ustadz : materi yang hendak saya sampaikan saya persiapkan terlebih 
dahulu, contoh besok mau mengajar kitabussolah, maka 
sebelumnya saya sudah mencari Hadist himpunan Kitabussolah 
saya, kemudian saya lihat halaman berapa yang mau disampaikan, 
sehabis itu baru saya deres atau murojaah,  
Penulis : maksudnya dengan nderes atau murojaah itu bagaimana ustadz? 
Ustadz : mengingat atau mengulang kembali ilmu yang telah saya terima 
dahulu, ibarat orang yang mau ujian, dia membuka buku catatannya 
kembali agar tambah ingat ilmu yang didapatnya dahulu. 
Penulis : Oh jadi seperti itu, berarti tidak membuat RPP dan Silabus yha 
pak? 
Ustadz : memang di PPM Al-Musawwa ini belum memakai RPP dan 
Silabus dalam perencanaan pembelajarannya. Ya itu sekedar 
menderes atau murojaah saja 
Penulis : terimakasih ustadz atas semua informasinya, kalau begitu saya 
pamit dahulu, Assalamualaikum  
Ustadz : yha sama-sama, Waalaikum salam. 
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Kode : 15 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran PPM Al-Musawwa 
Waktu : Rabu, 25 Juli 2018 
Hari ini pukul 13.15 WIB penulis sudah sampai di PPM Al-Musawwa 
dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali informasi kepada saudara 
Dhohir salah satu santri PPM Al-Musawwa angkatan ke 2 tentang pelaksanaan 
pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa Dusun 
Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan saudara Dhohir bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini:  
Penulis : Assalamulaaikum 
Dhohir : Waalaikumsalam 
Penulis : maaf mengganggu waktunya sebentar 
Dhohir : tidak apa-apa, ini baru nyantai juga 
Penulis : minta bantuan masnya sebentar wawancara terkait pelaksanaan 
pembelajaran yang ada di PPM ini. 
Dhohir  : yha mas silahkan, tapi sebisa saya yha mas 
Penulis : ya mas tidak apa-apa, dijawab sebisanya saja. Alangkah baiknya 
saya memperkenalkan diri dahulu, nama saya Rosid mahasiswa 
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akhir dari IAIN Surakarta, jurusan Pendidikan Agama Islam, 
sekarang saya sedang proses pengerjaan tugas akhir yaitu skripsi. 
kalau boleh tau nama masnya siapa, kuliah dimana? 
Dhohir : nama saya dhohir mas, sekarang saya kuliah di STIMIK 
Penulis : oke langsung saja menyingkat waktu, agar masnya bisa segera 
istirahat siang 
Dhohir : tahu saja masnya ini hhh 
Penulis : kalau menurut mas Dhohir evaluasi pemebelajaran yang ada di 
PPM ini bagaimana? 
Dhohir : Evaluasi yang kaya bagaimana yha mas? 
Penulis : kalau di sekolahan yha seperti adanya ulangan harian, ujian 
tengan semester dan ujian akhir semester, kalaupun di PPM ini 
bagaimana, apa juga seperti itu? 
Dhohir : saya jawab setahu saya yha mas 
Penulis : yha tidak apa-apa silahkan 
Dhohir : evaluasi semacam itu dilakukan ketika santri hendak naik ke 
jenjang kelas atasnya, maka mereka harus melalui tahap pengetesan 
atau ujian terlebih dahulu, jika dalam tahap pengetesan tersebut 
lulus, maka mereka berhak untuk naik kelas, akan tetapi jika dalam 
pengetesan ternyata belum lulus maka harus rela untuk tinggal di 
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kelas yang dahulu. Waktu dalam pengetesan ini tidak bersamaan 
antara kelas satu dengan yang lainnya, tergantung keputusan dari 
wali kelas itu sendiri. Jika santri sudah melampaui semua kelas 
yang ada di pondok yaitu mulai dari kelas pegon bacaan hingga 
sampai di kelas saringan, maka di akhir nanti, santri akan 
dihadapkan dengan tahap ujian akhir, dimana pada tahap ini 
sebagai penentu kelulusan santri. 
Penulis : Oh jadi seperti itu, sekarang mas Dhohir di PPM sudah kelas apa? 
Dhohir : saya sekarang sudah di kelas lambatan 
Penulis : berarti ketika dahulu mas Dhohir naik ke kelas lambatan, melalui 
pengetesan juga 
Dhohir : ya iya dong mas 
Penulis : terimakasih atas waktunya mas Dhohir 
Dhohir : ya mas sama-sama. 
Penulis : insa Allah sementara ini dahulu , kalau nanti ada yang kurang 
saya tak manggil mas Dhohir lagi. 
Dhohir : yha mas tidak apa-apa. 
Penulis : Assalamualaikum 
Dhohir : Waalaikumsalam. 
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